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2. Bae Hoyoung 


3. Hong Minchan 
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6. Kim Yongseung 


7. Yu Kangmin 


Cerita ini murni karangan dan imajinasi saya sendiri. Jika 
Anda menemukan kesamaan cerita saya dengan cerita yang 
lain itu adalah suatu kebetulan yang tidak disengaja. 


Note. 
Usahakan pakai tema gelap ya saat membaca cerita 
ini agar lebih uwow :) 


Prolog 


Rumah kosong itu kini telah terisi. Sang pemilik tengah 
sibuk menata barang-barangnya. Sejak kemarin mereka 
pindahan mereka langsung menata barang-barang yang 
cukup banyak itu, untunglah pekerjaan itu hari ini akan 
selesai. 


Seorang anak kecil berusia lima tahun berlarian sembari 
membawa mainan robotnya menghampiri sang Mama yang 
saat ini tengah menata mainannya di almari kaca. 


"Mama-" panggilnya manja seraya memeluk leher 
Mamanya. 


Wanita itu menoleh dengan senyumannya. "Ada apa 
sayang?" 


"Papa di mana?" 


Wanita itu melirik sekelilingnya lalu beberapa saat 
kemudian ia mendengar suara dari lantai atas. "Sepertinya 
sedang di kamarmu. Sana, bantu papa menata kamarmu." 


Anak itu segera bangkit seraya bersikap hormat. "Siap 
Mama." 
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"Papa!" serunya setelah menemukan sang Papa di 
kamarnya. 


Lelaki yang dipanggil Papa itu tersenyum lembut. "Adek 
kasurnya mau di sebelah mana?" 


"Di situ, di deket jendela." 


Matanya menyipit karena tersenyum lalu bergegas 
menggendong anaknya. "Siap kapten!" 


"Mau adek bantuin, Pa?" 
"Boleh." 


Meski begitu pada akhirnya hanya sang Papa yang sibuk 
menata dan si anak kecil hanya bermain. 


"Papa, ini foto apa?" tanyanya ketika secara tak sengaja 
menemukan sebuah foto di kardus yang berisi buku 
dongengnya. 


Di foto itu ada papanya dan enam orang lain yang tak ia 
ketahui. 


Sang papa mendekat dan ketika ia melihat foto itu raut 
wajahnya langsung berubah. Wajahnya tak lagi 
menampilkan senyum, hanya kesedihan yang tertinggal di 
sana. 


"Papa kenapa?" tanyanya khawatir. 


Sang papa segera mendudukkan dirinya lalu menyuruh 
anaknya untuk duduk di pangkuannya. la mengambil foto 
itu dan melihatnya seksama. 


Kenangan bertahun-tahun lalu masih tersimpan di foto ini. 


Padahal memori otaknya berusaha menghapusnya. 

"Ini foto papa dan teman-teman papa, nak." 

Mata sang anak berbinar. "Ganteng semua, ya." 

la hanya tertawa renyah mendengar celotehan anaknya. 


"Yang ini namanya siapa Pa?" tanyanya menunjuk pada 
salah seorang di foto itu. 


la diam sejenak. Lidahnya terasa kelu setiap menyebut 
nama teman-temannya. Rasa sakit itu hingga kini tak 
pernah bisa hilang meski ia terus mencoba 
menyembuhkannya. 


Nyatanya obat untuk sakit itu tak bisa ditemukan di dunia 
ini. 


"Yu Kangmin." jawabnya singkat setelah menguatkan 
hatinya. 


Sang anak mendongak. "Kok namanya sama kayak adek?" 
"Karena adek imut kayak Kangmin." 

"Jadi yang namanya Kangmin itu imut ya, Pa?" 

Sang papa mencubit hidung anaknya gemas. "Iya." 


"Tapi adek nggak mau jadi imut. Adek mau jadi ganteng aja 
kayak kakak ini. Kakak ini siapa namanya, Pa?" 


Belum sempat papanya menjawab pintu kamar terbuka. 
Wajah sang mama menyembul dari balik pintu sembari 
tersenyum. 


"Seru banget kayaknya. Ayo makan siang dulu nanti dilanjut 
beresinnya." 


"Yeay makan!!!" serunya seraya berlari terlebih dahulu 
meninggalkan kedua orang tuanya. 


Setelah sang anak pergi meninggalkan mereka, kini sang 
istri berjalan mendekat ke arah suaminya yang masih 
termangu menatap sebuah kertas. 


"Kak Yongseung kenapa?" 
"Ah, ini Kangmin nemuin fotoku dulu." 


Sang istri hanya mengangguk singkat. "Ayo makan dulu 
kak." 


Yongseung mengangguk dan mengikuti langkah istrinya 
menuju dapur. 


Namun pikirannya masih menyelam dalam foto itu. 


Seingatnya ia telah membuang foto itu, tetapi kenapa masih 
ada? 
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Seorang pemuda berseragam sekolah lengkap tengah 
menyusuri koridor. Ia mengencangkan genggaman 
tangannya pada ransel tasnya lalu menghela nafas berat. 


Ini hari pertamanya memasuki jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi. la bukanlah sosok pemuda yang supel, mudah 
bergaul dan mudah dicintai semua orang. Pemuda itu 
sebaliknya, ia pemalu dan baginya berbicara lebih dulu 
pada orang asing jauh lebih memusingkan daripada 
mempelajari matematika. 


Sebenarnya ia cukup tampan dan lumayan populer di 
kalangan gadis. Senyumnya yang hangat dan tulus 
membuat siapapun dapat jatuh hati dalam sekejap. la juga 
siswa teladan dan mendapat banyak penghargaan karena 
menjuarai banyak olimpiade. Hanya saja sikapnya yang 
pemalu membuat mereka enggan mendekatinya karena 
mereka berpikir bahwa ia adalah lelaki membosankan. 


Itu rumor yang benar sih sebenarnya. 
Fakta bahwa ia membosankan tak bisa disingkirkan. 
DUAK!! 


Sebuah bola basket melayang kencang mengenai bahunya. 
la sempat terhuyung namun dengan sigap ia meraih pilar 
didekatnya dan bersandar di sana. 


Seorang pemuda berjalan tergesa-gesa kearahnya. "Ah, 
maaf gue gak sengaja. Apa bahu lo sakit?" 


la mengangguk. 


Bagaimana tidak, bola basket itu melayang dengan sangat 
kencang mengenai bahunya. Sekarang bahunya terasa linu 
dan jika digerakkan rasa nyeri menyerangnya. 


"Ayo gue antar ke UKS." 
"Ah, nggak usah. Nggak perlu repot-repot." 


Tiba-tiba pemuda lain yang tadi ikut bermain basket 
menghampiri mereka. "Eh Dongheon gimana sih lo? 
Bukannya di bawa ke UKS malah diem-dieman aja di sini." 


Pemuda yang dipanggil Dongheon itu menatap sinis ke arah 
temannya. "Dianya yang nggak mau." 


Kini temannya beralih menatap sosok murid yang menjadi 
korban. 


"Kim Yong Seung? Kelas 10 ya? Gue gak pernah lihat lo 
sebelumnya." 


Yongseung segera membungkuk canggung. "Ah, i iya." 
"Ayo ke UKS." 

"Ng nggak perlu." 

"Duh batu banget sih ini anak." 


"Kan, gue bilang juga apa." jawab Dongheon seraya 
memutar kedua bola matanya. 


"Ya udah kalau itu mau lo. Mau kita antar ke kelas lo aja 
kalau gitu?" 


Bagai mendapat sembako ditengah merosotnya ekonomi, 
Yongseung langsung mengangguk dengan mata berbinar. 
Sebenarnya sejak tadi ia sudah berkeliling sekolah ini 


namun tak kunjung menemukan kelasnya dan ia malu untuk 
bertanya pada orang lain. 


Jadi bantuan ini jelas tak bisa ia tolak. 


"Oh iya kenalin gue Bae Hoyoung." ujarnya seraya 
mengulurkan tangan. 


Yongseung segera menyambut uluran tangan itu meski ia 
masih menunduk karena merasa canggung. Namun 
Dongheon dengan cepat menarik kembali tangan Hoyoung 
sebelum mereka berdua benar-benar bersalaman. Hoyoung 
menatap sinis ke arah Dongheon namun pemuda itu 
memberinya beberapa isyarat hingga membuat Hoyoung 
mengangguk paham. 


"Kim Yongseung." jawabnya meski tak tahu mengapa uluran 
tangan Hoyoung ditarik paksa begitu. 


"Gue Lee Dongheon." 
"Kim Yongseung." 


"Ya udah kita antar lo ke kelas sekarang, bentar lagi masuk 
nih." 


Sepanjang perjalanan Yongseung menunduk kaku meski 
Hoyoung dan Dongheon merangkulnya seolah mereka telah 
berteman sejak lama. Setiap murid yang mereka lewati 
berbisik-bisik, membuat Yongseung merasa semakin tidak 
nyaman. 


"Ng kalian di kelas mana?" tanya Yongseung setelah mereka 
sampai di kelasnya. la memutuskan untuk bertanya, 
setidaknya ia harus buka suara karena sepanjang perjalan 
tadi hanya Dongheon dan Hoyoung yang berusaha 
mengajaknya berbicara. 


Mereka berdua saling berpandangan sejenak lalu serempak 
berkata, 


"12 -2 SM 


Seketika kedua mata Yongseung membola. Sontak saja ia 
membungkuk untuk menghormati mereka yang lebih tua 
darinya. 


"Santai aja kali." jawab Hoyoung seraya tertawa. 


"Nggak usah gitu, justru kita pengen temenan sama lo." 
sahut Dongheon. 


"Te terima kasih banyak, Kak!" 


aaa 


"Itu siapa sih ngomong sendiri di depan pintu?" 
"Nggak tahu, gak jelas banget." 


"Baru masuk aja udah gak waras gitu. Mana temen sekelas 
lagi." 


"Ganteng sih, tapi kalau ngomong sendiri gitu " 


"Idihhh amit-amit dah..." 
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Bel masuk berbunyi membuat semua siswa kembali ke kelas 
masing-masing setelah mengikuti upacara pembukaan 
tahun ajaran baru di lapangan. Yongseung mendapat 
tempat duduk di belakang karena ia datang terlambat 
itupun karena mendapat bantuan dari dua kakak kelasnya. 


la duduk sendiri. 


Sudah biasa sebenarnya tapi ia berharap ada seseorang 
yang mengisi tempat duduk disampingnya. Setidaknya ia 
bisa memiliki teman sekelas yang dapat diajak berbicara. 


Beberapa menit setelah bel seorang guru wanita dengan 
rambut dicepol ke atas memasuki kelas. Lagi-lagi Yongseung 
melirik bangku disampingnya dan mendengus. 


Sepertinya kelas ini berisi siswa ganjil. 


Saat guru itu baru saja selesai memberi ucapan selamat 
tiba-tiba pintu kelas terbuka, menampakkan seorang anak 
lelaki dengan senyum lebarnya tengah menatap sang guru 
cemas. 


"Maaf saya terlambat." ujarnya merasa bersalah. 


Sang guru mengangguk maklum lalu berkata. "Silahkan 
masuk tetapi jangan diulangi lagi." 


"Baik, Bu." 


Anak itu segera menelisik seluruh kelas dan mendapati 
bangku kosong di samping Yongseung. Tanpa basa-basi ia 
segera duduk di sana lalu mengatur nafasnya karena berlari 
tadi. 


"Hai?" sapanya dengan senyum lebar. 
Yongseung tersenyum seraya mengangguk kaku. 


Anak itu segera mengulurkan tangannya pada Yongseung. 
"Yoo Kangmin." 


"Kim Yongseung." 
"Semoga kita bisa akrab ya setelah ini." 
Yongseung mengangguk seraya tersenyum tulus. 


Akhirnya ia akan memiliki teman. 
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"Waaahhh laparnya, ayo ke kantin." ajak Kangmin setelah 
meregangkan badannya. 


la mengelus perutnya sejenak sebelum akhirnya 
menggaruknya. 


Kesan pertama Yongseung pada Kangmin adalah : 
Anak itu cukup blak-blakan atau mungkin kelewat polos (?) 


Yongseung mengangguk sembari membereskan buku- 
bukunya. 


"Jawab 'iya' gitu dong jangan ngangguk doang." ujar 
Kangmin protes pasalnya teman sebangkunya itu sejak tadi 
hanya mengangguk atau tersenyum sebagai jawaban. 


"Iya," 
"Dih kaku bener." 

Yongseung menoleh dan mengerjap polos. 

"Iya-iya itu udah bener." jawab Kangmin pada akhirnya. 


Setelah itu Yongseung menuju kantin bersama dengan 
Kangmin yang terus berbicara untuk mencairkan suasana 
dan Yongseung yang hanya mengangguk-angguk terus. 


Iya, berbicara dengan Yongseung itu seperti arus listrik DC, 
searah doang karena Yongseung hanya mengangguk, 
menggeleng, atau tersenyum. 


Sesampainya di kantin mereka langsung mengambil 
nampan dan antre. 


"Mau duduk di sana?" tunjuk Kangmin pada empat murid 
yang duduk di tengah ruangan. Yongseung tahu bahwa 
keempat orang itu adalah teman sekelasnya, meski pendiam 
ingatan Yongseung sangat kuat. 


"Boleh." 


Kangmin di sambut dengan senang hati oleh empat murid 
yang duduk di meja itu. Lalu saat mereka menoleh pada 
Yongseung yang menyusul di belakang Kangmin sontak 
mereka mendengus sebal dan bangkit sembari membawa 
nampan mereka untuk pindah meja. 


"Lho kalian mau kemana?" tanya Kangmin terkejut dengan 
reaksi mereka yang tiba-tiba. 


"Pindah." 


"Kenapa?" 


Salah seorang dari mereka memutar bola matanya malas. 
"Lo yakin mau temenan sama dia? Gue yakin lo bisa punya 
banyak teman yang baik karena lo asik. Tapi karena lo 
temenan sama dia kita semua jadi mikir dua kali buat 
temenan sama lo." 


"Ta tapi kenapa? Yongseung baik kok cuma pendiam aja." 


"Kalau pendiam sih masih bisa diubah tapi kalau udah 
nggak waras gimana?" 


"H hah?" 


Yongseung menoleh pada Kangmin. "A anu, aku aja yang 
pindah kamu disini aja sama mereka." 


"Emang lo mau pindah kemana?" 


"Ke sana." tunjuknya pada salah satu meja kosong di pojok 
kantin. 


Kangmin menatap Yongseung sendu. Sepertinya anak itu 
begitu putus asa sampai-sampai harus makan sendiri di saat 
kantin ramai begini demi Kangmin. 


"Lo yakin mau makan sendiri?" 


"Sendiri gimana sih orang di sana ada dua kakak kelas kita." 
jawab Yongseung seraya mengernyit bingung. 


Setelah mengucapkan hal itu Yongseung langsung pergi 
menuju meja tersebut dan tampak tengah menyapa 
seseorang. Namun yang orang lain lihat justru Yongseung 
tampak tengah berbicara sendiri. 


"Gue bilang juga apa, anak itu nggak waras." ujar salah satu 
teman sekelasnya sembari menepuk-nepuk bahu Kangmin. 


Kangmin menggeleng sambil matanya tak bisa lepas dari 
meja yang ditempati Yongseung. "Nggak." 


"Ha?" 
"Nggak, Yongseung nggak lagi ngomong sendiri." 
"Maksud lo?" 


"Di sana emang bener ada dua murid lain yang lagi duduk." 
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Yongseung meletakkan nampannya di atas meja dan 
tersenyum ke arah Dongheon dan Hoyoung yang sedang 
bercanda. Mereka segera membalas senyuman Yongseung. 


"Kok lo nggak gabung sama teman-teman lo?" tanya 
Dongheon seraya kedua bola matanya menyusuri kantin 
yang ramai. 


Saat itulah Dongheon bertatapan dengan Kangmin. Anak itu 
melihatnya tanpa berkedip dan itu membuat Dongheon 
tidak nyaman. 


"Dia siapa?" tanya Dongheon menunjuk Kangmin yang saat 
ini dipaksa duduk oleh teman-temannya. 


"Kangmin, teman sebangkuku." jawab Yongseung sembari 
menyendok sesuap sup ke dalam mulutnya. 


Hoyoung mengernyit heran. "Kok gak makan sama dia?" 


Yongseung meletakkan sendoknya dan menghela nafas 
berat. "Aku nggak mau menghalanginya." 


"Menghalangi gimana?" 


"Teman sekelasku banyak yang ingin berteman dengan 
Kangmin namun tidak denganku. Jadi daripada Kangmin 
ikut dikucilkan lebih baik aku yang menjauh darinya." 


Begitu Yongseung selesai menjelaskan, suasana meja 
berubah menjadi hening. Sebenarnya Yongseung merasa 
sungkan makan di depan kedua kakak kelasnya sedangkan 
mereka tidak makan sama sekali. la ingin bertanya alasan 


mereka tidak makan namun ia urungkan karena pertanyaan 
lain lebih ingin ia sampaikan. 


"Kakak nggak keberatan kan aku makan di sini?" 


"Ah, nggak kok." jawab Dongheon yang diikuti anggukan 
oleh Hoyoung. 


"Ngg--kakak beneran pengen temenan sama aku?" tanya 
Yongseung ragu-ragu. 


Dongheon dan Hoyoung bertatapan satu sama lain, seperti 
memikirkan sesuatu. Sesaat kemudian mereka menoleh dan 
Hoyoung menjawab. 


"Kalau lo bener-bener sendiri dan ngerasa udah nggak 
sanggup dateng aja ke kita." 


"Tapi kalau lo punya temen mending temenan aja sama 
mereka." lanjut Dongheon. 


"Kenapa?" 


"Kan mereka sebaya sama lo. Kita kan udah kelas 12 kalau 
kita lulus lo mau temenan sama siapa?" 


Yongseung mengangguk mengerti dan berterimakasih pada 
dua kakak kelasnya yang baik itu. 


Tak berselang lama ia sudah menghabiskan makan 
siangnya. Saat itu juga Kangmin berjalan menghampirinya 
dan menarik tangan Yongseung paksa. Yongseung otomatis 
menghempaskan tangannya karena perbuatan Kangmin 
yang tiba-tiba itu. 


"Kenapa sih?" tanya Yongseung ketus. 


"Nggak baik di sini, ayo ke kelas langsung." 


"Apasih aku mau ngomong dulu sama mereka." 


Kangmin menatap dua orang itu sinis sedangkan yang di 
tatap hanya bisa melirik ke sembarang arah. 


"Lo tahu mereka siapa?" tanya Kangmin pada Yongseung. 
"Kakak kelas kita." 


Kangmin menghembuskan nafasnya kasar lalu mengusak 
rambutnya ke belakang. "Yongseung gue mau jujur sama lo-- 


"Kita pergi dulu ya bentar lagi masuk. Dah-" ujar Hoyoung 
cepat lalu menggandeng lengan Dongheon dan 
membawanya keluar dari kantin. 


"K--kak!" 
"Yongseung!" 


Yongseung menoleh sinis pada Kangmin. "Kalau kamu nggak 
suka sama mereka bukan kayak gini caranya!" 


"Kok lo malah marah ke gue?" 
"Mereka udah banyak bantuin aku hari ini--" 
"Kim Yongseung!" 


Bentakkan Kangmin yang tiba-tiba itu membuat semua 
mata yang ada di kantin menatap mereka. Yongseung 
sendiri tidak menduga bahwa Kangmin bisa bertindak 
semenyeramkan ini. 


"Mulai detik ini kalau lo butuh bantuan datang aja ke gue." 


Yongseung mengernyit. "Ta--tapi--" 


"Gue gak butuh mereka, gue cuma mau temenan sama lo." 


Lalu saat Kangmin membawa Yongseung keluar dari kantin 
ia melihat dua pasang mata menatapnya tak suka dari arah 
kerumunan murid yang tengah mengembalikan nampan 
mereka. 


Di kerumunan itu Kangmin menajamkan fokusnya untuk 
membaca name tag mereka. Kangmin hanya ingin 
memastikan bahwa mereka benar-benar murid atau tidak. 


Jo Gyehyeon dan Ju Yeonho. 
Mengapa mereka menatapnya tak suka? 


"Awas Kangmin!" seru Yongseung seraya menarik Kangmin 
ke arah sisi kanan koridor. 


Di sana ada seorang murid tengah membawa banyak buku 
dan hampir menabrak Kangmin yang terus melihat ke 
belakang. Kangmin mengernyit melihat punggung yang 
tidak asing baginya itu. 


"Hong Minchan? Kenapa ia masih di sini?" 
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"Kak Minchan?" panggil Kangmin membuat sang empunya 
menoleh. 


Mata Minchan membola begitu juga dengan Kangmin. Lalu 
saat Minchan menoleh pada Yongseung yang juga tengah 
menatapnya tiba-tiba ia langsung berbalik dan berjalan 
cepat meninggalkan mereka berdua. 


"Dia siapa?" tanya Yongseung bingung. 


Kangmin mendengus. la justru menatap Yongseung 
menyelidik. "Harusnya gue yang tanya, lo itu siapa?" 


Yongseung mengernyit heran. 


Ini hari pertamanya sebagai siswa sekolah menengah atas 
dan ia sudah disuguhi orang-orang yang menatapnya aneh. 


Sepertinya masa SMA-nya akan jauh lebih berat dari masa 
SMP. 
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Yongseung merasa risih karena sejak tadi Kangmin terus 
melihatnya seolah tanpa berkedip. la pun tak bisa fokus saat 
guru memperkenalkan mata pelajaran yang akan ia ajar 
selama satu semester nanti. 


"Lo aneh tahu nggak?" ujar Kangmin tiba-tiba membuat 
Yongseung otomatis menoleh padanya. 


"Lo itu sebenarnya polos atau kelewat bego sih?" 


"Kasar." 


"Apanya?" 
"Ucapanmu." 


Kangmin berdecak. "Halah, kaku bener lo. Pantes aja banyak 
yang nggak mau temenan sama lo, kek manusia purba." 


Yongseung memilih tidak menanggapi ucapan teman 
sebangkunya itu. Kangmin yang merasa Yongseung tak 
menanggapinya segera menyenggol lengan Yongseung. 


Yongseung menoleh kesal dan dihadiahi cengiran tak 
bersalah dari Kangmin. 


"Nanti sepulang sekolah gue pengen ketemu dua kakak 
kelas yang nemenin lo di kantin tadi." 


"Kamu mau apain mereka?" 


Kangmin mengendikkan bahunya. "Nggak gue apa-apain 
kok, cuma pengen kenalan aja." 


Yongseung merasa ada yang aneh dari gelagat Kangmin 
namun ia memilih bungkam dan menunggu apa yang 
sebenarnya diinginkan pemuda itu. 
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Sesuai permintaan Kangmin, Yongseung menemaninya 
menunggu Dongheon dan Hoyoung di depan gerbang 
sekolah. Sebenarnya ini mengganggu jadwal hariannya 
namun ia tak ingin Kangmin melakukan hal buruk pada dua 
kakak kelas yang telah membantunya pagi tadi. 


Setelah lama menunggu, akhirnya di antara kerumunan 
murid yang berlomba pulang mereka menemukan 
Dongheon dan Hoyoung. Mereka berdua bersenda gurau, 


seolah tidak akan ada siswa lain yang dapat melihat 
perilaku mencolok mereka. 


Bagaimana tidak mencolok ketika mereka berdua bersenda 
gurau seraya mendorong bahu masing-masing? 


Setelah Yongseung lihat lebih teliti, ternyata benar juga. 
Tidak ada seorang pun dari kerumunan siswa itu yang 
melihat Dongheon dan Hoyoung. 


Kangmin yang melihat raut wajah bingung dari Yongseung 
segera melambaikan tangannya. "Kak Dongheon, Kak 
Hoyoung!" 


Dongheon dan Hoyoung menoleh kaget. 


Sedangkan semua siswa yang keluar gerbang menatap 
mereka berdua tak suka. Bahkan ada yang terang-terangan 
mendelik pada Kangmin. 


Bukannya menghampiri mereka, Dongheon dan Hoyoung 
justru bersiap kabur, kembali ke dalam sekolah. Kangmin 
tak tinggal diam, ia segera mengejar dua kakak kelasnya 
itu, begitu juga dengan Yongseung yang mengekor di 
belakang Kangmin. 


"Hei kalian berhenti!" teriak Kangmin ketika mereka 
berempat sampai di halaman belakang sekolah. 


Hoyoung berhenti disusul Dongheon yang menoleh pada 
Kangmin. "Apa mau lo?" 


Kangmin menggeleng seraya mengatur nafasnya. "Ke-- 
kenapa harus Yongseung?" 


"Bukannya lo spesial? Harusnya lo tahu alasannya tanpa 
harus bertanya." 


Yongseung yang berdiri di belakang Kangmin hanya bisa 
mengernyitkan dahinya mendengar percakapan mereka. 
Jujur Yongseung tak tahu maksud dari satu kata pun yang 
mereka lontarkan. 


"Ck, gak usah ganggu dia!" 


Kini Hoyoung angkat bicara. "Kita cuma mau bantu dia, 
justru lo yang ganggu Yongseung! Huh, dan lagi, harusnya 
lo ngaca dulu sebelum ngomong kek gini." 


Kangmin mengernyit hendak memukul Hoyoung namun 
dengan cepat dicegah oleh Yongseung. 


"Kenapa jadi ngungkit masa lalu gue sih?!" ujar Kangmin 
marah. Nafasnya tersenggal dan Yongseung mati-matian 


menahan tubuhnya yang siap menerjang orang di 
depannya. 


"Nggak usah ikut campur lagi. Udah cukup kelakuan lo di 
masa lalu membuat Minchan celaka." ucap Dongheon. 


"Lo tahu sendiri itu bukan kemauan gue!" 
"Dan itu juga bukan kemauan kita jadi kayak gini!" 
Kangmin mengusak rambutnya. la terlihat frustasi saat ini. 


"Kita urus, urusan kita masing-masing jangan ada yang ikut 
campur." ujar Hoyoung final. 


Setelah mendengar Hoyoung mengucapkan hal itu, 
Kangmin segera berbalik meninggalkan halaman belakang 
sekolah. 


Yongseung membungkuk memberi hormat pada dua kakak 
kelasnya itu. Bagaimanapun juga ia merasa bersalah pada 


mereka berdua. 


la segera menyusul Kangmin yang saat ini terlihat sangat 
kacau. Namun sebelum ia benar-benar meninggalkan 
halaman belakang sekolah, ia menoleh untuk setidaknya 
memberi senyum pada mereka. 


Tapi ketika Yongseung menoleh tidak ada Dongheon dan 
Hoyoung lagi di sana. 


Padahal jalan satu-satunya untuk keluar dari halaman 
belakang adalah koridor yang ia lewati bersama Kangmin. 
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Malam bertabur bintang hari ini dimanfaatkan Yongseung 
untuk membuat rencana apa saja yang akan ia lakukan 
besok. Ia harus menulis jadwal untuk dirinya sendiri agar 
pembagian waktunya sesuai dengan porsi masing-masing. 


Setelah ia selesai menulis jadwalnya, ia menghela nafas 
panjang dan menyandarkan punggungnya pada kursi. 
Yongseung menoleh ke arah jendela kamarnya dan 
mengamati bintang yang bersinar terang di atas sana. 


Hari ini terasa begitu berat karena serentetan kejadian yang 
tak pernah Yongseung bayangkan. Kangmin, yang 
mendeklarasikan dirinya sebagai temannya menuduh 
Yongseung aneh. Tapi bukankah perilaku Kangmin pada 
Dongheon dan Hoyoung juga aneh? 


Yongseung hanya ingin hidup ssbagai pelajar normal. Tak 
masalah jika ia tak memiliki teman seperti masa SD dan 
SMP-nya, toh ia bisa menyibukkan diri dengan belajar, 
bermain rubik, mengikuti berbagai olimpiade, atau 
memainkan piano sembari menulis lagu. 


Tetapi bagaimana ya rasanya memiliki teman? 


Apakah membuat seseorang semakin bahagia? Atau justru 
menambah beban? 


Tiba-tiba pintu kamarnya diketuk dan seseorang masuk ke 
dalam kamarnya. 


"Ah, Mama, ada apa?" 


Mamanya tersenyum, menghampiri anak tunggalnya yang 
ia sudah ketahui pasti sedang melakukan apa di depan meja 


belajarnya. 
Apa lagi kalau bukan belajar dan membuat jadwal? 


Semua itu keinginan Yongseung sendiri, bukan paksaan dari 
kedua orang tuanya. Namun, karena itu semua anak 
tunggalnya itu jadi sosok pendiam hingga tak ada yang mau 
berteman dengannya. 


Lalu tiba-tiba keajaiban datang malam ini membuat 
Mamanya tak bisa menghilangkan rasa bahagianya. "Ada 
yang mencarimu." 


Yongseung mengernyit, mana mungkin ada yang 
mencarinya? Teman saja ia tak punya. 


"Siapa, Ma?" 


"Katanya temanmu. Kamu udah punya teman kok gak cerita 
sama Mama?" 


"Lh--Iho, Yongse--" 


"Udah sana turun dulu. Temanmu udah Mama suruh masuk, 
dia nunggu di ruang tamu." 


Yongseung segera di dorong keluar oleh sang Mama yang 
nampak bahagia. Saat Yongseung turun di sana ia melihat 
Kangmin sedang berbicara dan Papanya. 


"Kangmin?" tanya Yongseung kaget. Bagaimana mungkin 
Kangmin tahu alamat rumahnya sedangkan ia tak pernah 
memberitahukan alamat rumahnya pada siapapun? 


Kangmin nyengir lebar. "Pasti belajar kan lo--eh, kamu?" 


Kangmin meringis menyadari ucapannya dan segera 
membungkuk meminta maaf. Papa Yongseung justru 


menepuk-nepuk pundak Kangmin. "Halah nggak masalah, 
udah biasa kan anak muda ngomongnya gue-lo?" 


"Ah, iya, tapi Yongseung selalu aku-kamu." 


Papa Yongseung menoleh pada sang anak dan berkata. 
"Nak, sekali-kali jangan belajar terus. Bergaul dengan teman 
sebaya juga nggak akan bikin kamu bodoh kok." 


Yongseung yang merasa jengah mendapat ceramah dari 
orang tuanya segera menyeret Kangmin ke kamarnya. 


Sesampainya di sana Yongseung langsung menatap 
Kangmin tajam. "Tahu darimana alamat rumahku?" 


Bukannya menjawab, pemuda itu justru sibuk berkeliling 
kamar Yongseung yang dipenuhi dengan poster-poster karya 
ilmiah, misi menuju ruang angkasa, serta dua papan tulis 
yang berisi penuh dengan rumus matematika dan fisika. 


Yongseung meraih lengan Kangmin agar menghadap ke 
arahnya. Hal itu disambut decakan lidah dari sang 
empunya. 


"Ck, harus banget ya lo tau?" 
Wah, minta dihajar ini anak! 


Enggak! Yongseung sabar, dia gak akan melukai orang lain 
karena masalah sepele seperti ini. 


Melihat Yongseung yang semakin geram, Kangmin 
menghela nafasnya. "Gue tahu dari kesiswaan." 


"Alasannya?" 


"Ya gue bilang pengen belajar bareng, tapi karena lupa 
tanya alamat jadinya tanya kesiswaan deh." 


Yongseung memejamkan matanya sembari menghela nafas. 
"Alasan sebenarnya kamu kesini apa?" 


Tidak mungkin Kangmin menemuinya hanya untuk belajar. 
Pasalnya tadi saat guru baru pertama kali masuk kelas dan 
memberitahukan materi apa saja yang akan ia ajar selama 
satu semester ke depan, Kangmin langsung mengeluh. Di 
pikirannya hanya ada makan, makan, dan makan. 


Tiba-tiba raut wajah Kangmin berubah serius. Hal itu 
membuat Yongseung merasakan sesuatu yang tidak enak. 


"Lo punya kemampuan ya?" 

"Kemampuan apa?" 

"Ngelihat hal-hal yang nggak semua orang bisa lihat." 
"Maksudmu hantu?" tanya Yongseung to the point. 
Kangmin mengangguk. 

"Nggak tuh." 


"Gak usah bohong deh, toh yang tau cuma gue!" desak 
Kangmin membuat Yongseung merasa tak nyaman. 


Dia benar-benar tidak bisa melihat hantu! 


Hal-hal seperti itu sulit dijelaskan dengan sains, makanya 
Yongseung tak pernah percaya hal seperti itu ada. 


"Aku beneran gak bisa lihat!" 
"Halah, buktinya lo bisa melihat mereka!" 


"Mereka siapa?" 


Kali ini Kangmin menatapnya tajam seolah tak percaya 
dengan semua ucapan Yongseung. 


"Kak Dongheon dan Kak Hoyoung." 
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Lho, memangnya salah bisa melihat dua kakak kelasnya itu? 
Sebenarnya jawaban apa yang Kangmin inginkan? 


"Ya wajar dong aku bisa lihat mereka." 


"Yongseung, asal lo tau ya, mereka itu nggak seharusnya 
terlihat oleh mata normal." 


Yongseung tertawa sinis. "Jadi maksudmu mereka itu hantu 
gitu?" 


Kangmin mengangguk mantap. "Mereka udah meninggal 
belasan tahun lalu." 


"Ucapanmu gak lucu!" 


"Gue beneran, Kim Yongseung! Gue gak mau lo jatuh ke 
dalam lubang yang sama kayak gue!" 


Setelah itu tiba-tiba raut wajah Kangmin berubah sendu. 
Wajahnya menampilkan raut bersalah dan seperti ada 
sesuatu yang tidak bisa ia ungkapkan pada siapapun. 


"Kalau lo gak percaya gapapa. Gue balik dulu." ucapnya 
berlalu pergi meninggalkan kamar Yongseung. 


Yongseung tak bisa mencegahnya. Ia hanya bisa melihat 
Kangmin dari lantai atas. Saat turun ke bawah Kangmin 
berusaha keras mengubah ekspresinya menjadi kembali 
ceria dan berpamitan pada kedua orang tuanya. 


la kembali ke dalam kamarnya dan memikirkan maksud 
ucapan dari teman sebangkunya itu. 


Bagaimana jika yang diucapkan Kangmin itu benar? 


Ah, tapi mana mungkin ia bisa melihat hantu? Lalu 
bukankah hantu berwajah menyeramkan? 


Atau Kangmin hanya berusaha menakutinya? Jika iya, 
keuntungan apa yang ia peroleh? 


"Apa ini cuma halusinasinya dia aja ya? Kalau dipikir-pikir 
sikapnya aneh banget." 


KKK 


Saat istirahat Kangmin langsung meninggalkannya begitu 
saja. Selama dikelas pun pemuda itu tak berbicara apapun. 
Jujur saja Yongseung senang karena ia bisa konsentrasi 
selama pelajaran tadi. 


Kaki panjanganya terus melangkah menuju perpustakaan 
sembari terus berpikir tentang ucapan Kangmin semalam 
dan perubahan sifatnya yang drastis. 


Tadi malam Yongseung sempat mencari sesuatu yang mirip 
dengan perilaku Kangmin di internet, katanya itu 
skizofrenia. Penyakit di mana membuat sang penderita 
berhalusinasi seolah itu benar-benar nyata. 


Tak lupa ia juga mencari gambar hantu. Lalu internet 
memunculkan gambar-gambar seram hingga membuat 
Yongseung kesulitan tidur. 


Dari situ Yongseung berspekulasi bahwa apa yang dikatakan 
Kangmin hanyalah halusinasi anak itu semata. 


Di perpustakaan ia segera mencari buku-buku tentang 
psikologi. Ada banyak judul dan Yongseung mengambil 
semuanya untuk di baca. Karena ia butuh ketenangan 
akhirnya dipilihlah meja yang terletak paling ujung. 


Ada dua anak yang sedang tidur di sana, yah, tempat ini 
cukup strategis untuk bolos pelajaran karena tempatnya 
yang jarang dilihat oleh penjaga perpustakaan. Meski begitu 
Yongseung tetap memberi salam pada mereka karena itu 
adalah tata krama yang harus ia junjung di manapun ia 
berada. 


"Maaf, boleh saya duduk di sini?" 


Padahal Yongseung merasa bahwa ia berkata lirih, namun 
reaksi keduanya yang nampak terkejut dengan mata 
membulat sempurna membuat Yongseung merasa bersalah. 


"Ah, maaf jika menganggu tidur kalian." ucapnya tak enak. 


"Ng nggak kok. Tapi " ucapan anak itu seperti tersangkut di 
tenggorokannya dan ia menoleh pada teman disampingnya 
yang saat ini mengendikkan bahunya. 


Karena tak sanggup melanjutkan kalimatnya, temannya itu 
menoleh pada Yongseung. "Anu, kita mau pergi dulu ya." 


"Kalau kalian merasa terganggu aku saja yang pergi." jawab 
Yongseung pada akhirnya. 


Namun dua siswa laki-laki itu justru segera berdiri dan pergi 
meninggalkan Yongseung. Meski merasa bersalah, tetap saja 
ia harus menunaikan urusannya di perpustakaan. 


Untunglah Yongseung sempat membaca name tag mereka. 
Setidaknya jika bertemu mereka lagi Yongseung harus 


meminta maaf karena ia telah mengganggu acara tidur 
mereka. 


"Barusan lo ngomong sama siapa?" 


Yongseung sedikit tersentak karena sebuah suara familier 
itu. la menoleh dan mendapati Kangmin sedang 
menatapnya tak suka. 


"Penting banget ya kamu harus tahu?" jawab Yongseung 
berani. la memutuskan seperti itu karena tak mau hidupnya 
di atur oleh seseorang yang bahkan baru dikenalnya 
kemarin. 


"Gue tanya lo sekali lagi. Barusan lo ngomong sama siapa?" 
tanya Kangmin lagi menghiraukan jawaban Yongseung. 


"Jo Gyehyeon dan Ju Yeonho. Puas?" 


Raut wajah Kangmin langsung berubah saat itu juga. 
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"Heh apa-apaan lo?!" 
BRUK!!! 
PLETAK!!! 
"Arghh, apaan sih ini?" 


Kangmin dengan cepat mendatangi Gyehyeon dan Yeonho 
yang saat ini sedang bersantai di taman belakang sekolah 
yang jarang di datangi murid. 


Sialnya karena terlalu berapi-api ia tersandung batu dan 
jatuh. Namun dengan cepat ia mengucapkan sesuatu pada 
tangannya, lalu meraih kerikil disampingnya dan segera 
melemparkannya pada mereka. 


Kerikil itu tepat mengenai kepala Gyehyeon membuat sang 
empunya meringis menahan sakit. Kangmin segera 
menghampiri mereka sembari meniupkan sesuatu ke dalam 
kedua telapak tangannya. 


"Maksud lo apaan gangguin temen gue?!" tanyanya seraya 
meraih kerah baju Yeonho. 


Gyehyeon yang merasa denyut di kepalanya berangsur 
menghilang segera meraih tangan Kangmin. Namun tenaga 
Kangmin jauh lebih kuat hingga ia dengan mudah menepis 
tangan Gyehyeon. 


"Lo yang apa-apaan gangguin kita!" teriak Yeonho tak mau 
kalah. 


"Lo apain Yongseung hah?!" 


"Yongseung siapa? Gue gak kenal." 


"Halah jujur aja, pasti lo udah ngehasut dia kan!" ujar 
Kangmin seraya mengencangkan cengkramannya pada 
Kerah baju Yeonho hingga sang empunya merasa kesulitan 
bernafas. 


Gyehyeon terus berusaha menolong Yeonho, hingga 
akhirnya ia buka suara. "Di sini ada salah paham, gue yakin 
itu." 


Kangmin menyeringai menanggapinya. "Udah jelas-jelas 
gue lihat kalian lagi ngomong sama Yongseung!" 


"Lo tahu kita ngomong sama anak itu di mana?" tanya 
Gyehyeon berusaha tetap sabar. 


"Perpustakaan." 
Gyehyeon menghela nafasnya. "Lepasin, ini salah paham." 


Yeonho dengan cepat menepis tangan Kangmin. Hal itu jelas 
membuat Kangmin marah namun ia urungkan niatnya untuk 
menghajar wajah Yeonho. 


"Kita nggak tahu kalau namanya Yongseung. Kita tadi 
ngomong karena tiba-tiba dia nyapa kita. Gue kaget dan 
Yeonho juga begitu, kita pergi karena nggak mau kejadian 
yang dulu terulang lagi." jawab Gyehyeon lirih hingga 
siapapun yang mendengar ceritanya dapat merasakan 
kesedihan dari suara itu. 


Kangmin menghela nafas berat lalu menyibak rambutnya ke 
belakang. Semuanya tiba-tiba berubah menjadi rumit 
padahal ia baru dua hari masuk sekolah. 


"Gue takut kalau itu Yongseung." ucap Kangmin. 


Yeonho yang ikut merasa sedih segera berkata. "Selama ini 
pasti ada tanda-tandanya kan sebelum dia meminta takdir 
itu? Sebelum ketemu semua unsur itu, kita bisa ngubah 
takdir Yongseung kalau orang itu bener-bener pengen lo 
lindungin." 


"Justru itu, Yongseung udah ketemu Kak Dongheon dan Kak 
Hoyoung sebelum ketemu kalian." 


"Masih ada harapan, kita usahain itu." 


"Alasan apa yang bikin lo pengen ngelindungin 
Yongseung?" tanya Gyehyeon penasaran. 


"Hidupnya harus panjang. Dia gak boleh mati dulu sebelum 
ngelakuin semua misinya." 


KKK 


Yongseung terkejut begitu bukunya direbut paksa oleh 
orang lain. la menoleh dan mendapati Kangmin sedang 
menutup bukunya dan membaca judul yang tertera di 
sampul. 


la menatap Yongseung menyeringai. "Jadi lo nganggep gue 
punya skizofrenia gitu?" 


Yongseung bergeming, ia justru menoleh ke arah lain 
berusaha menghindari kontak mata dengannya. 


"Yongseung, tolong dengerin gue." ujar Kangmin seraya 
duduk di depan Yongseung. 


Dari suaranya yang putus asa, Yongseung akhirnya menatap 
Kangmin. 


"Gue nggak mau temen gue di ambil lagi." 


Yongseung memilih diam mendengarkan kelanjutan cerita 
dari Kangmin. 


"Mereka jahat. Mereka selalu haus dan siapapun nggak akan 
bisa lepas dari takdirnya." 


"Maksudnya?" otak Yongseung terus berpikir tentang apa 
yang dibahas oleh Kangmin tapi sampai saat ini ia tak 
memiliki titik temu itu. 


"Gue nggak mau lo adalah orang selanjutnya yang mereka 
pilih." 


"Mereka yang kamu maksud itu siapa?" 
"Iblis." 


Kedua mata Yongseung sontak membola. "H--hah? Waktu itu 
hantu sekarang iblis. Apa-apaan sih ini?!" 


Yongseung bangkit. la sudah muak dengan semua omong 
kosong dari Kangmin. Dari ucapannya kali ini Yongseung 
semakin yakin bahwa teman sebangkunya itu menderita 
penyakit skizofrenia. 


"Gue tau ini terdengar gak masuk akal, tapi memang begini 
keadaannya." 


"Aku nggak percaya!" 


Kangmin yang merasa frustasi karena Yongseung tak 
kunjung mempercayainya segera bangkit dan menghampiri 
pemuda itu. 


"Oke kalau lo nggak percaya, terserah. Tapi gue mohon, 
hindari semua unsur itu. Kalau semua unsur ketemu 
membentuk foto, maka permainnya akan berakhir saat itu 
juga." 


"Unsur?" 


Kangmin mengangguk. "Kamera, layar, tombol klik, lensa, 
flashlight, dan memori, setahu gue itu. Jika semua unsur 
bertemu maka akan terbentuk foto. Di sini lo adalah foto. 
Jadi kalau lo mau tetep hidup, lo gak boleh ketemu semua 
unsur itu." 


Entah mengapa jantung Yongseung berdesir. la tak tahu 
mengapa tapi saat ini tubuhnya menegang seolah ia bisa 
mati saat itu juga. Kangmin bercerita dengan serius hingga 
sorot matanya berubah menjadi sedih. 


Tiba-tiba Yongseung merasa ada sesuatu yang menatapnya 
tajam dari balik rak buku. la menoleh dan mendapati 
bayangan hitam besar dengan mata merah menyala 
menatapnya tak suka dari balik rak buku. 


Tubuhnya menegang. Sungguh ia tak bisa mempercayai apa 
yang ia lihat barusan. 


"Itu tanda bahwa permainan resmi dimulai." 


Suara Kangmin sukses membuat Yongseung kembali 
tersadar. "Maksudmu?" 


"Bayangan hitam itu adalah tanda awal permainan ini. Dia 
nggak suka kalau takdirnya berusaha melarikan diri. Di sini 


bukan nyawa lo aja yang terancam tapi gue juga, karena 
gue berusaha menggagalkan rencananya." 


"La--lalu apa yang harus kita lakukan?" 


Kangmin menghela nafasnya. "Nggak ada. Percuma, 
permainannya udah resmi dimulai." 


"Tapi tadi kamu bilang--" 


"Udah terlambat, kita gak bisa kabur." 
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Setelah mendengar ucapan Kangmin tadi siang, Yongseung 
jadi frustasi. Bahkan ia tak sanggup menulis rencananya 
untuk besok karena semuanya terasa kacau. 


Mulai dari melihat bayangan hitam yang menyeramkan 
serta posisinya yang berperan sebagai foto. Semuanya 
terasa tak masuk akal dan tak bisa dijelaskan secara ilmiah. 
Yongseung tidak ingin mempercayai ucapan Kangmin tapi 
bukti bahwa ia dapat melihat sosok menyeramkan itu 
membuat otak dan hatinya berpikir dua kali. 


Lalu fakta bahwa ia mungkin saja mati membuat bulu 
kuduknya kembali meremang. Apa-apaan ini? Kenapa 
hidupnya jadi berubah seratus delapan puluh derajat?! 


Ketika Yongseung sibuk dengan pergulatan pikirannya tiba- 
tiba ponselnya berdering. la mengambil ponselnya dan 
mendapati nomor tak dikenal tertera di layar. 


Jujur, rasanya Yongseung seperti diteror. Sebenarnya sudah 
biasa bagi Yongseung mendapat nomor tak dikenal yang 
meneleponnya. Sejak dulu ia memang tak pernah 
menyimpan nomor teman-teman sekolahnya karena mereka 
hanya akan menelepon disaat membutuhkannya. 


Tetapi kali ini berbeda. 


Pikiran buruk terus menyerang Yongseung tanpa henti. 
Suara dering ponselnya pun tanpa henti terus berbunyi 
seolah-olah hanya Yongseung tujuannya. 


la menarik nafasnya kuat-kuat lalu menghembuskannya. 
Akhirnya Yongseung memilih untuk menerima panggilan itu. 
"H--halo?" 


"Hhh... Yong--seung--" 


"Kangmin?!" suara Kangmin seperti orang yang sedang 
kesakitan membuat Yongseung panik. 


"Gue di serang." 
"H--hah?" 


"Iblis itu--dia, arghhhh sakit sialan, hati-hati dong! Dia 
nyerang gue, sial tubuh gue rasanya remuk." 


"Kamu lagi sama siapa?" 


"Ada temen gue yang ngobatin luka gue. Gue mohon, Io 
jaga diri lo baik-baik. Sejauh ini gue rasa lo masih aman 
karena masih ada satu unsur yang belum pernah lo temui." 


Angin bertiup kencang hingga sanggup membuat gorden 
jendela di kamar Yongseung tertutup. Tiba-tiba udara 
menjadi sangat dingin dan kesunyian melanda kamar 
Yongseung. 


Ada yang aneh. 
Ini tidak biasa. 


Yongseung memberanikan diri untuk menoleh, menatap 
jendela kamarnya yang saat ini sudah sepenuhnya tertutup 
oleh gorden. 


Meski begitu masih ada sedikit celah diantara gorden itu. 
Lalu di sana Yongseung mendapati mata merah menyala 
sedang menatapnya tajam. 


la langsung jatuh terduduk karena terkejut. Tubuhnya mati 
rasa karena sosok itu terus menatapnya tanpa berkedip. 


"Ka--kangmin, dia--" 


"Dia? Maksud lo--tunggu! Nggak mungkin kan dia sekarang 
ada di kamar lo?!" 


"Dia natap aku." 
"Ambil jimat yang gue kasih ke lo tadi siang. Cepat!" 


Yongseung segera bangkit dan merogoh tasnya. Sunyi dan 
dingin masih melanda. Sosok itu tetap menatap Yongseung 
tanpa berkedip maupun bergerak sedikit pun. 


Tiba-tiba tasnya bergerak ke atas dan dibanting tepat di 
depan jendela. Semua isi tasnya berhamburan keluar 
termasuk jimat yang diberi oleh Kangmin. 


Dengan mengesampingkan rasa takutnya Yongseung 
berusaha mengambil beberapa jimat itu. Namun angin 
bertiup lebih kencang membuat jimat yang terbuat dari 
kertas itu pergi menjauh menelusup di bawah ranjangnya. 


Meski begitu ada satu jimat yang tersangkut di kaki kursi 
belajarnya. Yongseung segera meraihnya dan sesuai dengan 
ucapan Kangmin ia segera mengarahkannya pada sosok 
hitam itu. 


Angin kencang yang tak terelakkan pun menerpa seluruh isi 
kamarnya. Namun bersamaan dengan itu, perlahan-lahan 
suara-suara kembali bermunculan disertai hawa dingin yang 
perlahan hilang. Lalu mata merah itu berangsur-angsur 
meredup dan tak lama kemudian hilang sepenuhnya. 


"Hah--" Yongseung menghela nafasnya lega. 


Seketika tubuhnya terasa lemas seolah energinya terkuras 
habis padahal pergulatan itu hanya berlangsung sebentar. 


Dengan gontai ia kembali mengambil ponselnya yang 
sebelumnya ia letakkan begitu saja di atas kasur. 


"Halo?" 
"Yongseung, gimana? Lo berhasil kan?!" 


"Kalau aku nggak berhasil terus yang bicara sekarang 
siapa?" 


"Ck, gue khawatir sialan!" 


"Kamu bilang kalau aku aman, buktinya? Aku hampir mati 
tadi!" 


"Pasti ada sesuatu yang gue lewatin. Besok kita bahas di 
sekolah. Taruh satu jimat di bawah bantal lo pas lo mau 
tidur. Jangan lupa di jendela dan pintu juga ditempel 
Jimatnya." 


"Oke." 


Lagi-lagi ia menghela nafasnya berat. Malam ini akan terasa 
begitu panjang bagi Yongseung. 


KKK 


"Gue masih belum nemu sesuatu yang terlewat dari 
kejadian semalam." ujar Kangmin seraya menyibak 
rambutnya ke belakang. 


Hari ini Kangmin masuk dengan lehernya yang di perban 
serta beberapa plester yang menutupi lengannya. 


"Dia bisa nyerang kamu?" tanya Yongseung setelah melihat 
leher dan lengan Kangmin yang terluka. 


"Tentu bisa. Dia itu kuat." 
"Tapi aku kemarin--" 


"Dia belum bisa nyerang lo. Ah, maksudnya, belum saatnya 
dia nyerang lo." 


"Maksudmu, dia punya jadwal buat ngambil takdirnya itu?" 


Kangmin mengangguk. "Makanya kita harus ngulur waktu 
sebanyak mungkin." 


"Caranya?" 
"Kita harus berteman dengan anak buahnya dulu." 
Lihat! 


Sekarang Kangmin bahkan menyuruhnya untuk berteman 
dengan anak buah iblis itu! 
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Saat istirahat Kangmin segera mengajak Yongseung ke 
perpustakaan. Kangmin memilih meja tempat Yongseung 
membaca kemarin karena ia akan menemui seseorang di 
sana. 


"Sekarang gue tanya lo. Lo percaya sepenuhnya sama gue 
kan?" 


Yongseung mendengus. "Gila aja kamu!" 


Orang waras mana yang mau berteman dengan anak buah 
iblis? Pasti sekarang saraf neuron di otak Kangmin tidak bisa 
bekerja secara normal. 


"Cuma ini cara satu-satunya." 


"Memangnya kalau kita berteman dengan anak buah iblis 
itu, kamu yakin keselamatan kita terjamin?" 


"Kata terjamin terlalu jauh buat kita. Lebih tepatnya kita 
bisa ngulur waktu buat ngehancurin iblis itu." 


Ucapan Kangmin membuat Yongseung semakin curiga. 
Sebenarnya dia siapa? 


"Tunggu, sebenarnya kamu itu siapa?" 
"Yoo Kangmin." jawabnya acuh tak acuh. 
"Aku tanya beneran!" 


Kangmin yang sejak tadi sibuk menulis sesuatu di selembar 
kertas akhirnya mendongak kesal. "Ck, ntar lo juga tau 
sendiri!" 


Tak berselang lama datang dua orang yang kemarin sempat 
ditemui Yongseung di tempat ini. 


Sontak saja Yongseung segera membungkuk sopan. "Maaf 
atas kejadian kemarin." 


"Kan kita udah bilang gak apa-apa." jawab Yeonho seraya 
menghampiri Kangmin. 


"Gini kak?" tanya Kangmin pada Yeonho sembari 
menunjukkan sesuatu yang ia tulis di selembar kertas itu. 


"Iya. Tapi kayaknya ada yang kurang. Gyehyeon sini!" 


Gyehyeon yang merasa terpanggil segera berjalan menuju 
dua orang yang kini sibuk mengamati sesuatu yang ditulis 
oleh Kangmin. 


Jangan tanya bagaimana Yongseung sekarang. 


Dia hanya berdiri mematung di seberang meja tempat 
Kangmin menunjukkan sesuatu yang sama sekali tidak 
Yongseung ketahui. 


"Kalian bahas apa sih?" tanya Yongseung kesal. 


"Bener, ini ada yang kurang. Gue kurang tahu simbolnya 
gimana karena yah, lo tau sendiri kan rasanya kebakar kalau 
kita yang cari tau." ujar Gyehyeon membuat Kangmin 
menghela nafasnya. 


Oke, Yongseung dikacangin. 


Padahal beberapa saat lalu Kangmin jelas-jelas meminta 
jawaban darinya dan seolah-olah hanya Yongseung yang ia 
butuhkan. Sekarang? Mendongak pada Yongseung pun 
tidak! 


"Lo tau dari mana simbol-simbol ini? Nggak sembarang 
orang bisa tau kan?" tanya Yeonho pada Kangmin. 


"Guelihat ini dari bukunya kak Minchan dulu." 


"Lo periksa lagi aja bukunya Minchan siapa tau ada yang 
kelewat." 


"Nggak, di bukunya kak Minchan cuma ini yang di tulis 
Karena lembar selanjutnya di robek sama dia." 


Gyehyeon akhirnya buka suara. "Lo tau dia nyimpen 
robekannya di mana?" 


Kangmin menggeleng lemah. 


"Sial!" umpat Yeonho kesal. Pasalnya tanpa menulis lengkap 
simbol itu mereka tidak akan bisa menghalangi rencana 
sang iblis. 


"Lo nggak usah khawatir kita bisa usahain tanya yang lain." 
jawab Gyehyeon berusaha menenangkan Kangmin yang 
mulai gelisah. 


"Mereka kan bisa curiga!" ujar Yeonho menyanggah ucapan 
temannya yang ia rasa terlalu beresiko. 


"Kita gali sedikit demi sedikit Yeonho. Pasti bisa kok. Terus lo 
Kangmin--" 


Kangmin mendongak menatap Gyehyeon lekat. 


"lo ulur waktu sebanyak mungkin dan temuin sesuatu 
yang terlewat dari prediksi lo. Bisa jadi Yongseung udah 
ketemu sama semua unsur tanpa lo ketahui." 


Kangmin mengangguk mantap. Ucapan  Gyehyeon 
terdengar sangat menyakinkan dan ia mempercayai mereka 


berdua. 


"Yongseung kenalin mereka-- Iho? Yongseung!" seru 
Kangmin terkejut karena Yongseung sudah tidak ada di 
sana. 


"Lho dia kemana?" tanya Yeonho bingung. 


"Nggak mungkin dia kabur kan?" tambah Gyehyeon seraya 
menyusuri rak-rak buku terdekat namun hasilnya nihil. 


Kangmin dan Yeonho mengikuti langkah Gyehyeon yang 
mencoba tetap mencari Yongseung di perpustakaan. Anak 
itu suka sekali membaca, siapa tahu ia masih di sini. 


Saat Kangmin melangkah melewati jendela ia melihat sosok 
tak asing dikejauhan sana. Lalu betapa terkejutnya Kangmin 
ketika tahu bahwa Yongseung sedang berdiri di atas rooftop 
gedung kelas yang letaknya tepat di seberang gedung 
perpustakaan. 


"Kangmin, kok berhenti--" ucapan Yeonho tersendat ketika 
mengikuti arah pandangan Kangmin. 


"Sial! Dia lagi sama kak Dongheon dan kak Hoyoung!" 


KKK 


"Woy sialan!" 


BUGH!! 


Yeonho segera meninju wajah Dongheon begitu sampai di 
rooftop. 


"Heh apa-apaan ini!" ujar Hoyoung tak terima melihat 
temannya dihajar secara tiba-tiba tanpa alasan yang jelas. 


"Harusnya gue yang tanya, ngapain lo bawa Yongseung ke 
sini? Mau lo ajak mati?!" 


"Ini kenapa jadi ribut sih?" ujar Yongseung bingung dengan 
situasi yang tiba-tiba berubah. Lantas ia menatap Kangmin 
dan meminta penjelasan darinya. Entah mengapa firasat 
Yongseung mengatakan bahwa Kangmin pasti tahu semua 
ini. 


"Gue jelasin nanti." ujar Kangmin lirih. 
"Nggak! Kamu harus jelasin sekarang!" 
"Yongse--" 


"Sejak ketemu kamu hidupku jadi aneh tau nggak?! 
Sekarang udah ada kejadian di depan mata aku kayak gini 
dan kamu masih belum mau jelasin ke aku?" 


Yongseung sudah muak dengan semua ini. Belum ada 
seminggu ia bersekolah tapi semuanya sudah aneh seperti 
ini. Jika ini mimpi, Yongseung ingin bangun sekarang juga. 


Semua ini terlalu rumit dijelaskan secara sains atau bahkan 
tak bisa dijelaskan secara sains. 


"Gue cuma pengen nolongin lo!" ujar Kangmin seraya 
mengusak rambutnya ke belakang. 


"Kita baru kenal beberapa hari ini tapi kenapa kamu pengen 
nyelamatin aku?" 


Secara logika tidak mungkin seseorang yang baru kenal 
bertindak seolah mengorbankan segala yang ia miliki demi 
menyelamatkan orang itu. Kecuali jika orang itu 
menginginkan simbiosis mutualisme. 


Tapi apa yang Kangmin inginkan darinya? 


Tanpa Yongseung saja Kangmin sudah populer dan dicintai 
banyak orang. Dalam hal ini Yongseung lah yang justru 
menghalangi Kangmin. 


"Karena gue gak pengen kehilangan satu lagi temen gue." 
ujarnya begitu lirih membuat Yongseung mengernyit. 


"Temen kamu banyak--" 

"Tapi mereka pasti ngejauhin gue kalau tahu--" 
"Tahu apa?" 

"--tahu kalau gue indigo." 

Sontak kedua mata Yongseung membola. 


"Gue bisa merasakan aura seseorang dan ketika gue lihat 
aura lo, gue tau lo bukan orang yang pilih-pilih kayak kak 
Minchan. Gue pengen temenan sama lo tapi kenyataannya 
lo justru dijadikan takdir oleh iblis itu, makanya gue 
berusaha keras buat nyelametin lo." 


Yongseng menghela nafasnya mendengar penuturan 
Kangmin. "Kenapa gak kamu jelasin sejak awal sih?" 


"Gue takut lo justru tertekan kalau gue kasih tau beberapa 
fakta." 


"Jelasin sekarang juga, aku nggak mau terjadi 
kesalahpahaman lagi. Dan lagi aku ke sini tanpa diajak kak 
Dongheon maupun kak Hoyoung, aku inisiatif sendiri karena 
kalian bertiga sibuk bahas sesuatu yang nggak aku 
ketahui." 


Kangmin menghela nafasnya. la menoleh pada Yeonho, 
Gyehyeon, Dongheon dan Hoyoung seolah meminta 
persetujuan. Pada akhirnya keempat orang itu mengangguk 
meski ragu-ragu. 


Kangmin menarik nafasnya kuat-kuat lalu 
menghembuskannya perlahan. "Empat orang di sini kecuali 
gue sama lo, bukan manusia." 


Kedua mata Yongseung membola dan ia segera melihat 
keempat orang itu satu per satu. 


"Mereka hantu, anak buah dari iblis itu." 


Saat itu juga kaki Yongseung terasa lemas dan ia langsung 
tak sadarkan diri. 
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Yongseung  mengerjap perlahan. Kepalanya terasa 
berdenyut dan pusing. Ketika kesadarannya sepenuhnya 
pulih, ia menghela nafasnya berat. 


Informasi dari Kangmin membuatnya shock berat. Hantu? 
Hah mana mungkin! 


Bel pulang sekolah berbunyi kencang membuat Yongseung 
sadar dari lamunannya. la segera bangkit untuk kembali 
menuju kelas. 


"Sudah sadar?" tanya seorang dokter wanita petugas UKS. 
Yongseung mengangguk canggung. 


"Tadi temanmu panik dan bersikeras menunggumu di sini. 
Tapi aku meyakinkannya bahwa hal seperti ini sering kali 
terjadi pada remaja." 


"Kalau boleh tahu dia mengatakan apa tentang penyebab 
saya pingsan?" 


"Katanya kamu shock karena nilaimu tiba-tiba anjlok. Agak 
aneh sih karena ini belum seminggu dimulainya tahun 
ajaran baru dan sudah ada guru yang memberi kuis." jawab 
sang dokter diselingi tawa renyah. 


"Ah kalau begitu saya pergi dulu. Terima kasih." ujar 
Yongseung seraya membungkuk sopan dan keluar 
meninggalkan UKS. 


Jujur saja, Yongseung selama ini terus berdoa agar 
serentetan kejadian tidak masuk akal ini hanyalah mimpi. 


Dan ia berharap tidak pernah bertemu dengan Kangmin di 
sekolah ini. 


KKK 


"Yongseung lo gapapa kan?!" seru Kangmin ketika 
Yongseung baru tiba di depan pintu kelas seraya 
mengguncang-guncangkan bahunya heboh. 


"Lepasin." 


"Lo jangan marah dong!" jawab Kangmin dengan nada 
suaranya yang meninggi. 


"Telingaku sakit." 


Yongseung berlalu begitu saja dan dengan acuh mengambil 
tasnya. Kangmin yang merasa  Yongseung tak 
menghiraukannya sama sekali segera memutar otak. 


"Gue tadi udah catetin materi hari ini di buku lo. Jadi lo 
nggak perlu takut ketinggalan mapel." 


Yongseung menoleh dan menatap Kangmin datar. la lalu 
mengambil bukunya di dalam tas dan memeriksa catatan 
yang Kangmin tulis. 


Sebenarnya Yongseung tadi sudah berharap banyak dan 
berniat memaafkan teman sebangkunya itu karena ia 
sendiri masih butuh penjelasan lanjut mengenai hantu dan 
iblis itu. Tapi ternyata harapan Yongseung langsung pupus 
begitu saja ketika ia melihat tulisan tangan yang asal- 
asalan. 


Sungguh, ini merusak estetika buku tulis yang selama ini ia 
rawat dengan baik. 


Matanya langsung sakit melihat ini. 


"Kenapa? Kurang ya? Tapi emang segitu doang tadi 
materinya, gurunya kebanyakan curhat sih bukan jelasin 
materi." ujar Kangmin dengan senyum lebarnya. 


Yongseung tersenyum sarkas. "Kamu sendiri bisa baca 
catatanmu?" 


"Yah, gimana ya, namanya juga cepet-cepet." jawab 
Kangmin seraya mengaruk tengkuknya. 


WHUSHHHH!!! 


Tiba-tiba angin bertiup kencang meski hanya sedetik. 
Yongseung benci angin seperti ini. Dimana angin tersebut 
merubah suhu ruangan dengan drastis, sama seperti saat ia 
melihat mahkluk mengerikan itu di rumahnya. 


Hening yang tak terelakkan pun datang. 


Sunyi sekali sampai Yongseung dapat mendengar suara 
detak jantungnya sendiri. 


"Kangmin..." ujar Yongseung dengan matanya yang bergetar 
takut. 


"Diem dulu!" 
"Ini persis seperti di kamarku." 


Kangmin langsung menoleh pada Yongseung dengan kedua 
bola matanya yang membola. "Jangan bohong lo!" 


Yongseung segera menggeleng tegas. "Nggak, beneran! 
Mana mungkin aku bohong di saat kayak gini sih?!" 


"Sial dia benar-benar keras kepala!" 
"Siapa?" 


"Iblis itu. Dia datang sendiri menemui takdirnya aja itu udah 
cukup sebagai pertanda bahwa dia cuma pengen lo, bukan 
yang lain." 


"Tapi kenapa aku?" 


"Aura lo positif. Iblis suka hal-hal yang positif karena itu bisa 
meningkatkan kekuatannya." 


"Gimana caranya bikin negatif?" ujar Yongseung spontan 
Karena saat ini ia ketakutan setengah mati sehingga 
otaknya tak bisa berpikir jernih. 


Kangmin langsung mengguncangkan bahu Yongseung 
sesaat setelah ia mendengar pertanyaan tak masuk akalnya. 
"Lo bisa berpikir normal nggak sih?!" 


"Aku takut, Kangmin!" 
"Iya gue tau lo takut tapi--" 


"Kamu mana paham? Yang pengen diambil jiwanya itu aku 
bukan kamu!" 


"Tapi dengan ngelindungi lo aja itu udah ngebuat nyawa 
gue ikut dipertaruhkan!" 


Mulut Kangmin kebas rasanya karena Yongseung masih tak 
bisa mempercayainya sampai saat ini. Perlu bukti apa, agar 
Yongseung percaya padanya bahwa ia benar-benar ingin 
melindunginya dan berteman baik dengannya? 


"Takdirku..." 


Sebuah suara berat yang tak diketahui sumbernya 
menggema di ruang kelas itu. Kangmin berusaha mencari 
keberadaan sang iblis dengan menelisik segala penjuru 
kelas, namun hasilnya nihil. 


"Anak indigo, aku benci mereka..." 


Kangmin segera mengeluarkan jimatnya dari saku 
celananya, begitu pula dengan Yongseung yang segera 
mengambil jimat pemberian Kangmin dari dalam tas. 


"Mereka selalu ikut campur!!!" 


Tiba-tiba semua benda di dalam kelas itu melayang. 
Yongseung dan Kangmin berusaha keluar dari dalam kelas 
sejak tadi namun pintunya seolah terkunci dari luar. 


Mereka sudah mencoba berteriak meminta tolong tetapi tak 
ada jawaban dari luar. Semua murid sudah pulang sejak 
beberapa menit yang lalu. 


"Aku benci takdirku diambil!!!" 


Jimat milik mereka entah mengapa tidak berfungsi dengan 
baik saat ini. "Kangmin kenapa jimatnya nggak berfungsi?" 


"Itu karena kita nggak tau dimana keberadaannya. Jimat 
yang ampuh belum sepenuhnya bisa gue tulis karena ada 
beberapa huruf yang hilang dan nggak gue ketahui." 


BRAKK!!! 
BRAKK!!! 


Semua barang yang melayang tadi, kini saling berjatuhan. 
Lalu dua meja terakhir yang masih melayang tiba-tiba 
terbang ke arah mereka. Yongseung dan Kangmin hanya 
bisa menutup mata menunggu apa yang terjadi selanjutnya. 


Namun setelah beberapa detik menunggu tidak ada yang 
terjadi apa-apa mereka perlahan membuka mata. Tepat di 
depan mereka, Dongheon dan Hoyoung sedang berusaha 
menahan meja tersebut tanpa menyentuhnya. Seolah ada 
kekuatan tak terlihat mengalir, merambat menahan kedua 
meja itu. 


"Minchan cepetan!" seru Dongheon. Beberapa saat 
kemudian seseorang berjalan maju mendekati papan tulis 
seraya tangannya diangkat menunjukkan sesuatu yang 
bersinar terang. 


"Kangmin, bawa Yongseung pergi sekarang sebelum dia 
ketemu semuanya. Pintunya udah dibuka sama Minchan 
tadi." 


Kangmin mengangguk dan segera meraih lengan 
Yongseung, membawanya pergi ke luar kelas. 


"Tadi apa?" tanya Yongseung yang masih terguncang 
dengan kejadian tadi. 


"Gue juga nggak tau kenapa kak Dongheon dan kak 
Hoyoung bantuin kita." 


"Mereka baik Kangmin, aku kan udah bilang." 


Kangmin mengangguk lemas. "Sepertinya emang gue salah 
menduga." 


"Tapi yang namanya Minchan itu--" 


"Dia unsur terakhir yang nggak boleh ketemu sama lo. Kalau 
lo udah ketemu semua unsur, makin susah buat mengubah 
takdir lo." 


Yongseung tiba-tiba menghentikan larinya membuat 
Kangmin ikut berhenti. "Lo kenapa?" 


"Aku udah pernah ketemu sama yang namanya Minchan 
itu." 
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Sekarang semuanya sudah jelas. Alasan Iblis itu berani 
menampakkan dirinya secara langsung pada Yongseung 
karena teman sebangkunya itu sudah bertemu dengan 
semua komponen pembentuk foto. 


"Awas Kangmin!" seru Yongseung seraya menarik Kangmin 
ke arah sisi kanan koridor, 


Secara tak langsung hari dimana ia bertemu dengan 
Minchan adalah saat yang sama ketika Yongseung bertatap 
muka dengan Minchan. 


Keduanya sudah bertemu tanpa diketahui kedua belah 
pihak. 


Itulah hal yang Kangmin lewatkan. 


"Terus sekarang gimana?" tanya Yeonho seraya melayang 
kesana-kemari di kamar Kangmin. 


"Bisa berhenti gak sih lo?" tanya Gyehyeon sewot melihat 
sobatnya sejak tadi melayang mondar-mandir tidak jelas. 


Yeonho melayang mendekati Kangmin yang saat ini duduk 
di meja belajar seraya berpikir keras. "Santai aja kali di 
depan Kangmin, toh ini pemandangan biasa buat dia." 


"Lo tetep sama aja kek masih hidup. Gue kira pas mati udah 
agak mendingan." 


"Heh itu mulut ya!" 


Kangmin akhirnya memutar kursi belajarnya menghadap 
mereka. Wajahnya terlihat sangat lelah saat ini membuat 


Gyehyeon menghela nafasnya berat. 


Setelah hening sejenak akhirnya Kangmin buka suara. "Kira- 
kira tujuan kak Dongheon dan kak Hoyoung bantuin kita 
apa?" 


"Gue lebih curiga kok bisa-bisanya dia ngajakin Minchan 
yang gatau apa-apa." ujar Yeonho yang kali ini duduk di 
samping Gyehyeon setelah di pelototi oleh sahabatnya itu. 


Kangmin mengacak rambutnya sendiri gemas. "Hahhhh! 
Sialan, terus gimana caranya kita nyelamatin Yongseung?" 


"Kak Dongheon dan kak Hoyoung udah bantuin kita, secara 
nggak langsung dia udah nentang kehendak iblis itu sama 
kek gue dan Yeonho." ujar Gyehyeon seraya berpikir. 


"Terus apa untungnya buat dia? Bukannya dia pengikut 
setia si iblis itu?" tanya Kangmin. 


Gyehyeon bangkit menuju jendela kamar Kangmin. Matanya 
Kosong menatap langit malam yang tak memunculkan 
bintang sama sekali. Bahkan cahaya rembulan nampak 
malu menunjukkan jati dirinya. 


"Gue juga gak tau kenapa mereka ikut campur. Bahkan 
keberadaan Minchan di sana aja udah buat kita kaget." 
lanjut Gyehyeon membuat Yeonho dan  Kangmin 
mengangguk setuju. 


"Minchan itu kesayangan si iblis, bahkan hidupnya jauh 
lebih baik setelah dia mati. Tapi kenapa dia justru ikut 
membelot?" ujar Yeonho yang kembali melayang kesana- 
kemari. Itu sudah menjadi kebiasaan Yeonho ketika ia 
gelisah atau sedang sangat bahagia. 


Kangmin menghela nafasnya ketika Yeonho dengan sengaja 
melewati tubuhnya. Ia benci rasa dingin ketika hantu itu 
menerobos masuk ke dalam tubuhnya lalu keluar begitu 
saja. Padahal kamar Kangmin luas dan Yeonho tidak perlu 
melewati tubuh Kangmin untuk acara jalan-jalannya itu. 


"Mereka pengen tobat kali." celetuk Yeonho yang saat ini 
sedang memainkan lampu kamar Kangmin. 


"Tapi apa untungnya buat dia?" jawab Kangmin. 
"Surga." 


Jawaban Gyehyeon itu sukses membuat Kangmin dan 
Yeonho menatapnya kaget. 


KKK 


Kangmin berjalan tergesa-gesa di koridor bahkan tak segan 
menabrak beberapa orang yang menghalangi jalannnya. 
Yongseung yang berjalan di belakang Kangmin hanya bisa 
meminta maaf pada semua orang yang ditabrak Kangmin. 


"Lo kemarin malam gak diganggu kan?" tanya Kangmin 
yang saat ini mulai berjalan pelan. Sepertinya ia tahu bahwa 
Yongseung terpaksa meminta maaf mewakilinya pada 
semua orang yang ia tabrak. 


Yongseung menggeleng. 
"Itu nggak akan bertahan lama." 
Yongseung menoleh bingung. "Jimat ada kadaluarsanya?" 


Kangmin memutar kedua bola matanya malas mendengar 
jawaban polos dari Yongseung. "Nggak gitu!" 


"Terus?" 


"Gue udah bilang kan bahwa gue belum tahu beberapa 
simbol? Nah simbol-simbol itulah yang ampuh buat 
ngelawan si iblis. Jimat yang selama ini gue kasih ke lo cuma 
buat ngilangin tujuh puluh persen aura lo aja." 


"Tetep aja tiga puluh persennya dia masih bisa cium 
aromaku." 


"Makanya lo harus pinter sembunyi." 


Saat ini mereka telah tiba di taman belakang sekolah yang 
sepi karena murid lain lebih memilih taman tengah yang 
dirawat dengan baik. Mereka kemari untuk menemui 
Dongheon dan Hoyoung. Yongseung sendiri tidak tahu 
mengapa Kangmin mengajaknya menemui dua kakak 
kelasnya itu-- 


-ah, dua hantu itu. 
"Gimana caranya sembunyi?" 


Kangmin menjentikkan jarinya. "Nah itu dia alasan kita 
kesini." 


Dongheon dan Hoyoung sudah duduk di bangku taman itu 
sejak tadi. Ketika Kangmin dan Yongseung sampai, raut 
wajah mereka langsung berubah sendu. 


"Yeonho ngasih tahu kita kalau lo pengen ngomong 
sesuatu." ujar Dongheon buka suara karena sejak tadi 
Kangmin hanya menatapnya dan Hoyoung sengit. 


"Gue ke sini nggak mau nanyain alasan kalian bantu gue 
dan Yongseung karena dari raut wajah kalian saat ini gue 
udah tahu alasannya." 


Sontak saja ucapan Kangmin membuat Dongheon dan 
Hoyoung tersenyum lembut. 


Yongseung yang melihat dan mendengar semua itu hanya 
bisa mengernyit. Ia tidak tahu maksud satu pun kata yang 
mereka lontarkan. 


Jika keadaan sudah seperti ini, ingin rasanya Yongseung 
segera kembali ke kelas dan menghafalkan angka desimal 
dibelakang pi. 


"Kalau gitu, mau ngomong apa?" tanya Hoyoung. 


Kangmin menghela nafasnya sejenak. Rasanya sulit sekali 
mengucapkan nama itu. Lidahnya terasa kelu seolah terjerat 
tali masa lalu yang tidak bisa dengan mudah ia hilangkan. 


"Gue pengen ketemu kak Minchan." 


Dongheon dan Hoyoung bertatapan sejenak sebelum 
akhirnya ikut menghela nafas berat. 


"Lo tahu itu sulit kan?" ujar Dongheon sendu. 


Kangmin yang melihat hal itu berusaha menahan air 
matanya agar tidak jatuh. Hatinya terasa sesak saat ini. 
"Gue tahu. Gue pengen ketemu kak Minchan bukan cuma 
buat ngomongin masa lalu, tapi juga buat nyelamatin 
Yongseung." 


Hoyoung mengernyit. "Nyelamatin Yongseung?" 


Kangmin mengangguk. "Cuma kak Minchan yang tahu 
gimana caranya ngehancurin iblis itu." 


"Tapi--" 


"Cepet kak, gue mohon!" ujar Kangmin seraya meremas 
kuat kemejanya. Dadanya semakin sesak tiap bertambahnya 
detik dan air matanya tak bisa dibendung lagi. 


la benci ingatan masa lalu itu. 
"Tapi Minchan saat ini lagi di hukum..." 
"Apa?" 


"Lo pasti udah tahu dari Yeonho dan Gyehyeon kalau 
Minchan itu kesayangannya si iblis. Kejadian kemarin 
membuat dia murka dan ngehukum Minchan karena 
berusaha membelot." jawab Dongheon sendu. 


"Ketika anak buahnya membelot, iblis itu gak masalah 
karena masih punya banyak anak buah. Tapi Minchan beda, 
dia sama sekali nggak mau kehilangan Minchan." lanjut 
Hoyoung membuat dada Kangmin terasa semakin sesak. 


"Kenapa... kenapa saat udah mati pun kak Minchan harus 
nanggung beban seberat ini..." 


"Kangmin--" tangan Yongseung yang berusaha 
menenangkan Kangmin segera ditepis oleh sang empunya. 


Baru kali ini Yongseung ikut merasakan sesak melihat orang 
lain menangis. 


Dongheon dan Hoyoung hanya bisa melihat karena tangan 
mereka tak mampu menyentuh pundak Kangmin. 


Beberapa saat kemudian Kangmin jatuh terduduk, lalu ia 
pingsan setelahnya. 


Tbc 
240720 
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Semua ini tidak mudah bahkan bagi Kangmin sang anak 
indigo sekalipun. Meskipun ia berkali-kali melihat dan 
melawan hantu, tetap saja sang iblis memiliki kekuatan 
yang tak sebanding dengannya. 


Bagi Yongseung ini adalah sesuatu yang tidak pernah 
terbayangkan olehnya. Selama ini ia selalu berkutat dengan 
sains, fisika, matematika, dan hal-hal eksak lainnya yang 
dapat dijelaskan secara ilmiah, tetapi kejadian paranormal 
seperti ini tiba-tiba hadir menjungkirbalikkan kehidupan 
Yongseung yang normal. 


Semua hal itu merusak semua rencananya di masa depan. 
Seperti kata Kangmin, ia bisa mati kapan saja. 


Jujur saja Yongseung belum siap mati. la belum 
memecahkan misteri alam semesta, belum menjadi penemu 
yang hebat dan belum sempat mendaratkan diri di bulan. 


Jika dia tiba-tiba mati karena jiwanya diambil iblis itu, 
bukankah matinya sangat tidak elit? Kematiannya hanya 
akan membuat dunia sains malu. 

Kalau saja ada alat yang dapat memusnahkan iblis-- 


Ah benar! Yongseung dapat menciptakan alat itu. 


"Bagaimana kalau kita memulai penelitian untuk 
menciptakan alat yang dapat menghancurkan iblis itu?" ujar 
Yongseung di tengah heningnya rapat. 


Saat ini Yongseung dan Kangmin sedang rapat di salah satu 
ruangan milik keluarga Kangmin yang mereka gunakan 


untuk menyimpan benda-benda paranormal. 


Orang tua Kangmin memiliki pekerjaan sampingan yaitu 
melakukan pengusiran roh jahat. Dan malam ini mereka 
sedang melakukan pekerjaan sampingan itu. 


Rapat itu sengaja diadakan oleh Kangmin dengan 
mengundang Yongseung dan empat hantu lainnya, 
Dongheon, Hoyoung, Gyehyeon dan Yeonho. 


Untunglah sekarang Yongseung sudah mulai terbiasa 
menyadari bahwa mereka benar-benar hantu, bukan 
manusia. 


"Jangan halu!" ujar Gyehyeon sengit membuat Yongseung 
ikut memandangnya tak suka. 


"Hal-hal seperti ini nggak bisa diselesaikan dengan sains, 
Kim Yongseung." jawab Hoyoung lembut. 


Yeonho yang sejak tadi melayang mondar-mandir di ruangan 
tertawa keras mendengar ucapan Yongseung. "Pikirannya 
orang pinter mah beda." 


"Lo bisa ikutan duduk nggak sih?!" ucap Gyehyeon sewot. 
Matanya kesemutan setiap melihat Yeonho mondar-mandir 
tidak jelas seperti itu. 


"Males duduk. Kalian serius soalnya." 


"Ya namanya juga rapat." celetuk Dongheon yang mulai 
gemas. 


Kini Kangmin mendongak, ia mengabaikan Yeonho yang 
sedang memainkan sebuah boneka yang dulunya pernah 
dirasuki oleh roh jahat. 


la menatap Dongheon dan Hoyoung lekat-lekat. "Kalian 
beneran pengen lepas dari jerat iblis itu?" 


Dongheon menghela nafasnya berat. "Gue selama ini 
tersiksa. Iblis itu menjanjikan hal yang gak pernah ia tepati 
selama ini." 


Hoyoung mengangguk, menyetujui ucapan temannya. 
"Rasanya hampa. Kita udah lama terjebak di dunia ini, 
sudah saatnya kita kembali." 


"Benar. Sudah saatnya iblis itu hancur." ujar Kangmin seraya 
mengangguk. 


Gyehyeon memajukan duduknya, ia terlihat sangat serius. 
"Yongseung memiliki aura yang sama seperti Minchan, 
bagaimanapun caranya kita harus ngelindungin Yongseung 
karena jika tidak, kekuatan iblis itu justru akan semakin 
besar." 


Kangmin berdiri ia berjalan ke sudut ruangan untuk 
mengambil tas ranselnya. la merogoh sesuatu di dalam sana 
lalu mengeluarkan secarik kertas. 


"Simbol ini harus disempurnakan." 


Yongseung mencondongkan tubuhnya ke samping untuk 
melihat simbol itu secara jelas. 


Simbol random yang ditulis Kangmin hampir mirip seperti 
huruf-huruf Yunani yang pernah ia baca, tetapi ada 
beberapa simbol yang hanya meliuk-meliuk seperti saat 
seseorang menggambar awan atau rumput. 


Hoyoung terkejut melihatnya. Suaranya mencicit. "Simbol 
itu--" 


"Bukankah simbol itu yang di bawa Minchan buat 
nyelamatin kalian?" ujar Dongheon masih tak percaya 
dengan apa yang ditulis Kangmin di atas kertas putih itu. 


Kangmin mengangguk. 


Yongseung mendongak, ia menatap Kangmin ragu. "Yang 
bersinar itu?" 


"Iya. Cuma simbol ini yang dapat ngehancurin iblis itu." 


"Bukannya si Minchan itu udah nunjukkin simbol ini ke iblis? 
Harusnya iblis itu udah hancur dong sekarang?" 


Gyehyeon mendengus. "Nggak semudah itu. Sesuatu yang 
raganya sama-sama udah mati, sama aja kayak kita lagi 
menabur garam di lautan, nggak ada gunanya." 


"Tapi iblis itu pergi kan?" sanggah Yongseung. 


"Iya dia pergi karena dia salah perhitungan. Awalnya dia kira 
dengan ngambil jiwanya Minchan dia bisa musnahin simbol 
yang mengancam nyawanya itu. Nyatanya nggak, saat mati 
pun Minchan masih bisa nulis simbol itu walau kesulitan." 


"Kesulitan?" 


"Nulis simbol itu sama aja kayak nyakitin diri kak Minchan 
sendiri. Simbol itu nggak hanya berpengaruh buat si iblis 
tapi juga mahkluk halus lainnya, dalam artian, semua 
mahkluk yang sudah mati." jawab Kangmin pada akhirnya 
Karena ia tahu saat ini semua hantu di ruangan itu merasa 
panas akibat simbol yang ia tulis. 


Yongseung membelalak, menelisik satu per satu hantu di 
sana. Benar saja, sejak dikeluarkannya simbol itu semuanya 
jadi berubah. 


Yeonho yang sejak tadi sibuk melayang dan memainkan 
semua hal yang menurutnya menarik, kini hanya melayang 
sendu di pojok ruangan. Yongseung paham dengan 
melihatnya. Yeonho pasti menghindari simbol itu. 


Gyehyeon yang awalnya melihat semua hal dengan mata 
tajamnya, kini hanya bisa menunduk. Dongheon dan 
Hoyoung yang sejak tadi ikut memberikan suara, kini hanya 
memiliki pandangan kosong. 


"Tapi waktu di perpustakaan kak Gyehyeon dan kak Yeonho 
kelihatan baik-baik aja kan?" 


"Gue sama Gyehyeon nahan rasa panas itu." jawab Yeonho 
tegas yang saat ini masih setia melayang di pojok ruangan. 


Yongseung menutup matanya. Ia mengambil nafas perlahan 
lalu membuangnya dengan cepat. Otaknya sejak tadi 
bekerja keras menyerap semua ilmu baru yang tak pernah ia 
jadwalkan ada dalam kehidupannya. 


"Jadi anggap saja bahwa kita berhasil menghancurkan iblis 
itu dengan simbol ini, itu berarti kalian--" 


"Kita hilang." jawab keempat hantu itu bersamaan. 


Yongseung membelalak. "Kemarin aku pernah baca artikel di 
internet, katanya kalau seseorang jadi hantu tandanya 
masih ada urusan dunia yang belum terselesaikan." 


Dongheon mengangguk. "Benar. Rata-rata kami memiliki 
dendam yang belum terbalas. Tetapi jika dengan begini 
kami semua dapat nyelamatin lo, itu udah menjadi 
kebahagiaan besar sebelum kami pergi ke neraka untuk 
diadili." ucapnya diakhiri senyuman. 


"Kalian harus ke surga." jawab Yongseung tanpa sadar. 
Entah mengapa ia merasa kasihan dengan keempat hantu 
itu. Bukankah di setiap perbuatan pasti ada alasannya? 


Kangmin menepuk pundak Yongseung lalu memberi senyum 
pada pemuda itu. "Sekarang kita kembali ke topik awal." 


Mereka semua mengangguk. 


"Gue harus ketemu kak Minchan untuk mengetahui 
beberapa simbol yang hilang. Tapi sebelum itu, kenapa kak 
Minchan datang sama kalian buat nyelamatin gue dan 
Yongseung?" tanya Kangmin menunjuk Dongheon dan 
Hoyoung. 


Dua hantu yang ditunjuk itu saling tatap, sebelum akhirnya 
Hoyoung menjawab dengan suara lirih. 


"Bukan cuma lo yang pengen ketemu Minchan. Tapi dia juga 
pengen ketemu lo, Yoo Kangmin." 


Lagi-lagi dada Kangmin terasa sesak ketika sekelebat 
bayangan masa lalu datang secara tiba-tiba menyintas di 
otaknya. 


Tbc 
270720 


Fyi. 

Buat kalian yang masih bingung dengan umur 
mereka disini, aku buat 3 angkatan lah ya biar 
mudah. Jadi mereka yang seumuran adalah : 

1) D ongheon-H oyoung 

2) Minchan-Gyehyeon-Yeonho 

3) Yongseung-Kangmin 
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Kangmin menjatuhkan dirinya di kasur lalu menutup 
matanya dengan lengannya. Hari ini berat, ah tidak, 
sebenarnya setiap hari selalu berat bagi Kangmin sejak 
insiden itu terjadi. 


la tidak bisa mengelak bahwa sebenarnya sampai saat ini 
pun jiwanya masih terguncang. Bahkan mendengar nama 
Minchan pun dadanya langsung terasa sesak dan air 
matanya selalu lolos begitu saja. 


"Gimana lo mau ketemu Minchan kalau denger namanya aja 
lo bisa pingsan gitu?" ujar Yeonho yang tiba-tiba menerobos 
masuk ke dalam kamarnya lewat tembok. 


Kangmin mendengus. "Ya gue maunya normal aja. Tapi mau 
gimana lagi..." 


Kangmin ingin mengakhiri semua ini, tapi ia tahu bahwa 
harus ada seseorang yang mengorbankan dirinya sendiri 
untuk mengakhiri permainan ini. 


la harus tahu awal dari permainan ini sebelum Kangmin bisa 
mengakhirinya. 


Dari mana awal permainan ini bermula? 
Jika Yongseung adalah foto lalu Kangmin siapa? 


Lalu semua hantu yang ditemui Yongseung itu mewakili 
unsur apa dalam dirinya? 


"Kak Yeonho?" 


"Hm?" jawab Yeonho yang sedang asik memainkan lampu di 
meja belajar Kangmin. 


"Kak Yeonho mewakili unsur apa?" 

"Unsur foto?" 

Kangmin mengangguk bersemangat. 

"Gatau." jawab Yeonho seraya mengendikkan bahunya. 


Kangmin cemberut. Iblis itu memang pintar dalam membuat 
permainan. "Unsur foto yang iblis bilang itu apa aja sih?" 


"Kamera, layar, tombol klik, lensa, flashlight, memori, dan 
foto. Sejak adanya permainan ini, iblis itu cuma bilang 
bahwa sang korban adalah foto." jawab Yeonho seraya ikut 
berpikir. 


"Berarti semuanya ada tujuh?" 
Yeonho mengangguk. 
"Tunggu-- berarti masih kurang satu dong?" 


"H--hah, bukannya udah lengkap ya? Kan Yongseung udah 
ketemu gue, Gyehyeon, Minchan, kak Dongheon, terus kak 
Hoyoung--" seketika mata Yeonho terbelalak. 


"Bener kan? Kurang satu kan!" ujar Kangmin heboh seraya 
bangun dari kasurnya. 


Yeonho yang sama hebohnya segera menghampiri Kangmin. 
"Tapi, kenapa permainannya udah dimulai kalau masih 
kurang satu?" 


Yang dikatakan Yeonho benar. Seharusnya permainan ini 
belum dimulai karena Yongseung masih belum bertemu satu 


unsur lagi. Tapi mengapa permainannya sudah di mulai? 


Kemunculannya secara langsung di perpustakaan itu adalah 
pertanda awal permainan ini. 


Jadi sudah jelas permainan ini dimulai. 
Tapi-- 


"Jangan bilang kalau lo juga jadi pemegang salah satu 
unsur?" ujar Yeonho seraya menunjuk Kangmin. 


Kangmin menggeleng. "Nggak, nggak mungkin. Mana 
mungkin gue ikut jadi pemegang salah satu unsur?!" 


"Mungkin aja, karena lo terlibat dalam permainan ini, 
Kangmin. Lo bantuin Yongseung, mungkin aja secara gak 
langsung itu ngebuat lo jadi pemegang salah satu unsur kali 
ini." 


"Itu artinya--" 


Yeonho tak bisa menyembunyikan rasa sedihnya, ia 
mengangguk lesu. "Bener. Yang mati pasti antara lo atau 
Yongseung." 


Tanpa basa-basi Kangmin segera meraih beberapa jimat di 
atas meja belajarnya dan menaruhnya di dalam tas. Tak lupa 
ia juga memakai jaketnya lalu membawa tas ranselnya 
dengan asal keluar kamar. 


"Lo mau ke mana?" tanya Yeonho bingung. 
"Ke rumah Yongseung." 


"Kenapa?" 


"Firasat gue gaenak tentang dia." 


KKK 


Yongseung menatap sekeliling kamarnya sebelum akhirnya 
duduk dengan lesu di sisi kasurnya. Kamarnya yang penuh 
dengan coretan hasil perhitungan kimia, fisika, dan 
matematika seolah tak ada harganya saat ini. 


Bisa-bisanya orang sains sepertinya saat ini terjebak dan 
diharuskan percaya bahwa hantu itu ada! 


Tapi jika mengelak pun, begitu ia melihat Yeonho yang 
melayang rasanya percuma. Semuanya nampak sangat 
nyata sampai tak ada alasan baginya untuk menuduh 
Kangmin mengidap skizofrenia. 


Pemuda itu merebahkan dirinya di atas kasur seraya 
menatap langit-langit kamarnya. Hati dan otaknya sampai 
saat ini masih terus berdebat. Mana yang harus ia percayai 
jika semuanya terasa nyata seperti ini? 


Yongseung menghela nafas berat lalu memiringkan 
tubuhnya untuk mengambil ponselnya. la segera menjelajah 


internet dan mencari beberapa fakta lagi untuk menguatkan 
hatinya. 


Saat ia sedang serius itulah tiba-tiba Yongseung merasakan 
sesuatu menetes di pipi kirinya. 


Apa ini hujan? 


Mengapa tidak terdengar suara hujan, petir, atau angin di 
luar sana? Bahkan, atap kamarnya selama ini belum pernah 
mengalami kebocoran. 


Pada akhirnya Yongseung mengusapnya asal, seperti biasa 
saat ia terciprat oleh air. Lalu ketika tangannya kembali ia 
gunakan untuk memegang ponsel, jantungnya langsung 
berdegup kencang tanpa bisa ia kontrol. 


Sesuatu berwarna merah nampak di punggung tangannya. 
Tes... 
Tes... 
Tes... 


Yongseung kembali mengusap pipinya saat sesuatu itu 
menetes dari langit-langit kamarnya. 


Ketika ia melihat lagi punggung tangannya, ia sadar. 
Itu darah. 


Jantungnya berdegup kencang, tangan dan kakinya pun 
saat ini sudah berkeringat dingin. 


Dengan ragu Yongseung membalikkan tubuhnya untuk 
menghadap langit-langit kamarnya. 


Dan benar saja, 
Dia ada di sana. 


Mengawasi Yongseung dengan mata merahnya. 


Tbc 
310720 


Apakah kalian sudah menangkap beberapa teori? 
H3h3h3. 
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Kangmin segera berlari ke jalan raya untuk mencari taksi. 
Sebenarnya ini belum terlalu larut untuk menaiki bus tetapi 
bus yang akan datang masih harus menunggu tiga puluh 
menit lagi, itu terlalu lama, apalagi saat ini firasat Kangmin 
benar-benar tidak enak. 


Yeonho tadi berkata bahwa ia akan memanggil Gyehyeon, 
siapa tahu Kangmin membutuhkan mereka. 


Tak berselang lama Yeonho datang bersama Gyehyeon. Kali 
ini Yeonho bersikap normal --maksudnya terlihat seperti 
jalan kaki meski kakinya tidak benar-benar menapak di 
tanah-- tidak melayang seperti hobinya. Sedangkan 
Gyehyeon seperti biasa, ia masih terlihat seperti manusia, 
bukan hantu. 


"Udah dapet taksi?" tanya Gyehyeon yang mulai merasa 
panik karena sejak tadi mulut Kangmin komat-kamit seperti 
merapalkan doa atau apalah itu. 


Kangmin menggeleng. "Tapi aku nggak bisa pakai bus, 
terlalu lama." 


Gyehyeon menatap Yeonho seraya mengangguk kecil. 
Yeonho yang sudah bersahabat dengan Gyehyeon sejak 
masih menjadi manusia langsung mengetahui maksud dari 
anggukan kepala sahabatnya itu. 


"Lo tenang aja." ujar Gyehyeon singkat sebelum akhirnya 
dia tiba-tiba menghilang. 


Kangmin menatap Yeonho bingung. "Kak Gyehyeon mau 
kemana?" 


"Ngejalanin misi." jawab Yeonho asal seraya menatap jalan 
raya dengan serius. 


Kangmin yang penasaran segera mengikuti arah pandangan 
Yeonho dan dikejauhan sana ia melihat ada sebuah mobil 
yang bergerak oleng menuju ke arah mereka. Cahaya lampu 
mobil semakin terang dan refleks Kangmin segera menjauh 
dari pinggir jalan raya sebelum mobil itu menabraknya. 


Namun sebelum itu terjadi Yeonho segera mengulurkan 
tangan kanannya ke arah mobil. Telapak tangannya 
perlahan-lahan seperti menggenggam sesuatu dan dengan 
perlahan pula mobil itu berhenti tepat di depan Kangmin. 


Kangmin membelalakkan matanya ke arah Yeonho. Lalu 
ketika ia melirik ke arah mobil, Kangmin baru menyadari 
bahwa Gyehyeon sedang duduk di atap mobil itu dengan 
tenang. 


"Sialan lo Gye!" umpat Yeonho. 


Gyehyeon tidak menghiraukan umpatan sahabatnya itu. la 
justru segera turun dan menghampiri Kangmin. "Itu 
mobilnya, numpang sana." 


Kangmin yang masih terkejut tak bisa mengedipkan kedua 
kelopak matanya sama sekali. 


"Lo kalau mengendalikan tuh pake aturan dong, gue kan 
susah ngeremnya!" ujar Yeonho kesal. 


"Ya orangnya masih aja berusaha buat ngendaliin setir, ya 
gue terabas aja biar dia gabisa ngapa-ngapain." jawab 
Gyehyeon santai. 


Yeonho tertawa sarkas. "Wahh, lo gak kasihan apa sama 
orangnya? Lihat, bisa trauma dia, Gye!" 


Kangmin yang sejak tadi hanya mematung sambil 
mendengar perbedatan kedua teman hantunya, kini 
menoleh pada sang pemilik mobil. Lelaki paruh baya itu 
menatap Kangmin takut. Kedua tangannya yang memegang 
setir mobil bergetar hebat. 


"Kalian apa-apaan sih? Kenapa harus berbuat se-ekstrim 
ini?" tanya Kangmin agak kesal. Meski niatnya mereka 
membantu, tapi jika seperti ini tetap saja salah. 


"Nggak ada cara lain yang cepet soalnya." jawab Gyehyeon 
tanpa menatap mata Kangmin. Sepertinya ia merasa 
bersalah. 


"Kangmin--" panggil Yeonho lirih. 
"Apa?!" 


"Anu, itu-" tunjuk Yeonho ragu pada lelaki yang berada di 
dalam mobil. 


Kangmin menoleh kesal ke arah mobil. 


Benar saja, lelaki paruh baya itu kini justru menatap 
Kangmin semakin takut. 


"Lo baru aja nakutin orang." lirih Yeonho tepat di telinga 
Kangmin. 


Kangmin mengehela nafas berat. la lupa bahwa hanya ia 
yang bisa melihat Yeonho dan Gyehyeon di sana. 


"H--halo paman?" sapa Kangmin ragu. 


Lelaki paruh baya itu tersentak beberapa saat sebelum 
akhirnya menjawab. "Apa maumu, hah?!" 


Kangmin membelalak karena nada suara lawan bicaranya 
yang tiba-tiba meninggi. 


Gyehyeon yang saat ini sudah berpindah di atap mobil lagi 
justru tertawa renyah. "Ngegas dong hahaha!!!" 


"Kasihan banget si Kangmin hahaha." timpal Yeonho. 


Kangmin sebisa mungkin tidak menghiraukan suara tawa 
dua hantu itu. la memilih untuk tersenyum ramah pada 
sang lelaki paruh baya. 


"Tolong antarkan saya." 


KKK 


"ARGHHHHHHH!!!" 


Sakit. Ini sakit sekali. 


Kamarnya seketika menjadi dingin dan sangat hening, 
bahkan ia bisa mendengar suara detak jantungnya sendiri. 


Bayangan besar dengan mata merah itu sejak tadi sudah 
menyerangnya. 


Tangan besarnya memang hanya terlihat seperti bayangan 
tetapi ketika jemarinya menyentuh lengan Yongseung 
seketika lengannya terasa perih seperti tersobek. 


Darah Yongseung mengalir dengan deras. 


la tidak bisa mengambil jimatnya karena saat ini isi tasnya 
sudah berhamburan dimana-mana. 


Yongseung berusaha keluar kamar tetapi pintu kamarnya 
seolah terkunci dari luar. la berteriak sejak tadi tapi 
kamarnya tiba-tiba saja telah berubah menjadi ruangan 
kedap suara. 


Bayangan itu semakin dekat lagi kearahnya. 


Mata merahnya sangat menyeramkan. Sekali tatap saja 
rasanya seperti kau telah jatuh ke dalam nerakanya. 


GREP !!! 
Bayangan hitam itu berhasil meraih lehernya. 


Leher Yongseung dicekik dan sesaat kemudian ia merasakan 
perih. 


Lehernya berdarah. 


Yongseung tak berani membuka kedua matanya. Ingin 
berteriak pun tak bisa karena bayangan itu mencekiknya 
dengan sangat kuat. 


Paru-parunya terasa akan pecah. 
Apa ini akhir baginya? 


Tiba-tiba sebuah cahaya putih menyilaukan datang dari 
arah jendela kamarnya. 


Semakin terang cahaya itu, semakin lemah pula cekikannya. 
"Lepasin." 


Suara itu bahkan terdengar lebih dingin dari suhu kamarnya 
saat ini. 


Yongseung memberanikan diri untuk membuka matanya. Ia 
bisa melihat bahwa mata merah itu kini berwarna semakin 
merah, seolah-olah ada api yang memproduksinya di dalam 
sana. Meski matanya semakin merah tetapi tubuhnya yang 
berwarna hitam semakin memudar. 


"Lepasin dan aku berjanji akan melayanimu." 


Cahaya putih dari arah jendelanya itu semakin bersinar 
dengan terang. Yongseung tidak tahu apa yang sedang 
dipikirkan oleh sosok bayangan yang mencekiknya itu, 
namun pada akhirnya ia melepaskan cekikannya. 


Sebelum pergi sosok itu menggores pipi Kanan Yongseung 
dengan jemarinya meninggalkan luka di sana. 


"AKHHHH!!!" 


Bayangan itu menghilang dan Yongseung ambruk saat itu 
juga. 


Rasa sakit tak tertahankan di lengan, leher dan pipinya 
serta kejadian yang berlangsung tiba-tiba itu membuat 
tubuhnya lemas. 


BRAK! 


Pintu kamarnya terbuka menampilkan sosok kedua orang 
tuanya dan juga Kangmin. Mereka bertiga tampak begitu 
terkejut melihat Yongseung terbaring di lantai dengan 
tubuhnya yang penuh luka. 


"Hah, Anakku!" 
"Kak Minchan?!" 


Itu adalah kalimat terakhir yang Yongseung dengar sebelum 
akhirnya ia tak sadarkan diri. 
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Mau minta saran dong ehe > < 


Kan aku udah hampir selesai nulis work ini di draft 
jadi nanti tinggal update doang. Nah, kalau udah 
selesai nanti aku pengen bikin work baru tentang 
VERI VERY juga. 


Aku gamau bikin genre horror lagi wkwkwk ganti aja 
biar lebih fresh. Menurut kalian aku bikin work, 


1) VERIVERY jadi anak kecil (disini mereka masih 
bocah/balita gitu) atau, 


2) VERIVERY as Your... (disini setiap chp nanti bakal 
beda, misal chp 1 VERIVERY as your friend, terus chp 
selanjutnya as your parent, brother, dil). 


Fyi. 

Aku dari awal bikin work PHOTO ini niatnya dibikin 
trilogi. Kalau work ini udah selesai, aku bakal lanjut 
ke buku kedua kalau kalian antusias dan suka sama 
jalan cerita di work ini. 


Thank you 
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"Kak Minchan?!" 


Gyehyeon dan Yeonho ikut menoleh mendengar teriakan 
Kangmin yang tiba-tiba. 


Kedua orang tua Yongseung tak menghiraukan teriakan 
Kangmin karena mereka masih terlalu terkejut dengan 
Kondisi anak mereka. Papa Yongseung berusaha menelepon 
seorang dokter sedangkan Mamanya sibuk menghentikan 
pendarahan yang masih keluar dari leher dan pipi 
Yongseung. 


Gyehyeon yang sama terkejutnya dengan Kangmin, 
memanggil lirih. "Min--minchan?" 


"Kok bisa..." Yeonho tidak melanjutkan ucapannya karena 
otaknya bekerja sangat keras saat ini. 


Minchan hanya bisa berdiri termenung di hadapan Kangmin. 
Jarak mereka hanya sepuluh langkah tapi rasanya seperti 
memiliki jarak berkilo-kilo meter jauhnya. 


Lagi-lagi Kangmin merasakan sesak di dadanya dan kedua 
matanya memanas. 


Ingatan masa lalu membuatnya tak dapat menahan air 
matanya. 


Selalu sakit begitu ia memikirkan atau melihat sosok di 
depannya saat ini. 


Minchan perlahan-lahan berjalan mundur seraya tersenyum 
tulus pada Kangmin. Kangmin yang menyadari itu segera 
menghapus air matanya dan berkata, 


"Jangan pergi..." 
"Untuk apa gue di sini?" 
"Gue butuh kak Minchan, tolong--" 


Minchan tersenyum tulus. "Gue udah nyelametin temen lo. 
Jaga temen lo baik-baik ya." 


"Ada sesuatu yang perlu gue omongin." 


Ucapan Kangmin itu ditanggapi anggukan kepala dari 
Gyehyeon dan Yeonho. Semua ini harus diakhiri, sebelum 
nyawa Yongseung atau Kangmin diambil. 


"Tentang masa lalu? Gue gak mau kalau itu bahas masa 
lalu." 


Dada Kangmin terasa makin sesak ketika Minchan 
mengatakannya secara langsung. Masa lalu itu memang 
terasa sangat menyakitkan untuk diingat, tapi sebenarnya 
hal itu juga ingin Kangmin luruskan disamping 
keinginannya untuk mengetahui beberapa simbol yang 
hilang. 

"Bukan itu, tapi hal itu juga yang pengen gue lurusin." 
"Nggak ada yang perlu dilurusin dari masa lalu, Kangmin. " 
"Kak--" 

"Semuanya udah terjadi, jadi buat apa?" 


Pada akhirnya Minchan berbalik. Sebelum pergi ia menoleh 
menatap Gyehyeon dan Yeonho. 


"Pergi aja kalau mau pergi biar gue yang urus iblis itu." 


"Minchan!" 


Sebelum tubuh Minchan perlahan menghilang, Kangmin 
dengan cepat berlari ke arahnya. 


Kangmin tahu hal ini mustahil karena mereka berdua 
berbeda. Tapi entah mengapa tubuh Kangmin tiba-tiba saja 
bergerak sesuai kontrol hatinya. 


la mencegah Minchan pergi dengan memegang lengannya. 


Iya, Kangmin benar-benar bisa menyentuh lengan Minchan 
dan memegangnya erat. 


Kedua bola mata Gyehyeon dan Yeonho membola melihat 
hal itu. 


Bagaimana mungkin? 
Itu mustahil. 


Minchan menunduk seolah tak percaya lengannya dapat 
digenggam oleh Kangmin. "Bagaimana mungkin..." 


Kangmin menatap Minchan tajam seolah tidak ada 
ketakutan sama sekali di matanya. 


"Ayo kita tantang iblis itu." 


aaa 


"PENGKHIANAT!!!" 
"AKHHH!!!" 
"Lepasin Hoyoung!" 


Sosok itu menyeringai kejam. "Kalau kalian mau membelot, 
ya memebelot aja! Kenapa harus ngajak Minchan?!" 


Dongheon berusaha melepaskan sahabatnya dari jerat sosok 
itu. Hoyoung sejak tadi memberontak dan berusaha sekuat 
tenaga agar terlepas tapi kekuatannya tidak sebanding 
dengan sosok itu. 


"Jika Tuan kembali dia akan marah!" 


Dongheon melayangkan pukulan pada pipi sosok itu, 
membuatnya jatuh terjerembab dan otomatis melepaskan 
cengkramannya pada Hoyoung. 


"Gue gak peduli dia mau marah atau nggak!" tandas 
Dongheon seraya membawa Hoyoung menjauh dari anak 
buah iblis itu. 


"Toh, itu kemauan Minchan sendiri!" tambah Hoyoung 
membuat sosok itu marah. 


Anak buah iblis itu mulai memanggil teman-temannya yang 
lain yang memang bertugas menjaga tempat Minchan. Jelas 
mereka semua marah karena telah dikelabuhi oleh 
Dongheon dan Hoyoung. 


Tuan mereka akan marah jika tahu bahwa Minchan kabur. 


"Omong kosong! Hidup dia yang paling enak di sini, mana 
mungkin dia mau membelot?!" jawab salah satu dari 
mereka. 


"Hidup? Kalian pikir ini hidup?!" ujar Hoyoung dengan nada 
suaranya yang meninggi. 


"Kalian juga menikmati hidup yang diberikan Tuan kan? 
Kenapa sekarang berpura-pura seolah Tuan yang 
menyebabkan kalian seperti ini?" 


Dongheon mendengus saat salah seorang dari mereka mulai 
menjulurkan tongkatnya ke arahnya dan Hoyoung, bersiap 
menyerang mereka berdua. 


"Itu kesalahan." jawab Dongheon lirih. 


Sosok yang tadi mencengkeram Hoyoung mendecih. "Hidup 
manusia lo itu kan nggak berguna, makanya Tuan 
memberimu hidup yang seperti ini. Terus lo justru bilang itu 
kesalahan?" ucapannya itu diakhiri tawa melengking yang 
di sambut oleh semua teman-temannya di sana. 


"Kesalahan itu ada untuk diperbaiki." 


Semua sosok itu makin tertawa terbahak mendengar 
jawaban Dongheon. "Oh lo sekarang menyesal udah bunuh 
banyak orang? Terus gimana caranya memperbaiki? Mau 
ngehidupin mereka semua yang udah lo bunuh? Cuih, mana 
mungkin!" 


"Sialan lo!" umpat Hoyoung pada sosok itu. la sama sekali 
tidak takut pada tongkat mereka yang kini sudah berada 
tepat di lehernya. 


Dongheon berteriak marah. "Gue gak pernah bunuh orang!" 
"Tetep aja ngelak ya lo!" 
"Itu kesalahan dan semua itu bukan kemauan gue!" 


"Terus kasus Minchan itu apa? Minchan mati bukan karena 
target Tuan, tapi justru kalian berdua yang 
menginginkannya!" 


Dongheon dan Hoyoung menatap mereka semua sengit. 
Nafas mereka memburu karena amarah dan bersiap 
menyerang balik meski mereka berdua tidak memiliki 
senjata. 


Saat Dongheon berusaha memberi aba-aba pada Hoyoung 
untuk membebaskan diri, saat itu juga suhu udara di sekitar 
berubah drastis. 


Dingin menyelimuti satu sisi ruangan dan hangat di sisi 
yang berlawanan. 


Mereka semua menoleh lalu mendapati sang iblis, Tuan 
mereka, datang bersama Minchan yang menatap Dongheon 
dan Hoyoung sedih. 


"Jadi kalian yang bunuh aku?" tanya Minchan lirih. la sama 
sekali tak percaya dengan apa yang baru saja dia dengar. 


Hoyoung gelagapan sedangkan Dongheon menoleh pada 
sang iblis yang saat ini tengah menyeringai senang. 


Saat itu juga, rasanya Dongheon ingin menusuk dua mata 
merah sang iblis. 
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Makasih ya atas saran kalian kemarin, tetep aku 
tampung kok sampai buku ini mau selesai nanti. 
Kalau keputusannya udah bulat, nanti aku kasih info 
lagi 


Jangan lupa tanggal 8 VERIVERY comeback MV DIY, 
streaming ya guys, selingin juga sama MV yang lain. 


Jujur aku bener-bener udah ga sabar nunggu MV DIY 
kali ini, karena lagunya Connect, fav aku di album 
Face You selain Thunder 
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Yongseung tidak masuk sekolah selama dua hari sejak 
kejadian malam itu. Setiap malam Kangmin selalu 
menelepon Yongseung dan berusaha menghiburnya. 


Kedua orang tua Yongseung tetap pada pendirian mereka 
yaitu tidak mau mempercayai apa yang Kangmin katakan. 
Mereka tidak percaya bahwa hantu dan semacamnya itu 
ada. Namun Yongseung berkata pada Kangmin pasti ada 
saatnya di mana kedua orang tuanya akan percaya seperti 
dirinya. 


Karena situasi yang semakin tegang, Kangmin meminta 
bantuan kedua orang tuanya yang mana ini adalah bagian 
dari pekerjaan sampingan mereka. Sejauh ini kedua orang 
tua Kangmin hanya bisa memberi beberapa benda 
pelindung karena mereka pun tak pernah tahu simbol- 
simbol yang ditunjukkan Kangmin padanya. 


Kedua orang tua Kangmin berusaha bertanya pada rekan- 
rekan mereka tetapi hasilnya nihil. Tak ada yang tahu 
simbol-simbol itu. 


Yeonho dan Gyehyeon juga berusaha bertanya secara diam- 
diam pada semua antek-antek iblis itu. Hasilnya pun nihil. 
Selama Minchan menjadi bagian dari mereka tak sekalipun 
ia memberitahu tentang simbol yang pernah ia tulis selama 
ia masih hidup. 


Simbol itu harus segera Kangmin selesaikan. 
Tetapi, hanya Minchan yang tahu huruf-huruf selanjutnya. 


Sayangnya sejak kejadian malam itu, Minchan tak pernah 
menampakkan dirinya lagi di hadapan Kangmin. Dongheon 


dan Hoyoung pun bahkan sudah tak menampakkan diri 
sebelum kejadian malam itu. 


"Kata Yongseung hari ini dia mau masuk." ujar Yeonho yang 
saat ini sedang berjalan di samping Kangmin. 


Kangmin hanya mengangguk karena saat ini ia sedang di 
Koridor dan ramai murid yang berlalu-lalang. 


"Aneh gak sih kok kak Dongheon sama kak Hoyoung gak 
pernah kelihatan lagi?" 


Kangmin berhenti sejenak lalu berbelok menuju koridor lain 
yang sepi. "Lo juga mikir ini aneh kan kak?" 


Yeonho mengangguk-anggukan kepalanya semangat. 


"Biasanya mereka paling sering muncul cuma pas ada 
Yongseung doang. Mungkin gara-gara Yongseung sakit, 
mereka berdua jadi gak muncul." ujar Gyehyeon secara tiba- 
tiba dari langit-langit koridor. 


"Lo ngapain di atas?" tanya Yeonho bingung. Pasalnya yang 
hobi melayang kan dia bukan Gyehyeon, bahkan ketika 
Yeonho melayang di samping Gyehyeon pun sahabatnya itu 
akan langsung marah padanya. 


Gyehyeon benci melayang. 


"Abis dari lantai atas, lagi males turun tangga." jawab 
Gyehyeon sembari memposisikan dirinya di samping 
Kangmin. 


"Nggak gitu kak. Masalahnya ini kak Dongheon dan kak 
Hoyoung sebelum kejadian yang menimpa Yongseung pun 
mereka udah gak menampakkan diri." jelas Kangmin pada 
Gyehyeon. 


Gyehyeon mengernyitkan dahinya, ia tampak berpikir 
begitu keras. Lalu sesaat kemudian ia menatap Yeonho 
penuh arti. 

"Yeonho, ayo kita pergi." 

"Kemana?" tanya Yeonho bingung. 


"Ke tempat iblis." 


Yeonho sontak membelalak. "Nggak! Gue nggak mau! Masa 
lo gak inget pas kita kesana buat ngorek informasi? Kita 
udah dianggap pengkhianat!" 


"Gak ada cara lain biar kita tahu apa yang sebenernya 
terjadi." 


Sebelum Yeonho menyanggah ucapan sahabatnya, Kangmin 
dengan sigap menyela. "Memangnya kalian harus kesana?" 


Gyehyeon mengangguk. 


"Kak Dongheon dan kak Hoyoung bukannya juga udah 
dianggep pengkhianatan karena nyelamatin gue sama 
Yongseung waktu itu? Bukannya berarti mereka nggak 
ditempat si iblis?" 


"Awalnya gue juga mikir gitu. Tapi, mereka berdua gak 
mungkin ngilang gitu aja, Kangmin. Sekolah ini--" 


Gyehyeon tiba-tiba menggantung kalimatnya, membuat 
Kangmin mengernyit heran. 


"--Sekolah ini memiliki arti penting buat mereka." 


Dahi Kangmin semakin berkerut. Ia menoleh menatap 
Yeonho yang saat ini menunduk sedih. 


"Yeonho, sekarang lo tahu alasannya kan? Gue gak mungkin 
ngajak lo ke tempat yang membahayakan tanpa alasan 
yang jelas." 


Yeonho mengangguk lesu. 


"Ma-maksud kalian, pembunuhan itu?" tanya Kangmin 
tergagap karena hatinya mencelos saat ini. 


Gyehyeon mengangguk dan hal itu membuat nafas 
Kangmin tercekat. 


"Kangmin, gue kan udah bilang sama lo, lupain aja masa 
lalu itu. Gue gak tega lihat lo terus merasa bersalah dan 
kesakitan kayak gini." ujar Gyehyeon prihatin. Ia ikut sedih 
melihat kondisi Kangmin saat ini. 


"Kita bakal bawa Minchan kalau itu memungkinkan. Toh, 
Minchan udah setuju sama tawaran lo." ujar Yeonho seraya 
berusaha menghibur Kangmin. 


Kangmin mengangguk. Bagaimanapun juga mereka semua 
harus berjuang melawan iblis itu. Meski mereka harus 
merasakan sakit tak berujung, setidaknya mereka yakin 
bahwa usaha mereka tak akan pernah mengkhianati hasil. 


"Tolong, jaga diri kalian baik-baik." ucap Kangmin sebelum 
ia berbalik pergi menuju kelas. 


"Lo juga, saat ini fokus aja jaga diri lo dan Yongseung. Kalau 
gue dan Yeonho udah nemu petunjuk, kita akan langsung 
nemuin lo." 


Kangmin mengangguk seraya tersenyum simpul. 


KKK 


Ketika Kangmin sampai di pintu depan kelas, ia langsung 
tersenyum lebar melihat Yongseung sudah duduk di 
kursinya sembari memainkan rubik. la segera berlari 
mengampiri Yongseung dan merangkul lehernya. 


"AKKKKKHHHH!!!" 


Teriakan Yongseung membuat seisi kelas menoleh pada 
mereka. Telinga Kangmin terasa berdengung sesaat setelah 
Yongseung berteriak. 


"Apaan sih lo kok teriak-teriak?" ujar Kangmin seraya 
menarik-narik daun telinganya agar dengungannya 
berhenti. 


Yongseung melotot seraya menunjuk lehernya yang 
diplester. 


"Ah, maaf. Gue gak lihat tadi." jawab Kangmin lengkap 
dengan cengirannya. 


Yongseung melengos kembali melanjutkan memainkan 
rubiknya ketika Kangmin masih sibuk menarik-narik daun 


telinganya. Kangmin sama sekali tak menyangka bahwa 
teriakan Yongseung akan sekencang itu. Padahal selama ini 
ketika ia berbicara dengan Yongseung, suaranya terdengar 
sangat lembut. 


Setelah telinganya mendingan, Kangmin kembali buka 
suara. "Orang tua lo udah percaya?" 


Yongseung hanya menggeleng tanpa melihat Kangmin 
karena fokusnya saat ini adalah rubiknya. 


"Terus pas Papa lo manggil dokter waktu itu, reaksi 
dokternya gimana?" 


Yongseung mendengus lalu meletakkan rubiknya dengan 
kasar di atas meja. "Aku di diagnosis skizofrenia untuk 
sementara ini katanya." 


"HAH?!" 


"Lucu ya, padahal waktu itu aku yang nuduh kamu 
mengalami skizofrenia. Terus sekarang justru aku yang 
didiagnosis skizofrenia sama dokter." 


"Tapi ini nyata, bukan halusinasi!" 


"Aku pernah baca, kalau pengidap skizofrenia itu sangat 
sulit membedakan antara kenyataan dan halusinasi. Jadi, 
mungkin aja kan?" 


Kangmin mengernyit bingung. "Maksud lo...?" 


Yongseung mengubah posisi duduknya menghadap 
Kangmin dan menatapnya lekat-lekat. 


"Kamu nyata kan?" 


"Yongseung--" 


"Kangmin, kamu bukan tokoh buatanku yang muncul karena 
aku pengen punya teman kan?" 
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"Nggak lah! Gue nyata, Kim Yongseung!" 
"Buktinya?" 


Kangmin mendecakkan lidahnya kesal. Bisa-bisanya 
Yongseung menuduhnya tidak nyata! 


"Nih cubit pipi gue!" seru Kangmin seraya menarik tangan 
Yongseung untuk menyentuh pipinya. 


Dengan sigap Yongseung segera mencubit pipi Kangmin 
seraya menariknya. Hal itu membuat Kangmin mengaduh 
kesakitan dan memukul lengan Yongseung. 


"Udah kerasa nyata?" 


Yongseung menggeleng lesu. "Bisa aja kan aku ngerasa 
nyata karena emang ini halusinasiku, tapi orang lain 
mungkin gak--" 


Kangmin tiba-tiba berdiri dari tempat duduknya lalu berkata 
dengan lantang. 


"WOY SEMUANYA!!! GUE YOO KANGMIN. KENAL GUE SEMUA 
KAN?" 


Yongseung membelalak melihat kelakuan Kangmin yang 
tiba-tiba hingga membuat seisi kelas menatap mereka 
berdua aneh. Setelah dirasa cukup mendapat banyak 
perhatian, Kangmin segera duduk dan menatap Yongseung 
santai lengkap dengan cengiran khasnya. 


Yongseung hanya bisa menatap Kangmin datar. "Aku nggak 
nyangka bisa temenan sama orang kayak kamu." 


"Kenapa?" 


Yongseung mengendikkan bahunya. "Kayak bumi sama 
langit. Setiap hari aku berdoa biar bisa dapat teman, eh 
sekalinya dapat--" 


"Oh, lo nyesel gitu?" ujar Kangmin cepat. 


Yongseung menggeleng. Kangmin terlalu cepat mengartikan 
ucapannya hingga salah persepsi. "Nggak gitu. Maksudnya 
tuh--" 


Kangmin tidak menghiraukan ucapan Yongseung, ia justru 
meraih rubik milik temannya itu dan memainkannya. 


"Ajarin gue main rubik kalau gitu. Seenggaknya kita harus 
punya suatu hal yang sama-sama kita sukai." ujar Kangmin 
tulus seraya tersenyum lebar. 


Yongseung yang merasa tak enak hati segera menjawab. 
"Nggak, aku gak mau kamu ngelakuin ini karena terpaksa." 


"Sumpah Yong, gue cuma pengen belajar main rubik." 
"Beneran?" 

Kangmin mengangguk semangat. 

"Oke." 


Kangmin tidak menyadari bahwa keputusan yang ia buat 
salah besar. 


Karena baru beberapa menit bermain dan ia sudah memiliki 
keinginan untuk membanting benda berbentuk kubus itu. 


KKK 


Gyehyeon dan Yeonho sudah tiba di depan pohon tua yang 
besarnya tiga kali pohon biasanya. Pohon itu adalah pintu 
menuju dunia yang seharusnya tidak perlu mereka pijaki. 


Bagi orang biasa pohon itu tetaplah pohon. Namun bagi 
orang yang dapat melihatnya, pohon itu adalah gerbang 
menuju sebuah kastil besar yang dikelilingi oleh bunga- 
bunga yang indah. Bunga-bunga itu adalah racun, yang 
mana tidak sesuai dengan keadaan di dalam kastil. 


Gyehyeon mendengus seraya kakinya melangkah terlebih 
dahulu menjejaki gerbang disusul Yeonho yang melangkah 
takut. 


Penjaga disana menatap mereka berdua sinis. Salah satunya 
berkata. "Untuk apa kembali?" 


Gyehyeon balas menatap tajam. "Terus untuk apa lo masih 
disini kalau udah tau kenyataannya?" 


"Sialan!" umpat penjaga itu seraya mengarahkan 
tongkatnya ke arah Gyehyeon. Penjaga satunya pun 
mengikuti arahan temannya dan ia segera mengarahkan 
tongkatnya pada Yeonho. 


Gyehyeon hanya menatap mereka berdua datar sedangkan 
Yeonho mendelik marah. Rahang Yeonho mengeras karena 
menahan hasrat ingin menggigit bahu dua penjaga itu. 


"Ngapain nunjuk-nunjukin gingsul lo?!" ujar seorang 
penjaga yang mengarahkan tongkatnya pada Yeonho. 


"Pengen gigit!" 


"Sini gigit! Paling gak seberapa." jawabnya remeh sambil 
tertawa keras. 


Sesuai yang ia inginkan, Yeonho bergerak maju siap 
menggigit bahu penjaga itu. 


"Yeonho!" 

"Heh mau kemana lo!" 

Gyehyeon ingin menghentikan Yeonho tetapi penjaga yang 
mengarahkan tongkat padanya telah mengikat kedua 


tangannya dengan tali yang menjulur keluar dari tongkat. 
Jika marah, gigitan Yeonho tidak main-main. 


Gingsulnya sangat kuat. Bahkan bekas gigitannya tak akan 
hilang selama sebulan. 


"Yeonho, jangan nambah masalah!" 


Penjaga itu mencibir, "Halah gigitannya nggak akan 
ngelebihi macan kali!" 


Yeonho mencengkeram kuat bahu penjaga itu. Saking 
kuatnya cengkraman itu, mata sang penjaga mulai bergetar. 


Lalu tanpa basa-basi Yeonho langsung menggigit bahu sang 
penjaga tanpa menghilangkan dendamnya. 


Yeonho benar-benar marah saat ini. 


"ARRRKKHHHHHHH!!!" 


Gyehyeon hanya bisa meringis ngeri melihat kejadian itu. 


Penjaga yang sebelumnya mengikat tangan Gyehyeon 
segera berlari menolong temannya yang saat ini terkapar di 
tanah sembari memegangi bahunya. 


Yeonho memanfaatkan itu dengan berlari pada Gyehyeon 
dan melepas tali yang menjerat tangan sahabatnya. Mereka 
berdua segera berlari menuju kastil namun baru saja mereka 
melangkah beberapa meter, mereka melihat Minchan 
sedang berlari tanpa arah. 


"Minchan!" panggil Gyehyeon. 


Minchan menoleh lalu segera berputar arah menghampiri 
mereka berdua. Ketika Minchan sampai di hadapan 
Gyehyeon dan Yeonho, mereka berdua dapat melihat mata 
Minchan yang sembab serta bibir bawahnya ia gigit kuat- 
kuat. 


"Kenapa?" tanya Yeonho khawatir. 


Bibir Minchan bergetar seraya menjawab. "Kak Dongheon 
dan Kak Hoyoung--" 


"Mereka kenapa?!" tanya Gyehyeon dengan nada suaranya 
yang meninggi. Jika sudah menyangkut dua orang itu, 
Gyehyeon tak bisa tinggal diam. 


"Mereka berdua yang bunuh aku." 


Gyehyeon dan Yeonho seketika mematung. Saling tatap 
sejenak sebelum akhirnya memeluk Minchan secara 
bersamaan. 


"Mereka berdua bukan cuma bunuh lo, tapi juga gue dan 
Yeonho." 
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Kangmin dan Yongseung makan dengan tergesa-gesa di 
kantin. Mereka berdua harus menyelesaikannya secara 
cepat karena waktu terus mengejar. 


"UHUK!!" 
Kangmin tersedak saat meminum kuah kari. 


Sebenarnya Yongseung ingin tertawa melihat wajah 
Kangmin yang memerah karena tersedak, tapi jika ia 
tertawa maka tak menutup kemungkinan bahwa ia juga ikut 
tersedak nantinya. 


"Minum dulu aja." ujar Yongseung. 


Kangmin segera meminum susu pisang miliknya. Setelah 
meminumnya sampai habis ia mengambil nafasnya dalam- 
dalam. 


"Gila, sesek banget dada gue." 


"Bergegas sih boleh tapi jangan sampai kayak orang yang 
nggak makan seminggu dong." 


Kangmin tidak menghiraukan ucapan Yongseung. Ia 
melanjutkan kegiatannya, karena apapun keadaannya, 
makan tetap menjadi hal favorit bagi Kangmin. 


Tak berselang lama, makan siang mereka telah tandas. 
Setelah itu mereka segera bergegas menuju perpustakaan. 


Gyehyeon dan Yeonho berjanji akan menemui mereja di 
perpustakaan ketika jam istirahat. Mereka berjanji akan 
membawa Minchan atau setidaknya memberi sedikit 


informasi bagi Kangmin agar ia mendapat petunjuk jelas 
untuk menyelamatkan nyawa Yongseung. 


Sudah lima belas menit berlalu dan kedua sosok yang 
mereka tunggu tak kunjung datang. 


Yongseung sudah beberapa kali selesai memainkan 
rubiknya, mengacaknya kembali dan mencocokkan semua 
warnanya lagi. Pada akhirnya Yongseung meletakkan 
rubiknya di atas meja dan buka suara, karena sejak tadi 
Kangmin terlihat sangat gelisah. 


"Kangmin?" panggilnya. 
"Hm?" 


"Waktu aku sakit kamu kan telpon aku, kamu bilang di hari 
aku diserang itu ada kak Minchan ya?" 


Kangmin mengangguk kecil, namun atensinya tetap fokus 
menatap Yongseung. 


"Kamu nggak salah bilang waktu kamu bisa megang 
tangannya kak Minchan?" 


Kangmin menghela nafas berat. la mengusak rambutnya 
kebelakang lalu menyandarkan punggungnya pada 
sandaran kursi. "Aku nggak salah bilang kok." 


Yongseung mengernyit bingung. Waktu Kangmin bercerita 
tentang hal ini tempo hari, ia pikir pendengarannya yang 
salah atau Kangmin yang salah bicara. 

"Kok bisa?" 


"Gue sendiri juga nggak paham. Itu nyata banget, ada kak 
Gyehyeon dan kak Yeonho juga disana, kata mereka 


kejadian itu emang bener-bener nyata." 
"Tapi kak Minchan--" 


"Iya gue tahu. Itu mustahil kan? Tapi sebenarnya manusia 
dan hantu itu bisa saling bersentuhan." 


Dahi Yongseung makin berkerut, selamat ini yang ia tahu 
manusia dan hantu tak bisa saling menyentuh. la pernah 
ingin sekali memukul Yeonho yang sering menganggunya, 
tapi saat tangannya berusaha meraih kerah baju Yeonho, 
tangannya hanya sebatas mengambang di udara. 


Dunia mereka sudah berbeda. 
Sehingga saling bersentuhan adalah hal yang mustahil. 


"Jika manusia itu menguasai mantra yang berfungsi untuk 
menyentuh mahkluk halus, maka tidak ada yang mustahil." 
lanjut Kangmin. 


"Kamu menguasai mantra itu?" 


Kangmin mengangguk. "Nggak semuanya bisa karena itu 
rumit. Karena gue terlahir sebagai anak indigo dan profesi 
sampingan kedua orang tua gue, jadi gue bisa hafal dengan 
mudah." 


"Kalau gitu kenapa kamu bingung?" tanya Yongseung lagi. 
Pasalnya saat bercerita tempo hari, nada suara Kangmin 
terdengar seolah ia tak mempercayai penglihatannya 
sendiri. 


"Masalahnya waktu itu gue spontan megang tangannya kak 
Minchan. Gue sama sekali gak ngucapin mantra." 


Kini giliran Yongseung yang menghela nafas berat. Ia 
meluruskan lengan kanannya di atas meja lalu kepalanya ia 
letakkan di atas lengannya itu. Sedangkan tangan kirinya ia 
gunakan untuk memainkan rubiknya asal. 


Kenapa semuanya jadi penuh teka-teki sih?! 


"Oh, ya!" ujar Yongseung tiba-tiba seraya mendongakkan 
kepalanya. Hal itu jelas membuat Kangmin terkejut. 


Jika ini bukan perpustakaan pasti Kangmin sudah merebut 
rubik milik Yongseung dan membantingnya tepat di depan 
mata teman sebangkunya itu. 


"Apa?" tanya Kangmin malas. Saat ini ia sedang gelisah dan 
Yongseung justru hanya nyengir saat menyadari 
perbuatannya. 


"Kok kamu kenal kak Minchan? Dia siapa kamu?" 


Kangmin seketika mematung. Tiba-tiba tatapan matanya 
menjadi kosong. la lalu meremas kemejanya kuat-kuat 
karena dadanya terasa sesak saat ini. 


la berusaha keras menenangkan diri dengan mengambil 
nafas panjang dan mengeluarkannya perlahan. 
Bagaimanapun juga, Kangmin tidak boleh terus begini. 


la tak mau jika terus menengok masa lalu. 


Yang lalu biarlah berlalu karena kini masa depan jauh lebih 
penting. 


"Kangmin, kalau kamu nggak mau cerita--" 


"Nggak! Gue harus cerita ke lo. Bagaimanapun juga lo harus 
tahu semua ini." 


Yongseung mengangguk patuh. Ia tak bisa menolak karena 
Kangmin menunjukkan tekad bulat. Lalu fakta bahwa ia 
ingin tahu semuanya membuatnya mematuhi ucapan 
Kangmin saat ini. 


"Bukan hanya kak Minchan, gue bakal cerita semuanya ke 
lo." 


"Maksudmu kak Gyehyeon dan kak Yeonho?" tanya 
Yongseung memastikan. 


Kangmin mengangguk. "Kak Dongheon dan kak Hoyoung 
juga." 


"Kamu tahu juga cerita tentang mereka? Bukannya kamu 
bilang mereka udah meninggal belasan tahun lalu?" 


Kangmin menghela nafasnya berat. la menoleh, memilih 
menatap keluar jendela daripada menatap mata teman 
sebangkunya itu. 


"Justru itu Yongseung, gue tahu mereka karena kak Minchan. 
Dulu kak Minchan tetangga gue, waktu itu gue kelas 
delapan dan kak Minchan kelas sepuluh. Yang bikin gue 
sakit tiap denger nama kak Minchan karena waktu itu gue 
nggak percaya sama omongan mereka dan ngebiarin kak 
Minchan berteman dengan mereka. Kak Minchan waktu itu 
lagi sedih dan butuh seseorang yang menyemangatinya di 
sekolah." 


"Sedih kenapa?" 
"Sahabatnya tiba-tiba aja meninggal secara mengenaskan." 
"Sahabatnya?" 


Kangmin mengangguk. "Kak Gyehyeon dan kak Yeonho." 


Yongseung membelalak. "Mereka takdir dari iblis itu?" 


Kangmin mendengus getir lalu sesaat kemudian menatap 
Yongseung lekat. "Nggak. Si Iblis cuma ngambil satu orang 
untuk jadi takdirnya." 


"Jadi, kak Minchan?" 
Kangmin menggeleng. 


"Lho, kalau gitu penyebab mereka meninggal dua tahun lalu 
itu apa?" 


"Mereka bertiga dibunuh. Gue yakin dari sini aja lo pasti 
udah bisa nebak siapa yang bunuh mereka. Lo cerdas kan?" 


Yongseung menggeleng. Ia tak percaya, mana mungkin dua 
kakak kelas --hantu-- yang membantunya di hari pertama ia 
masuk sekolah adalah sosok yang seperti itu. 


"Gak mungkin kak Dongheon dan kak Hoyoung kan?" 


"Sayangnya, jawaban lo benar." 
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"Minchan!!!" 


Lengan Dongheon ditarik tiba-tiba oleh Hoyoung membuat 
sang empunya mendelik. Situasi saat ini sedang kacau jadi 
Dongheon tidak mau membuang-buang waktunya. Namun 
ketika Hoyoung memandang satu titik dengan fokus, ia ikut 
melihat ke arah mana sahabatnya itu menatap. 


la melihat Minchan sedang memeluk Gyehyeon dan Yeonho 
di kejauhan. 


"Minchan nangis." ujar Hoyoung kecewa. 


Dongheon menggigit bibir bawahnya kesal. "Sekarang gue 
yakin Gyehyeon dan Yeonho justru memperburuk keadaan 
Minchan." 


"Gue mau nyamperin Minchan, mau jelasin semua masa lalu 
itu!" jawab Hoyoung penuh tekad. 


Kakinya sudah siap melangkah tetapi Dongheon 
mencegahnya. "Percuma." 


"Gue tahu hasilnya gak akan seratus persen berhasil, tapi 
seenggaknya gue pengen lurusin hal ini!" 


"Gyehyeon dan Yeonho itu sahabatnya Minchan!" bentak 
Dongheon pada akhirnya karena ia lelah harus mendengar 
celotehan egois dari Hoyoung. 


Bukannya Dongheon pesimis, ia hanya belajar dari masa 
lalu. 


Di antara mereka berempat, Minchan pasti akan memilih 
Gyehyeon dan Yeonho meski ucapan kedua orang itu dusta 
sekalipun. 


Minchan benar-benar polos dan sangat mudah dimanipulasi. 


"Inget, kita juga sahabatnya Minchan!" jawab Hoyoung 
tegas. 


"Dia udah benci sama kita, Hoyoung." 


"Makanya kita harus berusaha mengembalikan 
kepercayaannya." 


"Oke. Kalau lo bener-bener bertekad, kita coba aja." jawab 
Dongheon meski nada suaranya terdengar sarkas. 


Meski begitu Hoyoung tetap tersenyum karena sahabatnya 
menyetujui usulannya. 


Mereka bergegas menghampiri Minchan. Namun, saat baru 
saja mereka berlari, Minchan terlihat menggandeng tangan 
Yeonho di sisi kanan dan tangan Gyehyeon di sisi kiri. Tak 
lama kemudian mereka menghilang dalam sekejap. 


"ARGHHH SIAL!" umpat Dongheon sembari mengacak 
rambutnya frustasi. 


Hoyoung mendengus. "Kemana mereka?" 
"Ke sekolah. Gue yakin itu." 

"Menemui Kangmin?" 

Dongheon mengangguk kesal. 


"Sialan! Kangmin kan cuma mau percaya sama Minchan!" 


KKK 


Yongseung makin tak percaya dengan ucapan Kangmin. 
Semuanya tidak masuk akal bagi Yongseung, kalau dari awal 
niat Dongheon dan Hoyoung jahat, mengapa ia harus repot- 
repot membantunya dan Kangmin tempo hari? Bahkan 
mereka mengikuti rapat yang di buat Kangmin untuk 
menghancurkan sang iblis. 


"Kenapa kak Dongheon dan kak Hoyoung membunuh 
mereka?" tanya Yongseung. 


Kangmin nampak merenung sejenak. Yongseung tidak 
menuntut Kangmin harus menjawab secepatnya karena ia 
sendiri tahu bagaimana perasaan Kangmin saat ini. 


Saat Yongseung hampir memainkan rubiknya lagi tiba-tiba 
Kangmin berkata. "Iblis itu--" 


"YOO KANGMIN!" 


Sontak Yongseung dan Kangmin menoleh, mereka 
mendapati Minchan, Gyehyeon dan Yeonho sedang berlari 
ke arah mereka dengan menerobos beberapa rak buku. 


Teriakan Minchan sangat keras, tetapi hanya mereka berdua 
yang dapat mendengarnya di perpustakaan. 


"Kak Minchan?!" ujar Kangmin tak percaya. la lalu menatap 
Gyehyeon dan Yeonho dengan senyum lebarnya sedangkan 
dua hantu itu ikut tersenyum seraya mengangguk. 


"Terus, udah ketemu kak Dongheon dan kak Hoyoung?" 
tanya Kangmin membuat Minchan mendelik marah. 


Saat Gyehyeon akan menjawab, tiba-tiba Minchan 
menjawab dengan nada suaranya yang meninggi. "Lo 
ngapain nyari mereka?!" 


"K--kok kak Minchan marah?" 
"Mereka berdua udah bunuh gue, Gyehyeon dan Yeonho!" 


Kangmin menatap Gyehyeon dan Yeonho, berusaha 
meminta penjelasan dari dua hantu itu. Namun keduanya 
menunduk serempak, enggan menjawab. 


Sedangkan Yongseung hanya menatap bingung kejadian di 
depannya ini. Minchan terlihat berbeda. la sangat marah. 


"Jangan bilang, lo udah tahu kalau yang bunuh kami bertiga 
itu kak Dongheon dan kak Hoyoung?!" 


Kangmin memalingkan tatapan matanya ke sembarang 
arah. la tak mau menatap manik hitam milik Minchan yang 
tajam. 


"Jawab, Yoo Kangmin!" 
"Iya gue udah tahu!" 


Suara Kangmin yang lumayan keras membuat salah seorang 
siswi menghampiri mereka. la menatap Kangmin dan 
Yongseung tajam. "Berisik!" 


"Apa lo liat-liat?!" balas Kangmin sewot. 


Yongseung segera menarik bahu Kangmin. "Heh, yang salah 
itu kamu!" 


"Oh, lo belain dia? Jelas-jelas--" 


"Mereka kan gak bisa lihat." bisik Yongseung tepat di telinga 
Kangmin. 


Setelah itu Yongseung segera membungkukkan badannya 
meminta maaf. Siswi itu mengangguk singkat kemudian 
berlalu pergi. 


Kangmin segera menatap Minchan lagi. "Tapi, mereka 
membunuh kak Minchan bukan karena kemauan mereka 
sendiri." 


"Kemauan si iblis, ya?" tanya Gyehyeon memastikan. 


Kangmin mengangguk membuat Gyehyeon dan Yeonho 
membelalak terkejut. Yongseung yang sudah menduga hal 
itu tidak bereaksi banyak. Namun berbeda dengan Minchan, 
ia justru berdecak seraya menatap Kangmin tak percaya. 


"Lo tahu itu dari mana?" 


"Mereka sendiri yang bilang langsung ke gue." 
"Lo dibodohi, Kangmin!" 


Kangmin mengernyit. "Lho? Bukannya justru kak Minchan 
yang dibodohi sama iblis itu? Kak Minchan aja baru tahu 
siapa yang bunuh kak Minchan sekarang kan?" 


Minchan mendengus kasar. "Kalau emang bener itu suruhan 
iblis, kenapa semua orang di kastil percaya bahwa 
perbuatan itu murni kelakuan kak Dongheon dan kak 
Hoyoung?!" 


Kangmin menghembuskan nafasnya berat. Pikiran Minchan 
saat ini benar-benar tidak rasional. 


"Kastil itu penuh anak buah iblis, ya udah pasti lah mereka 
percaya sama si iblis!" 


"Kak Dongheon dan kak Hoyoung udah lama menghuni 
kastil, seenggaknya mereka pasti udah punya beberapa 
tangan kanan kan? Tapi nggak ada seorang pun yang 
percaya sama mereka!" 


"Y--ya mungkin, karena mereka udah membelot," jawab 
Kangmin tergagap. la ingin berdiri pada kepercayaannya 
sendiri tetapi ucapan Minchan ada benarnya. 


"Gyehyeon dan Yeonho aja yang udah membelot masih 
punya satu, dua tangan kanan, padahal mereka baru 
menghuni kastil selama dua tahun. Apa bukti itu nggak 
cukup kuat?" 


Kangmin mematung. 


Yongseung mencoba menyela diantara keduanya. "Kita 
belum tahu pasti. Lebih baik kita juga coba mendengar 


penjelasan dari kak Dongheon dan kak Hoyoung." 


Minchan menuding Yongseung tepat didahinya membuat 
Yongseung mundur beberapa langkah. "Lo manusia gak tau 
apa-apa! Nyawa lo terancam karena mereka!" 


"Aku akan mati karena menjadi takdir iblis, bukan karena 
kak Dongheon dan kak Hoyoung!" 


Yeonho menoleh bingung pada Gyehyeon, sahabatnya itu 
hanya menggeleng tak mengerti. 


Pada akhirnya Yeonho mendekat ke arah Minchan 
sedangkan Gyehyeon mencoba menghibur Kangmin yang 
saat ini dilanda dilema. 


"Minchan, emang bener mereka yang bunuh kita. Tapi 
sampai saat ini kita kan belum tahu alasan dibalik mereka 
bunuh kita itu apa." ujar Yeonho lembut. 


Minchan yang hendak meyanggah ucapan Yeonho tiba-tiba 
menoleh, bersamaan dengan yang lain karena suara 
langkah kaki yang mendekat ke arah mereka. Di sana 
mereka melihat Dongheon dan Hoyoung sedang berlari ke 
arah mereka. 


"Kangmin..." panggil Dongheon sembari mengatur nafasnya. 


Kangmin tidak langsung menoleh. Namun, beberapa saat 
kemudian ia menoleh dengan tatapan tajamnya. 


"Ka--kangmin..." panggil Dongheon ragu. 
"Pergi." 
"Apa?" tanya Dongheon dan Hoyoung tak mengerti. 


"Pergi!" 


"Kang--" 


"Gue nggak mau Yongseung mengalami hal yang sama 
seperti kak Minchan karena kalian." 


Saat itu juga Minchan tersenyum miring di belakang 
Kangmin. 
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Yongseung memberanikan diri pergi ke rumah Kangmin 
pada malam hari, tentu saja dengan diantar oleh Papanya. 


Tak sampai di situ, bahkan ketika Yongseung sudah sampai 
di rumah Kangmin ia mendapati kedua orang tua Kangmin 
sedang melakukan pengusiran roh jahat di sebuah kalung 
milik klien mereka. Kalung yang memiliki liontin berwarna 
hijau zamrud itu terus bergerak saat Ayah Kangmin 
mengucapkan sesuatu yang Yongseung duga sebagai 
mantra. Sedangkan Ibu Kangmin berusaha keras melindungi 
kliennya agar tidak kerasukan. 


Kedua orang tua Kangmin melakukan pengusiran itu di 
ruang tengah keluarga. 


"Kok mereka ngelakuin pengusiran roh jahat di ruang 
tengah? Bukannya rumahmu ada ruangan khusus yang buat 
kita rapat itu?" tanya Yongseung pada Kangmin saat mereka 
sudah sampai di kamar Kangmin. 


"Inget boneka yang dimainin kak Yeonho?" 
Yongseung mengangguk. 


"Boneka itu dirasuki lagi. Makanya ruangan itu sekarang di 
kunci karena kalau bonekanya sampai keluar bisa bahaya." 


"Terus cara ngusih rohnya gimana kalau di buka aja bisa 
langsung bahaya?" 


"Tunggu rohnya agak baikan dulu." jawab Kangmin seraya 
merebahkan diri dikasurnya. 


"Emang bisa gitu?" 


Kangmin mengangguk. "Semua roh jahat itu pasti punya 
masa tenangnya juga." 


"Berarti iblis itu--" 

"Nggak, itu udah beda konsep lagi." 

Yongseung memanyunkan bibirnya. Ia pikir iblis itu juga bisa 
tenang dan mereka bisa melakukan negosiasi, ternyata 


tidak semudah itu. Ia pun berjalan mendekati Kangmin dan 
duduk di sisi ranjangnya. 


Yongseung merasa bingung karena Kangmin terlihat santai 
di saat lantai bawah rumahnya sangat gaduh. Saat 
mendengar teriakan mengerikan dari bawah serta teriakan 
Ayah dan Ibu Kangmin mengucapkan kalimat yang tidak 
Yongseung ketahui, bulu kuduknya langsung meremang. 


Belum lagi suara pintu yang di dobrak tanpa henti akibat 
boneka itu. Jika Yongseung tinggal di rumah ini, pasti ia 
tidak pernah bisa tidur di malam hari. 


"Kok kamu bisa santai sih?" ujar Yongseung memutuskan 
untuk bertanya daripada harus menyimpan semua 
pertanyaan itu di otaknya. 


Kangmin mengendikkan bahunya acuh tak acuh. "Udah 
biasa sejak kecil." 


"Kamu pernah kerasukan?" 
"Bolak-balik." 

"Rasanya gimana?" 

"Lo mau coba?" 


Sontak Yongseung menggeleng tegas. 


Masa iya dia mau mencoba kerasukan di saat hidupnya 
sudah diteror?! 


"Ngapain lo kesini?" tanya Kangmin. 


la penasaran mengapa Yongseung kemari di saat tidak ada 
tugas kelompok. Ini pertama kalinya Yongseung berkunjung 
kerumahnya, biasanya Kangmin yang ke rumah Yongseung 
untuk menyontek. 


Jangan tanya mengapa Kangmin tidak meminta jawaban via 
chat dimana zaman yang sudah serba teknologi ini. 
Jawabannya karena Yongseung tidak pernah melihat 
ponselnya kecuali saat ia membutuhkan. 


Bahkan ketika Yongseung ingin benar-benar fokus belajar, ia 
akan mematikan ponselnya semalaman. 


Bagi Yongseung, ponselnya tidak pernah berguna, kecuali 
untuk mengangkat telepon dari keluarganya. 


"Mau ngomong sesuatu." jawab Yongseung ragu. 


"Boleh ngomong tapi lo harus contekin gue ya? Betewe, ini 
gue maksa." 


Yongseung mendengus lalu merogoh ranselnya untuk 
mengambil buku tulis fisikanya. 


"Nih." ujarnya seraya melempar buku tulis itu tepat di wajah 
Kangmin. 


Kangmin segera mengambil buku itu dan bangkit menuju 
meja belajarnya sambil nyengir. "Makasih bos." 


"Kamu juga harus belajar, Kangmin." 


"Kan masih ada lo, ngapain gue belajar?" 


"Bentar lagi kan nyawaku mau di ambil sama sang iblis." 


Kangmin langsung memutar kursinya menghadap 
Yongseung. la menatap Yongseung tak suka. 


"Nggak, lo gak bakal mati!" 


"Gimana kita bisa ngelawan sang iblis kalau kita bertujuh 
aja terbagi jadi dua kubu?" 


Kangmin memutar kedua bola matanya malas. "Kalau lo ke 
sini cuma mau ngomong masalah kak Dongheon dan kak 
Hoyoung mending lo pulang aja." 


"Lho, kan nggak ada salahnya kita denger penjelasan dari 
mereka?" 


"Gak ada yang perlu dijelasin." 


Yongseung mendengus lalu bangkit menghampiri Kangmin 
di meja belajarnya. "Kenapa kamu batu banget sih?" 


"Gue percaya kak Minchan!" 
"Bohong." 


"Apa-apaan sih lo? Kenapa jadi sok tahu gini?!" jawab 
Kangmin seraya bangkit dan mendorong pundak Yongseung. 


Yongseung menepis tangan Kangmin dari pundaknya. Ia 
menatap teman sebangkunya itu tajam. Kangmin pun tak 
kalah dari Yongseung, ia mendelik dengan amarah yang siap 
meletup kapan saja. 


"Aku inget di perpustakaan tadi kamu mau nyeritain 
tentang kematiannya kak Minchan, kak Gyehyeon dan kak 
Yeonho." 


Tatapan mata Kangmin langsung berubah. Ia menunduk, 
memilih tidak menunjukkan wajahnya pada Yongseung. 


"Kamu bilang kak Dongheon dan kak Hoyoung ngomong 
sesuatu sama kamu dan kamu gak mau denger omongan 
mereka. Kamu bilang kamu menyesal sampai saat ini dan itu 
penyebab kenapa setiap denger namanya kak Minchan hati 
kamu langsung sakit." 


Kangmin mendongak menatap Yongseung. Air matanya 
telah lolos keluar karena kesedihan yang tak sanggup ia 
bendung lagi. 


Yongseung tidak tahu alasan jelasnya karena ia sendiri 
belum tahu pasti cerita masa lalu kelima hantu itu. Namun 
melihat Kangmin yang selalu menangis setiap cerita masa 
lalu itu dibicarakan, membuat Yongseung sadar bahwa 
semua ini bukanlah perkara sepele. 


"Bukan kak Dongheon dan kak Hoyoung kan yang bunuh 
mereka?" 


Kangmin menggeleng pelan. "Mereka memang membunuh, 
tapi hanya sebagai alat." 


Mengetahui fakta itu Yongseung mengusap wajahnya lelah. 
"Terus kenapa kamu usir mereka sebelum mereka jelasin 
semuanya? Toh, kalau kak Minchan denger penjelasan 
mereka juga gak ada ruginya kan?" 


"Gue percaya kak Minchan. Kepercayaan gue inilah yang 
membuat insiden masa lalu itu terjadi, gue terlalu percaya 
kak Minchan sampai gak mau denger omongan kak 
Dongheon dan kak Hoyoung. Gue pikir dengan 
mempercayai kak Minchan sekali lagi, gue bisa nebus 
kesalahan gue di masa lalu." 


"Itu nggak rasional, Kangmin!" 
"Gue minta maaf." 


Kangmin segera melangkah maju dan memeluk Yongseung. 
Perlakuan Kangmin yang tiba-tiba itu membuat Yongseung 
berdiri kaku seperti manekin. Apalagi ini pertama kalinya ia 
dipeluk oleh orang lain selain anggota keluarganya. 


Sesaat sebelum Yongseung melepaskan pelukan mereka, 
tiba-tiba Kangmin berbisik dengan sangat lirih tepat di 
telinga Yongseung. 


"Sebagian ucapan gue tadi bohong. Di perpustakaan pun 
sebenarnya gue dan kak Minchan cuma sandiwara." 


"Tap--tapi, ke-napa?" jawab Yongseung tak mengerti. 
"Iblis itu mulai ngawasin kita." 
"H--hah?" 


"Sekarang dia lagi berdiri dibalik gorden jendela kamar 
gue." 
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Lagi-lagi Kangmin mengumpulkan semua orang di 
rumahnya untuk mengadakan rapat. Sebenarnya siang ini 
Yongseung harus pergi les seperti biasanya di akhir pekan, 
tetapi Kangmin berkata bahwa rapat ini penting sehingga 
Yongseung harus izin. 


Ruangan yang digunakan untuk rapat adalah ruangan yang 
sama seperti rapat sebelumnya. Hanya saja boneka yang 
saat itu dimainkan Yeonho sudah tidak ada. Kata Kangmin 
boneka itu harus dihancurkan sesaat setelah dilakukan 
pengusiran roh jahat. Yeonho langsung mencebikkan 
bibirnya saat Kangmin mengatakan hal tersebut. 


Boneka itu adalah mainan favoritnya di sini. Saat ini Yeonho 
hanya bisa duduk tenang di samping Gyehyeon karena 
tidak ada benda yang menarik perhatiannya di sini. 


Soal pembunuhan Minchan, Gyehyeon dan Yeonho saat 
mereka masih hidup dulu, Kangmin sudah menjelaskan 
semuanya pada mereka bertiga bahwa semua itu bukan 
murni kesalahan Dongheon dan Hoyoung. 


Kangmin pun ikut andil dalam tragedi itu. Jika Kangmin 
mendengarkan apa yang diucapkan Dongheon dan Hoyoung 
pasti kejadian itu tidak akan pernah terjadi. 


Gyehyeon dan Yeonho yang sudah tahu sejak awal sudah 
memaafkan kesalahan masa lalu. Mereka berdua percaya 
bahwa di dunia ini tidak ada yang sempurna, pasti setip 
orang pernah melakukan kesalahan masing-masing. 


Sedangkan Minchan yang baru tahu beberapa waktu yang 
lalu awalnya sempat merasa tertekan. Namun ia harus 


memaafkan karena untuk melawan sang iblis mereka semua 
perlu yang namanya kebersamaan. 


Dan kebersamaan itu harus dibangun dari hati yang sejalan. 


Meja yang digunakan untuk rapat adalah meja bundar 
dengan ukuran yang besar, sehingga mereka bertujuh 
duduk memutari meja tersebut. 


Dongheon sejak tadi memijit pelipisnya. la baru tahu bahwa 
kejadian di perpustakaan tempo hari hanyalah sandiwara. 


"Jadi waktu itu cuma sandiwara aja?" tanyanya memastikan. 
Kangmin dan Minchan mengangguk bersamaan. 

"Siapa aja yang tahu kalau semua itu cuma sandiwara?" 
"Gue, kak Minchan, kak Gyehyeon dan kak Yeonho." 


"Jadi Yongseung nggak tahu?" tanya Hoyoung seraya 
bergiliran menatap Yongseung dan Kangmin. 


Kangmin tertawa mendengarnya. "Nggak lah. Kalau 
Yongseung tahu yang ada sang iblis bakal tahu kalau kita 
cuma sandiwara. Dia gak pinter bohong." 


"Terus kenapa kita harus repot-repot ngelakuin sandiwara? 
Kalau iblis itu emang ngawasin kita, kenapa nggak kita 
tunjukin aja kalau kita bisa ngelawan dia?" sanggah 
Dongheon. 


Kangmin menggeleng. "Nggak. Justru kalau dia tahu kita 
semua satu komitmen dia nggak akan segan 
menghancurkan kebersamaan kita apapun caranya." 


"Jadi kita bisa aja terpecah belah gitu?" tanya Yongseung. 


Kangmin mengangguk. 


"Kita harus jaga jarak satu sama lain." celetuk Gyehyeon 
yang pada akhirnya disetujui oleh mereka semua. 


"Kalau gitu kak Minchan langsung kasih tahu Kangmin aja 
beberapa simbol yang belum Kangmin tulis. Katanya simbol 
itu bisa buat ngehancurin sang iblis?" tanya Yongseung 
menatap Minchan penuh harap. 


Minchan menatap mereka semua satu per satu. Tatapan 
mereka penuh harap dan itu membuat hati Minchan 
mencelos. 


la merogoh saku celananya untuk mengeluarkan secarik 
kertas. la membuka kertas itu dengan hati-hati karena dapat 
membuat semua hantu di sana merasa panas tak terkecuali 
dirinya sendiri. 


"Memang benar simbol ini dapat menghancurkan sang iblis, 
tapi ada syaratnya agar iblis itu benar-benar hancur." 


"Apa syaratnya?" tanya mereka semua bersamaan. 


"Kita semua harus tahu, unsur foto apa yang Kkita wakili 
masing-masing." 


Semua orang menghela nafas berat. Sejauh ini yang mereka 
tahu adalah Yongseung yang mewakili unsur foto. Sang iblis 
tidak pernah mengungkap keenam unsur lain sejak ia 
memulai permainan ini. 


"Lo deket sama sang iblis kan? Seenggaknya lo tahu dong, 
lo mewakili unsur apa?" tanya Hoyoung. 


Minchan menggeleng tegas. "Iblis itu nggak bodoh, dia gak 
mungkin membeberkan rahasia yang dapat mengancam 


dirinya sendiri. Tapi dia pernah ngasih beberapa petunjuk ke 
gue." 


"Apa itu?" 


"Kita bisa tahu unsur masing-masing kalau kita saling dekat 
dan mengenal. Dengan begitu secara nggak langsung kita 
tahu sifat asli masing-masing dan unsur foto sendiri 
penafsirannya gak jauh beda sama sifat manusia." 


"Tapi gimana caranya kita tahu kalau misalkan lo pemegang 
unsur memori? Gimana cara penafsirannya? Terus gimana 
kalau salah dan kita semua terlanjur mempercayainya?" 
tanya Yeonho. 


Minchan tersenyum lembut. "Ada Yongseung. Kita bisa 
percaya sama dia." 


"Lho--lhoh, kok tiba-tiba aku?" jawab Yongseung tergagap. 
Tentu saja ia terkejut karena penafsiran unsur foto disini 
seperti seorang peramal. Jika ia salah tafsir maka semuanya 
akan hancur. 


"Lo cerdas, Yongseung." 
"I--iya, tapi--" 
"Itu adalah tugas dari sang korban, pemegang unsur foto." 


Semuanya langsung menatap  Yongseung. Mereka 
mengangguk untuk menyakinkan Yongseung bahwa ia bisa 
melakukan tugasnya demi keselamatan dirinya dan juga 
Kangmin. 


Tapi di sinilah letak kejanggalannya. 


"Terus gue, kenapa gue jadi ikutan pemegang salah satu 
unsur? Gue manusia dan takdirnya adalah Yongseung, apa 
maksud semua itu?" tanya Kangmin seraya menunjuk 
dirinya sendiri tak percaya. 


Minchan menghembuskan nafasnya. Tatapan matanya 
berubah tajam. "Sang iblis benci anak indigo. Apalagi sejak 
kejadian kematian gue, Gyehyeon dan Yeonho lo jadi agresif 
dan pengen banget ngehancurin dia. Jelas dia nggak mau lo 
ngerusak semua rencananya dan yang paling parah 
ngehancurin dia. Itu sebabnya untuk permainan kali ini dia 
ngejadiin lo sebagai salah satu pemegang unsur, bukan 
hantu seperti sebelum-sebelumnya. Dia pengen ngasih lo 
pelajaran." 


"Kalau gitu Kangmin bisa ikutan mati dong?" tanya 
Gyehyeon seraya menatap Kangmin dan  Minchan 
bergantian. la benar-benar khawatir jika Kangmin turut 
dikorbankan dalam hal ini. 


"Ya dan tidak." 
"Maksudnya?" 


"Takdir sang iblis adalah Yongseung. Jika Yongseung selamat 
dia akan mengubah target ke Kangmin hanya untuk 
menuntaskan hasratnya meski Kangmin bukanlah takdirnya. 
Jadi, setelah Yongseung selamat kita juga harus berusaha 
menyelamatkan Kangmin." 


"Dan kalau Kangmin selamat, maka--" 


"Kita berhasil. Iblis itu otomatis hancur karena tidak bisa 
memenuhi hasratnya hingga terpaksa menyakiti dirinya 
sendiri." 


Kangmin memajukan kursinya agar lebih dekat dengan 
Minchan. Mereka duduk berhadapan. "Terus simbol itu?" 


"Ah, yang gue tahu simbol ini digunakan di akhir. Di hari-H 
nanti di mana ia akan menjemput takdirnya kita harus 
berhadapan dengan dia. Jika tafsiran unsur itu benar maka 
masing-masing dari kita akan mengeluarkan kekuatan 
secara otomatis sesuai dengan unsur foto yang kita wakili. 
Lalu ketika kondisi sang iblis makin lemah barulah simbol ini 
dikeluarkan. Sesuai ucapan gue sebelumnya, jika dia gak 
berhasil dapetin Yongseung atau Kangmin maka saat 
dihadapkan dengan simbol ini dia justru akan menyakiti 
dirinya sendiri." 


Mereka semua mengangguk mendengar penjelasan Minchan 
yang sangat panjang. Bahkan Yeonho pun sangat antusias 
mendengar ucapan Minchan tanpa mengalihkan 
perhatiannya sedikit pun. 


"Jadi simbol ini cuma berguna buat ngusir dia kalau kita 
belum tahu unsur masing-masing?” tanya Dongheon 
memastikan seraya mengamati simbol itu seksama dari 
jauh. 


Minchan mengangguk. "Benar. Jadi kita harus sering bareng, 
kalau bisa menciptakan suatu persahabatan sekalian." 
lanjutnya sembari tersenyum tulus. 


Hoyoung mengangguk setuju. "Itu harus, agar Yongseung 
dan Kangmin bisa selamat dan kita berlima bisa pergi dari 
dunia ini." 


"Tapi, gimana caranya kita bareng terus disaat sang iblis 
terus mengawasi kita dan siap memecah belah kita? 
Bukankah itu berarti kita harus jaga jarak sesering 
mungkin?" tanya Gyehyeon sendu. Rencana sudah di depan 


mata tapi realisasinya butuh pengorbanan yang 
menyulitkan mereka bertujuh. 


"Kita bisa menyelinap. Gak harus kumpul bertujuh setiap 
hari, yang paling penting adalah kita harus bisa menemui 
Yongseung setiap hari agar dia bisa menilai kita. Kita harus 
atur jadwal untuk menemui Yongseung supaya sang iblis 
gak curiga karena kita menemui Yongseung secara 
bersamaan. Untuk kumpul bertujuh seperti ini, kita bisa 
ketemu satu atau dua kali seminggu." 


Mereka semua mengangguk setuju. Lalu tanpa membuang 
waktu mereka langsung berdiskusi soal pembuatan jadwal 
untuk menemui Yongseung sedangkan Minchan segera 
memberitahu Kangmin beberapa simbol yang belum 
Kangmin ketahui. 


"Darimana Kak Minchan tahu simbol-simbol ini?" tanya 
Kangmin penasaran sembari menulis simbol-simbol itu. 


"Buku kuno milik leluhur gue. Gue nemu di gudang dulu 
dan iseng aja nulis. Gue nggak tahu kalau simbol ini 
memikiki kekuatan yang besar." 


"Terus kenapa kak Minchan ngerobek buku yang kak 
Minchan gunain buat nulis simbol-simbol ini?" 


Minchan menghela nafasnya. Matanya menerawang jauh, 
seolah sedang mengingat masa lalu yang berat baginya. 


"Gue takut mereka mukul gue karena masalah beginian. Lo 
tahu sendiri orang tua gue pasti menganggap hal semacam 
ini takhayul. Bahkan mereka aja benci lo karena tahu lo 
indigo dan orang tua lo yang punya pekerjaan sampingan 
kek begitu. Mama gue terutama yang sering ngecekin buku 
gue, gue takut dia ngadu ke Papa. Papa kalau udah marah, 
tangannya gak akan segan mukul gue." 


Kangmin menatap Minchan sendu. "Pasti sulit, ya?" 


"Lebih sulit pas gue udah mati. Dulu gue masih bisa kabur 
dari rumah kalau Papa sama Mama lagi marah. Tapi 
sekarang? Mau kabur pun harus nyusun rencana yang 
matang dulu." jawabnya seraya tertawa getir. 


"Kita semua pasti bisa keluar dari zona ini. Kita harus 
berusaha lebih keras lagi." 


"Gue harap-AKHHHH!!!" 


"Kak Minchan!" seru Kangmin terkejut karena tiba-tiba 
Minchan jatuh terduduk sambil memegang dadanya 
kesakitan. 


Semuanya langsung menuju ke arah Minchan. Dongheon 
langsung membantu Minchan dengan menyandarkan kepala 
Minchan pada bahunya. "Lo kenapa?" 


"Gue harus pulang ke kastil sekarang." jawab Minchan lirih 
sembari menahan sakit yang teramat sangat di dadanya. 


"Nggak! Kak Minchan gak boleh pergi lagi!" ujar Kangmin 
yang saat ini sudah menangis di hadapan Minchan. 


"Gue harus di hukum dan saat ini dia udah marah karena 
gue belum melayani dia." 


"Nggak, nggak boleh! Kak Minchan gak boleh sakit lagi!" 


"Kangmin, gue udah janji buat ngelayanin dia waktu gue 
menyelamatkan Yongseung tempo hari. Ini nggak lama kok, 
gue janji bakal balik dan ngelakuin misi sesuai yang kita 
janjikan." 


Kangmin menggeleng histeris. Hatinya terlalu sakit melihat 
Minchan seperti ini. "Nggak kak Minchan, gue gak mau--" 


"Cukup!" jawab Minchan tegas. la meringis menahan sakit. 
"Kak Dongheon, tolong anterin gue ke kastil." lanjutnya. 


Dongheon mengangguk. "Yongseung tolong jaga Kangmin. 
Gyehyeon, Yeonho, lo bantuin Yongseung. Gue dan Hoyoung 
akan bawa Minchan ke kastil." 


Yongseung segera menerima instruksi itu. la segera menarik 
lengan Kangmin jauh ke belakang karena sejak tadi 
Kangmin terus memberontak. 


Dongheon dan Hoyoung segera memapah Minchan 
melayang menembus tembok rumah Kangmin. 


Saat itu lah tangis Kangmin semakin pecah. Beberapa saat 
kemudian tangisnya berubah jadi sesenggukan lalu ia jatuh 
terduduk. 


Dan lagi-lagi Kangmin jatuh pingsan. 
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Di sekolah Kangmin sudah bersikap seperti biasa. Ia 
tersenyum riang dan menyapa semua orang yang 
dikenalnya. Bahkan semua orang tidak akan tahu bahwa 
kemarin ia baru saja pingsan karena terus menangis. 


Kangmin pandai sekali menyembunyikan kesedihannya 
dibalik ekspresi wajah riangnya itu. 


Saat bel istirahat berbunyi Yongseung segera menarik 
tangan Kangmin keluar kelas dan membawanya ke 
perpustakaan. Tentu saja Kangmin memberontak ketika 
Yongseung dengan paksa mendorong tubuhnya memasuki 
pintu perpustakaan lalu membawanya ke meja kosong di 
ujung ruangan. 


"Gue laper, Yongseung. Mau makan, apalagi hari ini lauknya 
enak!" ujarnya bersungut-sungut seraya mengelus 
perutnya, berakting seolah-olah ia belum makan selama 
seminggu. 


"Di sini sepi." jawab Yongseung singkat. 


Kangmin mendengus. "Ya gue tahu di sini sepi. Gue gak 
buta!" 


Jika Kangmin lapar ia selalu seperti ini, galak dan agresif 
seolah-olah seluruh harimau di tubuhnya keluar. 


"Kalau kamu masih sedih cerita aja. Aku yakin kamu cuma 
pura-pura ceria aja." jawab Yongseung sabar karena saat ini 
Kangmin sudah menggaruk perutnya dari luar seragam 
sekolah, membuat kemejanya kusut. 


Kangmin langsung menghentikan aktivitas menggaruk 
perutnya yang biasa ia lakukan ketika ia sedang lapar. la 
menatap Yongseung lekat sebelum akhirnya menggulirkan 
matanya ke arah lain. 


"Gue gak mau lo kepikiran." jawabnya singkat. 


"Kita kan teman udah seharusnya kita berbagi semua hal 
sekalipun itu kesedihan." 


"Ck, gue gak mau sedih-sedihan. Udahlah kita makan aja." 


Yongseung hanya bisa menghela nafasnya pasrah ketika 
Kangmin menarik paksa tangannya menuju kantin. 


la yakin sekali bahwa Kangmin sedang menyembunyikan 
sesuatu darinya. 
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Di malam hari, seperti biasa, Yongseung sibuk belajar dan 
tak lupa membuat rencana untuk esok hari. 


Ketika ia sibuk mempelajari matematika tiba-tiba ponselnya 
berdering. Yongseung meraih ponsel itu malas dan 
mendapati nama Kangmin tertera di layar. 


"Halo Kangmin, ada apa?" 
"Gue mau ke rumah lo." 
"Ngapain? Nyontek PR? 


Yongseung mendengar Kangmin mendengus di seberang 
sana. "Itu salah satunya sih, tapi ada hal lain yang mau gue 
omongin." 


"Tentang apa?" 

"Unsur foto apa yang sebenarnya gue wakili." 

Yongseung mengernyit bingung. Kenapa Kangmin tiba-tiba 
jadi ingin tahu seperti ini? Bukankah mereka bertujuh sudah 
mendiskusikan jadwal untuk bertemu dengannya? 

"Tapi hari ini jadwalnya kak Yeonho. "jawab Yongseung. 
"Nggak apa-apa. Gue mau ikut." 

"Tapi Kang--" 


"Iblis itu ga akan tahu, toh kita cuma bertiga. Udah ya, gue 
mau berangkat ke rumah lo sekarang." 


"Kangmin--" 
Sambungan telepon di tutup Kangmin secara sepihak. 


Yongseung meletakkan kembali ponselnya di atas meja lalu 
menyandarkan punggungnya pada sandaran kursi. Sampai 
saat ini Yongseung sering di buat bingung oleh tingkah 
Kangmin yang kadang berubah secara tiba-tiba. 


Kangmin juga sering mengambil keputusan sendiri tanpa 
meminta pendapat yang lain. Meski kesalahan yang ia 


timbulkan akibat mengambil keputusan sendiri tidak 
banyak, tapi hal itu cukup membuat Yongseung dan lima 
hantu yang lain merasa tidak ada gunanya bekerja sama. 


Mereka bertujuh ingin selamat dan mengakhiri semua 
permainan yang sang iblis buat. Namun pertemanan yang 
mereka jalin belum cukup kuat untuk dapat mengalahkan 
sang iblis padahal waktu mereka tidak banyak. 


Yongseung berpikir seharusnya mereka semua mau bersikap 
terbuka dan mengutarakan kekhawatiran masing-masing 
agar rasa kepercayaan antara satu orang dengan yang 
lainnya makin tumbuh. Hanya saja, mungkin, kejadian masa 
lalu membuat mereka enggan mengutarakan kekhawatiran 
dan kecemasan terdalam mereka. Yah, itu yang Yongseung 
pikir sampai saat ini. 


"WOY!!!" 


Yongseung terkejut hingga hampir jatuh dari kursi ketika 
Yeonho tiba-tiba menampakkan diri menembus meja 
belajarnya. 


"Yaelah masih kaget aja lo, padahal udah sering lihat gue 
melayang dan nembus benda-benda padat." 


Yongseung paham benda-benda padat yang dimaksud 
Yeonho adalah tembok, genteng, tubuh manusia, meja, 
pagar, pohon, dan lain-lain. Tapi siapapun yang saat ini ada 
di posisi Yongseung pasti akan terkejut ketika sosok hantu 
tiba-tiba menembus meja belajar dihadapannya saat ia 
sedang memikirkan hal lain. 


"Kan aku udah bilang, jangan sering ngagetin orang." jawab 
Yongseung sabar seraya mengamati Yeonho yang saat ini 
asik mengotak-atik rubik miliknya. 


"Senam jantung, Yongs." 

"Ha?" 

"Ha, ha, ha, aja lo kek tukang keong. " 
Yongseung mengernyit. Tukang keong apa? 


Berbicara dengan Yeonho memang perlu kesabaran ekstra 
karena sifatnya hampir mirip dengan Kangmin. Apalagi 
ketika Yongseung tidak paham maksud yang Yeonho 
ucapkan. Meski dia sudah berwujud hantu tapi Yeonho tidak 
pernah ketinggalan berita seputar kehidupan manusia dan 
hal-hal lain yang sedang tren saat itu. 


Yeonho melirik Yongseung yang saat ini sedang mengernyit 
heran menatapnya. Pada akhirnya Yeonho menjawab. "Ck, 
gue latih lo senam jantung gitu maksudnya biar ga jadi 
orang yang kagetan." 


Yongseung mengangguk mengerti. "Emang perlu ya?" 


"Ya perlu lah. Kalau segini aja lo udah kaget gimana nanti 
pas lihat wujud asli kita berlim--" 


Yeonho tiba-tiba mengatupkan bibirnya. la tidak 
meneruskan ucapannya dan bersikap seolah sedang 
menutupi sesuatu. Matanya yang semula menatap 
Yongseung kini kembali ia alihkan pada rubik milik 
Yongseung. 


Yongseung bukan orang yang bodoh dan mudah dikelabuhi. 
la sangat paham dan sudah menangkap maksud dari 
ucapan Yeonho walau hantu itu kini berhenti berbicara. 


"Wujud asli apa?" tanya Yongseung sambil berjalan 
menghampiri Yeonho. 


"Bu--bukan apa-apa." jawab Yeonho gelagapan. 


Ketika Yongseung semakin dekat ia langsung meletakkan 
rubik milik Yongseung di tempat semula lalu memilih mode 
melayang. 


Yongseung mendengus kesal melihat Yeonho melayang di 
atasnya. "Tuh kan! Pasti ada yang kak Yeonho sembunyiin, 
ah bukan, kalian berlima sembunyiin!" 


"Belum saatnya lo tahu." 


"Ya terus nunggu saat itu tuh kapan? Waktu kita nggak 
banyak, kita harus saling terbuka satu sama lain agar 
permasalahan masing-masing dapat diselesaikan bersama. 
Selain itu, dapat juga mempercepat prediksi aku tentang 
unsur yang kak Yeonho dan yang lainnya wakili." 


Yeonho tampak berpikir sambil melayang memutari kamar 
Yongseung. "Lo ada benarnya. Tapi kak Dongheon ngelarang 
gue buat cerita dulu ke lo tentang-- UPS!! Sialan, gue 
keceplosan lagi dong!" 


Yeonho menepuk-nepuk bibirnya dengan keras karena 
menganggap dirinya telah membocorkan sesuatu. la lalu 
menatap Yongseung dan mendapati Yongseung sedang 
bersedekap dan menatapnya tajam. 


la mengakat kedua tangannya di udara seolah sedang 
ditangkap oleh polisi. "Eh sumpah Yongs gue gak ada 
maksud apa-apa. Sebenarnya rahasia ini tuh demi kebaikan 
lo juga." 


"Yang menilai baik buruknya rahasia itu buat aku ya aku 
sendiri dong, kok jadi kalian yang mutusin?" jawab 
Yongseung sewot. 


"Tunggu, tujuan gue kesini kan buat bantuin lo nebak unsur 
apa yang gue wakilin. Kok malah jadi ungkap rahasia sih?" 


"Kan kak Yeonho yang mulai." 


Yeonho memejamkan matanya erat-erat sembari, menahan 
nafas. Lalu membuangnya perlahan. "Iya, gue salah." 


Yongseung langsung tersenyum di bawah sana. 


Yeonho segera melayang turun dan duduk di pinggiran 
kasur Yongseung. "Lo yakin lo siap denger semua cerita 
gue?" 


Yongseung mengangguk bersemangat. "Kan aku bisa nebak- 
nebak juga kira-kira unsur apa yang kak Yeonho wakili." 


Yeonho ikut tersenyum melihat Yongseung tersenyum lebar 
seperti itu. Menurutnya Yongseung masih berpikir polos 
tentang indahnya dunia, sama seperti Kangmin. 


"Yang lo lihat selama ini sebenarnya hanya wujud asli 
manusia gue." jelas Yeonho di permulaan. 


Yongseung mengangguk polos. "Kan semua hantu begitu." 


"Nggak Yongseung. Nggak semua hantu kayak kita berlima. 
Mereka ada yang lebih nyaman dengan wujud hantu mereka 
ketimbang wujud manusia." 


"Jadi, semua hantu itu punya dua wujud? Wujud pas mereka 
masih jadi manusia dan juga wujud asli hantu?" tanya 
Yongseung yang mulai paham. 


Yeonho mengangguk pelan. Ekspresi wajahnya berubah, 
tidak ceria seperti tadi dan Yongseung tak berhasil 
memahami ekspresi wajah itu. 


"Kalau ini wujud manusia kak Yeonho, terus wujud hantu 
kakak..." Yongseung menggantung kalimatnya. Ia ragu harus 
meneruskannya atau tidak karena ia merasa Yeonho tak 
suka jika ia membahas masalah ini. 


"Wujud hantu gue ya wujud pas gue meninggal." 


Saat itu juga Yongseung langsung teringat ucapan tempo 
hari di perpustakaan dimana Kangmin bercerita bahwa 
Yeonho dan Gyehyeon meninggal dengan cara yang 
mengenaskan. 


"Gimana...?" 
"Lo yakin mau lihat?" tanya Yeonho sekali lagi. 


Yongseung mengangguk perlahan. la takut namun ia tak 
mau ada rahasia diantara mereka semua. Jadi Yongseung 
berusaha memberanikan diri apapun yang terjadi nanti. 


Saat Yeonho bersiap mengubah wujudnya tiba-tiba bel 
rumah Yongseung berbunyi. 


Hari ini kedua orang tuanya ada acara makan malam 
bersama rekan-rekan perusahaan tempat Papanya bekerja 
jadi yang datang pasti Kangmin. Yongseung segera bangkit 
menuju balkon kamarnya, meski sudah yakin ia harus tetap 
memastikan, begitu kata kedua orang tuanya sejak ia masih 
kecil. 


Benar saja di bawah sana Kangmin sedang menunggu. 


"Kangmin!" sapa  Yongseung seraya melambaikan 
tangannya. 


Kangmin segera berbalik dan mendongak menatap 
Yongseung. "Oi! Buruan bukain pintunya dingin banget 


tahu!" 
Saat itu juga kedua bola mata Yongseung membola. 


la melihat sang iblis sedang berdiri tepat di belakang 
Kangmin. Mata merahnya menatap Yongseung lekat-lekat 
dan bibirnya membentuk seringai yang menyeramkan. 
Tubuhnya yang hitam besar seperti bayangan membuat 
tubuh Kangmin nampak sangat kecil. 


Yeonho yang menghampiri Yongseung pun ikut terkejut 
begitu melihat sang iblis berdiri tegak di belakang Kangmin. 


"Sial, dia disini. Yongseung, cepet masuk ke dalam kamar lo, 
tutup rapat jendela dan pintu rumah lo." 


"Tapi Kangmin gimana?" 
"Jangan biarin dia masuk." 


Yongseung yang mulai merasa takut menatap Yeonho tak 
percaya. "Itu kan bahaya." 


"Percaya sama gue. Cepet lakuin aja perintah gue dan gue 
akan cari Gyehyeon, Minchan, kak Dongheon dan kak 
Hoyoung buat bantuin kita." 


"Tap--" 
"Yongseung, lo pengen kita semua saling percaya kan?" 
Yongseung mengangguk takut. 


"Lakuin perintah gue sekarang juga!" 
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Yeonho segera mendatangi Gyehyeon di tempat 
persembunyian mereka. Mereka berdua menempati sebuah 
rumah kosong yang letaknya sekitar satu kilometer dari 
sekolah sejak mereka memutuskan untuk membelot dan 
meninggalkan kastil. 


Sedangkan Dongheon dan Hoyoung memilih menempati 
sebuah gedung tua bekas peninggalan zaman belanda yang 
letaknya berada di belakang sekolah. Mereka berdua dapat 
tinggal disana setelah melakukan perjanjian dengan hantu- 
hantu senior yang sudah lebih dulu tinggal di sana. 


"Gye, gawat!" seru Yeonho seraya mengguncang- 
guncangkan tubuh sobatnya yang sedang tidur. 


Gyehyeon yang tak terima tidurnya diganggu sontak saja 
menatap Yeonho nyalang. "Apa sih?! Ganggu orang mulu 
kerjaan lo!" 


"Iblis itu..." 


“Iblis itu kenapa?" ujar Gyehyeon tak sabaran. Kali ini justru 
ia yang balik mengguncangkan tubuh Yeonho. 


Yeonho sebisa mungkin mengatur nafasnya. la sendiri 
merasa takut setelah melihat tatapan mata sang iblis yang 
seolah siap menerkam apa saja yang berada dihadapannya. 


"Kangmin diikuti oleh sang iblis." 


Tangan Gyehyeon yang sebelumnya aktif 
mengguncangakan bahu Yeonho, kini berhenti. "Bukannya 
lo harus ke rumah Yongseung?" 


Yeonho mengangguk takut. "Gue udah ke rumah Yongseung, 
terus tiba-tiba Kangmin datang dan dibelakangnya ada sang 
iblis. Gue sendiri nggak tahu kenapa Kangmin bisa datang 
padahal bukan jadwal dia." 


Gyehyeon mengernyit. Tangan kanannya ia gunakan untuk 
memijit dahinya karena saat ini ia merasa sedikit pusing 
dengan informasi mendadak dari Yeonho. 


"Tunggu, kalau Kangmin diikuti oleh sang iblis harusnya dia 
tahu kan?" tanya Gyehyeon meminta pendapat dari 
sahabatnya yang sampai saat ini masih gemetar. 


"Harusnya begitu, tapi tadi gue lihat Kangmin nggak merasa 
sama sekali. Dia kelihatan santai, aneh kan?!" 


"Terus Yongseung gimana?" 


Yeonho tiba-tiba menepuk jidatnya keras karena teringat 
sesuatu. "Gue suruh dia jangan bukain pintu buat Kangmin. 
Apalagi di rumahnya sepi, orang tuanya lagi nggak ada di 
rumah." 

"Kenapa lo nyuruh gitu ke Yongseung?" 


Tiba-tiba tatapan mata Yeonho berubah. la menatap 
Gyehyeon lekat-lekat dan sahabatnya itu balas melakukan 
hal yang sama. 


"Gue yakin kita berpikir hal yang sama." ujar Gyehyeon lirih. 
Yeonho mengangguk. 

"Itu bukan Kangmin kan?" 

Yeonho mengangguk lagi. 


"Apa yang buat lo yakin kalau itu bukan Kangmin?" 


"Nggak ada suara kendaraan yang datang maupun pergi. 
Tiba-tiba aja bel rumah Yongseung berbunyi. Logikanya 
Kangmin nggak akan datang ke rumah Yongseung tanpa 
kendaraan kan? Jarak rumah mereka lumayan jauh." 


Gyehyeon mengangguk seraya menepuk pundak Yeonho. 
"Lo kabarin kak Dongheon dan kak Hoyoung sedangkan gue 
ke rumah Yongseung, saat ini dia pasti lagi ketakutan." 


Yeonho segera pergi untuk meminta bantuan pada 
Dongheon dan Hoyoung. Andai Minchan bisa membantu 
mereka untuk saat ini. Namun kemungkinannya sangatlah 
kecil. 


Minchan masih dihukum. 


Dan Yeonho benci hal itu. 
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"HEH SIAPA LO!" 


Yeonho terkejut dan langsung mendongak ke arah sumber 
suara. Ternyata di salah satu pohon besar itu ada sosok yang 
sedang duduk seraya mengamatinya. 


"M--mbak Kunti?!" seru Yeonho tergagap. 


Kuntilanak yang berambut panjang dan berbaju putih itu 
segera turun menghampiri Yeonho. "Mau ngapain lo ke 
wilayah gue?!" 


Yeonho berusaha melihat wajah sosok itu. Namun tidak bisa, 
Karena wajahnya tertutup sempurna oleh rambutnya yang 
panjang. 


"JAWAB!!!" 


Lagi-lagi tubuh Yeonho berjengit kaget. "A--anu, mau cari 
kak Dongheon dan kak Hoyoung." 


"Oh anak baru itu?" 
Yeonho mengangguk kaku. 
"Lo siapanya mereka?" 
"Temennya." 


"Lo kesini cuma mau nyari mereka aja kan? Bukan karena 
pengen tinggal disini?" tanya sosok itu seraya melangkah 
makin dekat ke arah Yeonho. 


Yeonho yang merasa terintimidasi segera memilih mode 
melayang. "Beneran, gue kesini gak ada maksud lain. Murni 
pengen nyari kak Dongheon dan kak Hoyoung." 


Yeonho mengusak rambutnya kebelakang. Ia tak habis pikir, 
niatnya untuk menemui Dongheon dan Hoyoung harus 
melewati tantangan mendebarkan seperti ini. 


"Syukur deh kalau gitu." jawab sosok itu santai yang justru 
membuat Yeonho bengong. Bukankah seharusnya sosok itu 
marah padanya karena tiba-tiba melayang? 


"Me-memangnya kenapa ya?" tanya Yeonho ragu. 


"Gue hobi nyanyi. Penghuni di sini tuh suka banget pas gue 
nyanyi. Tapi sejak dua temen lo datang, penghuni disini 
lebih suka apa itu namanya, genre rapp? Halah gak tahu 
pasti gue. Yah, gue takut aja kalau lo lebih pinter nyanyi, 
nanti pamor gue di sini jadi berkurang." jelasnya panjang 
lebar. 


Yeonho menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. "Tapi suara 
gue mungkin lebih bagus..." 


"Hah?" 


"Eh, enggak kok! Bukan apa-apa. Jadi, dimana mereka?" 
jawab Yeonho cepat sebelum sosok itu menyadari maksud 
ucapannya. 


"Bentar gue panggilin." jawabnya singkat seraya masuk ke 
dalam bangunan tua itu. 


Tak berselang lama Dongheon dan Hoyoung datang 
menghampirinya dengan ekspresi kebingungan. Ekspresi 
mereka seolah mempertanyakan mengapa ia kesini di saat 
seharusnya ia pergi ke rumah Yongseung. 


"Kak, kita harus pergi ke rumah Yongseung sekarang." ujar 
Yenho final tanpa perlu meminta jawaban mereka. 
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Semua pintu dan jendela rumah Yongseung bergetar hebat 
karena angin bertiup sangat kencang. la berusaha keras 
bertahan dengan mengganjal pintu dan jendela rumahnya 
dengan benda-benda berat seperti kursi dan meja. 


Yongseung ingin segera membukakan pintu rumahnya 
untuk Kangmin karena saat ini temannya itu sedang 
berteriak dan menangis di luar sana. Yongseung tidak tahu 
apa yang terjadi di luar rumahnya karena ia tak berani 
melihat walau hanya mengintip lewat celah gorden. 


Baru kali ini ia mendengar suara Kangmin yang begitu 
ketakutan. Ini aneh, sungguh. 


Bukankah Kangmin sudah mengetahui semua simbol untuk 
melawan sang iblis? Yongseung tahu dengan pasti bahwa 
saat rapat waktu itu Minchan sudah memberitahu Kangmin 
dengan lengkap. 


Yongseung saat ini hanya bisa terduduk di pojok kamarnya 
setelah memastikan lantai bawah rumahnya aman. la 
mengenggam jimat pemberian Kangmin dengan erat seraya 
berdoa pada Tuhan meminta bantuan. 


Iblis itu bisa saja tiba-tiba memasuki rumahnya seperti 
tempo hari saat ia diserang. Namun kali ini berbeda, iblis itu 
tidak memasuki rumahnya. 


Tubuh Yongseung bergetar hebat. 
la benar-benar takut. 


Di saat ia merasa hampir pingsan karena takut tiba-tiba 
Gyehyeon datang menembus tembok kamarnya. 


"Kak Gyehyeon!" seru Yongseung seraya berusaha bangkit 
berdiri. 


Gyehyeon segera menghampirinya khawatir. "Lo nggak apa- 
apa?" 


Yongseung menggeleng. "Tapi Kangmin--" 
"Itu bukan Kangmin." 
"Apa?!" 


"Coba lo telepon Kangmin. Cuma itu cara untuk memastikan 
kebenarannya." 


Yongseung segera meraih ponselnya. Mencari nomor 
Kangmin lalu meneleponnya. Tak lupa ia menyalakan 
loudspeaker agar Gyehyeon juga dapat mendengarnya. 


Sambungannya berdering selama beberapa detik sebelum 
akhirnya suara diseberang sana menjawab. "Halo?" 


"Kangmin, kamu dimana?!" tanya Yongseung dengan 
suaranya yang masih bergetar takut. 


"Suara lo kenapa?" 


"Jawab, Kangmin!" 
"Gue masih otw, lagi kejebak macet ini." 


Yongseung dan Gyehyeon saling bertatapan sejenak. 
Terutama Yongseung, ia semakin takut saat ini dan 
jantunganya berdegup lebih kencang dari sebelumnya. 


Yongseung mematikan sambungan teleponnya dan berkata. 
"Kalau dia sang iblis yang nyamar jadi Kangmin, kenapa dia 
nggak bisa masuk rumahku kayak sebelumnya?" 


"Gue tadi diceritain Yeonho katanya sang iblis berdiri di 
belakang sosok yang nyamar jadi Kangmin itu, bener?" 


Yongseung mengangguk. 


"Berarti yang jadi Kangmin bukan sang iblis dan sosok itu 
sekarang lagi mengacau. Makanya sang iblis nggak bisa 
masuk ke rumah lo." 


Gyehyeon berjalan perlahan menuju jendela kamar 
Yongseung yang mengarah langsung ke arah balkon. Ketika 
gorden jendela itu di buka mereka bisa melihat halaman 
depan rumah Yongseung dengan jelas. 


Yongseung menghampiri dan berdiri di samping Gyehyeon. 
la menoleh padanya meminta persetujuan dan dibalas 
anggukan oleh Gyehyeon. 


Ketika Yongseung membuka celah gorden, tiba-tiba kedua 
matanya membola. 


Sosok yang menyamar menjadi Kangmin itu saat ini 
berusaha mengurung sang iblis dengan suatu kurungan 
yang terbuat dari cahaya. Cahaya yang keluar dari 


tangannya sangat terang membuat Yongseung harus 
menyipitkan matanya untuk mengamati sosok itu. 


Sang iblis tidak tinggal diam. Ia berusaha melawan dengan 
bayangan hitam yang ia buat. 


Saat bayangan hitam yang dibuat sang iblis menyerang 
sosok yang menyamar menjadi Kangmin, cahaya milik sosok 
itu agak meredup. Saat itulah Yongseung dan Gyehyeon 
melihat dengan jelas siapa sosok yang saat ini telah 
bertransformasi menjadi wujud aslinya. 


"Kak Minchan?" 
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Guys kalian pernah ganti alamat email disini? 


Aku tuh iseng ya kan orang-orang pada bilang gabisa 
log in padahal password mereka bener. Nah aku 
iseng coba log in lewat laptop, beneran gabisa dong 
Nah bisanya itu kita ganti password lewat email 
yang dipake buat daftar dulu. 


Aku daftar tahun 2016 waktu itu masih labil karena 
masih esempe mana paham masalah begituan 
yakan? Nah akun email yang kupake buat tuh email 
yang dulu dan aku gatau passwordnya mau dipulihin 
pun gabisa 


Nah jadi cara satu-satunya ya harus ganti alamat 
email mumpung di hp aku masih log in gitu, makanya 
aku tanya kalian. 


Terus kalau ganti alamat email itu perlu kn perlu 
konfirmasi sandi kan? Nah itu sandi atau email yang 
mau kita ganti? 

Atau bisa ganti sandi lewat ini? 


Aku beneran gatau harus gimana. Kalau hp aku 
rusak udah selesai! Aku gabisa log in guys, akunku 
udh gabisa kumasukin jadi story aku pun.... 


Tolong bantu ya, apalagi aku ada project trilogi buat 
cerita ini 


Btw, makasih udh mau baca 
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Kangmin memandang ponselnya bingung. Tidak biasanya 
Yongseung mematikan panggilannya lebih dulu. Dari nada 
suara pun sepertinya ada yang aneh. 


Tapi apa? 


Pemuda dengan bibir yang menawan ketika tersenyum itu 
Kini menopang dagunya di pintu mobil. 


Padahal ia memilih naik taksi agar cepat sampai di rumah 
Yongseung. Nyatanya ia justru ikut terjebak macet bersama 
banyak mobil dan bus. 


Pada malam hari dengan taburan gemintang di langit, tiba- 
tiba Dongheon dan Hoyoung menghampiri Kangmin dengan 
ekspresi wajah sedih. 


"Tolong bantuin Minchan jauhin kita." 


Kangmin mendengus. "Kalian berdua ini kenapa sih? Ya itu 
urusannya kak Minchan dong." 


"Kangmin..." 

"Lee Dongheon!" 

Dongheon terkejut ketika Kangmin memanggilnya langsung 
tanpa embel-embel 'kak', begitu juga dengan Hoyoung yang 
langsung mengernyit tak suka. 


"Ma--maaf, gue ga maksud ngomong gi--" 


"Lo nggak tahu masalah ini sebesar apa?! Nyawa Minchan 
terancam!" bentak Hoyoung. 


Kini Kangmin menatap Hoyoung dan Dongheon nyalang. 
"Kak Minchan lagi sedih karena kak Gyehyeon dan kak 
Yeonho mati secara tiba-tiba. Pelarian kak Minchan kalau di 
sekolah cuma ke lo berdua. Apa susahnya sih ngehibur kak 
Minchan?" 


"Bukan masalah kita bisa ngehibur Minchan atau nggak, 
justru kalau Minchan deket-deket kita dia bisa berakhir 
seperti Gyehyeon dan Yeonho." ujar Dongheon seraya 
memohon pada Kangmin. 


"Kenapa bisa gitu?" 


Hoyoung menatap Kangmin tak percaya. Bagaimana 
mungkin Kangmin belum memahami apa yang terjadi? 


"Kita berdua bukan manusia." jawab Hoyoung lirih. 


Kangmin mengusak rambutnya ke belakang lelah. "Gue 
tahu kalian bukan manusia. Kak Minchan sejak awal udah 
gue kasih tahu tapi gamau denger. Terus sekarang pas 
keadaan lagi kacau, kalian berdua pengen gue tetep bilang 
ke kak Minchan kalau dua sahabatnya yang tersisa itu 
bukan manusia? Gila aja!" 


"Tapi Kangmin--" 


"Gue pengen kak Minchan bahagia. Orang tuanya terlalu 
keras dan dia cuma bisa bahagia ketika sahabat-sahabatnya 
berkumpul. Di sekolah tinggal kalian yang kak Minchan 
punya." 


Dongheon menghembuskan nafasnya lelah. "Gue tahu dan 
paham apa yang Minchan rasain. Tapi dia udah gak aman 
lagi di deket kita." 


"Lo jauhin aja kak Minchan, beres kan? Kenapa harus nyuruh 
gue sih?!" elak Kangmin seraya menuju kasurnya. Ia 
berbaring tengkurap, berusaha menjauhi tatapan Dongheon 
dan Hoyoung. 


"Cuma lo yang bisa bantu, Kangmin." jawab Hoyoung 
memohon. 


"Gue gak mau berurusan sama masalah kalian. Gue udah 
punya cukup banyak kasus sama hantu. Gue capek dan gue 
gak pengen nambah beban." ucap Kangmin final dengan 
menekan setiap kata yang ia ucapkan. 


Setelah cukup lama hening, akhirnya Dongheon berkata. 
"Oke kalau lo nggak mau bantu. Tapi gue harap lo jangan 
pernah merasa menyesal." 


Kangmin menyeringai. "Buat apa gue merasa bersalah? 
Bukannya itu kesalahan kalian yang nggak bisa bikin kak 
Minchan bahagia?" 


"SIALAN LO!" 


"Dongheon cukup! Udah kita balik aja!" cegah Hoyoung 
meraih bahu Dongheon yang siap menyerang Kangmin. 


Huh, Kangmin benci ingatan itu kembali. 


Berkali-kali ia berusaha melupakan ingatan itu namun rasa 
bersalah tetap bersemayam di dadanya. 


Kangmin mendengus menatap kemacetan di depan sana 
seolah mengejek pikirannya saat ini. Pada akhirnya ia 
menyandarkan punggungnya dan menutup matanya 
perlahan. 


"Pak, kalau udah sampai tolong bangunin saya ya." ucapnya 
sebelum akhirnya tertidur. Berharap ingatan masa lalu itu 
hilang ketika ia bangun nanti. 


aaa 


"KAK MINCHAN!" 
"JANGAN TERIAK YONGS!" 
"TAPI KAK GYEHYEON BARUSAN TERIAK!" 


Gyehyeon sontak menutup mulutnya, begitu juga dengan 
Yongseung. 


Mereka berdua menoleh perlahan, melihat dengan rasa was- 
was di celah gorden. 


Benar saja, diantara cahaya yang dikeluarkan oleh Minchan, 
mereka melihat dua titik merah yang menjadi mata sang 
iblis sedang menatap mereka. Tatapan yang seolah menjerat 
mereka dalam lingkaran setan yang dibuat sang iblis. 


Mulut sang iblis menyeringai. 


Tubuh Yongseung sontak gemetar hebat. la ingin 
mengalihkan tatapannya ke sembarang arah agar tak perlu 
menatap mata sang iblis. Namun kedua mata merah itu 
seolah memiliki magnet hingga Yongseung tak sanggup 
menggulirkan tatapan matanya. 


"Yongseung, jangan lihat mata sang iblis!" 


Yongseung mendengar dengan jelas ucapan Gyehyeon tapi 
tubuhnya tetap tidak bisa bergerak mengikuti pikirannya. 


"Yongseung, lo denger gue kan?!" tanya Gyehyeon yang 
nada suara agak meninggi karena khawatir. 


Yongseung berusaha mengangguk untuk merespon. Meski 
sulit akhirnya ia berhasil menganggukkan kepalanya 
perlahan. 


"Sial, Yeonho lama banget sih manggil kak Dongheon dan 
kak Hoyoung!" 


Tiba-tiba saja Dongheon dan Hoyoung muncul tepat di 
samping kanan-kiri sang iblis. Sedangkan Yeonho muncul di 
kamar Yongseung. Begitu tiba, pemuda yang memiliki 
gingsul itu segera menepuk pundak sahabatnya. 


"Ayo." ajak Yeonho dengan wajahnya yang serius. 


Gyehyeon mengangguk dan bersiap turun membantu ketiga 
temannya yang sudah lebih dulu melawan sang iblis. 
Namun ketika mereka berdua hendak turun tiba-tiba 
Yongseung berkata, 


"Flashlight." 
"Apa?" tanya Yeonho tak mengerti. 


"Kak Minchan mewakili unsur foto flashlight. Flashlight itu 
sumber cahaya ketika kita akan mengambil foto bukan? 
Disini kak Minchan selalu ada di saat kita paling 
membutuhkan bantuan. la menyinari dan membantu kita 
tanpa pamrih. Kak Minchan adalah definisi yang tepat untuk 
flashlight." 


Gyehyeon tersenyum tipis. "Bagus, kalau gitu coba mulai 
analisis yang lain juga." 


Yongseung mengangguk kaku sembari bola matanya melirik 
takut ke arah sang iblis. 


"Jangan lihat sang iblis!" bentak Gyehyeon. 


la terpaksa membentak Yongseung demi melindunginya. 
Tatapan mata sang iblis dapat menjerat dan Gyehyeon tidak 
mau Yongseung jatuh terperosok lebih dulu sebelum 
waktunya tiba. 


"Gue sama Yeonho mau ngelawan sang iblis dulu. Lo tetep di 
sini dan jangan pernah sekali-kali mencoba menatap mata 
sang iblis. Paham?" 


Yongseung mengangguk lagi. Jalan terbaik baginya saat ini 
hanyalah menuruti perintah Gyehyeon. 


Di bawah sana Minchan berusaha keras membuat cahaya 
yang ia keluarkan makin berpendar. Namun sang iblis 
dengan kekuatannya yang besar berusaha menyerap semua 
cahaya yang dikeluarkan Minchan dan menukarnya dengan 
bayangan yang semakin lama semakin menghitam. 


Ini aneh. 


Seharusnya sang iblis makin lama makin memudar seperti 
dulu saat Minchan berusaha menyelamatkan Yongseung. 


Dongheon dan Gyehyeon mulai menyerang sang iblis. 
Yeonho melayang di atasnya dan memukuli kepala sang iblis 
sedangkan Hoyoung melindungi Minchan dari serangan 
sang iblis. 


Yongseung jelas merasa takut. Tubuhnya sejak tadi tak 
berhenti gemetar. Namun kakinya enggan melangkah 
menjauhi jendela kamarnya. 


la ingin membantu tetapi tidak bisa. 


Yongseung menutup matanya dan terus berdoa demi 
keselamatan teman-temannya. Lalu ketika ia membuka 
matanya kembali keadaan di bawah sana sudah berubah 
total. 


Tidak ada lagi sosok Dongheon, Hoyoung, Minchan, 
Gyehyeon dan Yeonho yang ia kenal. 


Yang ada adalah lima sosok hantu dengan wajah 
mengerikan yang terus menyerang sang iblis. Ada yang 
kepalanya hampir putus, mata melotot hingga hampir 
keluar, tubuh penuh darah dan goresan, serta hal-hal 
mengerikan yang membuat Yongseung hampir tak sanggup 
bernafas. 


Tak lama kemudian sebuah taksi datang. Seorang pemuda 
keluar dari sana dengan tergesa-gesa. Kangmin segera 
mendongak, melihat ke arah kamar Yongseung. 


Benar, sesuai dugaannya Yongseung berdiri mematung di 
sana dengan wajah terkejutnya. 


Kangmin mendengus lalu bergumam. "Sialan, kenapa harus 
nunjukkin wujud asli kalian sekarang sih?!" 
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Terimakasih buat kemarin yang bantu aku ngasih 
saran perkata akun ku ini. Sekarang udah bisa kok, 
gomawooo 
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Tanpa pikir panjang Kangmin melewati kelima hantu yang 
sedang bertarung melawan sang iblis menuju pintu rumah 
Yongseung. la harus menyelamatkan Yongseung terlebih 
dahulu kerena dia adalah target utama sang iblis saat ini. 


Kangmin telah berusaha membuka pintu tersebut, namun 
pintunya tak terbuka sedikit pun. la mendongak menatap ke 
arah dimana Yongseung berdiri di balik jendela kamarnya. 
Kangmin melambaikan tangan, berusaha memberi isyarat 
Yongseung untuk segera membuka pintu rumahnya sebelum 
ia ketahuan. Namun Yongseung tak berpaling sedikitpun. 
Kedua bola matanya masih setia menatap sang iblis. 


"Sial!" umpat Kangmin yang merasa buntu saat ini. 


Jika Yongseung menatap mata sang iblis terus menerus 
maka kejadian buruk tak bisa terelakkan. 


Kangmin harus memutar otak agar teman sebangkunya itu 
dapat terselamatkan. 


Pada akhirnya Kangmin mengucapkan beberapa mantra 
pada telapak tangan kanannya. Setelah selesai, ia segera 
berlari menuju sang iblis yang saat ini hampir sepenuhnya 
menyerap cahaya milik mantra dengan simbol-simbol aneh 
yang Minchan miliki. 


Sekuat tenaga Kangmin memukul bagian leher belakang 
sang iblis. Sebenarnya Kangmin sendiri tidak tahu mana 
letak persis leher sang iblis karena semua tubuhnya 
berwarna hitam seperti bayangan, hanya saja mata dan 
mulutnya berwarna merah menyala. Kangmin hanya 
mengandalkan instingnya saat melakukan hal itu. 


PLAKK!!! 


Tangan Kangmin menembus tubuh sang iblis yang berwujud 
bayangan itu. Namun semua pasang telinga yang ada di 
sana dapat mendengar dengan jelas bunyi tamparan 
tersebut. Tamparan yang keras hingga membuat 
pertempuran itu mendadak berhenti. 


Tangan Kangmin yang menembus tubuh sang iblis makin 
masuk ke dalam bayangan itu. la berusaha mengeluarkan 
tangannya namun nihil. Justru sekarang tangannya telah 
disedot masuk hingga mencapai lengannya. 


Tubuh sang iblis seperti lubang hitam. Semakin Kangmin 
memberontak, bayangan itu justru menyedot semakin 
cepat. 


Sisi positif dibalik itu semua adalah perhatian sang iblis 
teralihkan. la tak lagi menatap Yongseung karena sibuk 
menyerang Kangmin. 


Saat sang iblis tak lagi menatapnya, tubuh Yongseung 
seketika ambruk karena tiba-tiba merasa sangat lemas. Iblis 
itu telah menyedot energinya hingga ia tak sanggup berdiri. 


Selain itu karena fokus sang iblis teralihkan sepenuhnya 
untuk menyerang Kangmin, ia tak lagi mempedulikan 
Minchan. Cahaya milik Minchan perlahan kembali terang 
dan bayangan gelap disekitar mereka perlahan memudar. 


Kelima hantu itu juga mulai kembali ke wujud manusia 
mereka. Minchan segera memanfaatkan momen tersebut 
untuk menyerang sang iblis namun Dongheon segera 
mencegahnya. 


"Kenapa?!" tanya Minchan tak terima. 


"Dia lagi nyerang Kangmin! Kalau lo nyerang dia sekarang, 
Kangmin juga bakal kena!" 


Sekarang sudah separuh tubuh Kangmin masuk ke dalam 
tubuh bayangan sang iblis. Hal itu menyebabkan separuh 
tubuh Kangmin mengalami mati rasa karena hawa dingin 
yang tak terelakkan. 


Kepala sang iblis memutar seratus delapan puluh derajat 
dengan cepat, membuat Kangmin merasa ketakutan untuk 
kali pertama dalam hidupnya saat berhadapan dengan 
mahkluk seperti ini. Mata merahnya menyipit seolah tertawa 
mengejek Kangmin. Sedangkan mulutnya membuka lebar, 
tertawa. 


Dari mulut yang terbuka itu Kangmin dapat melihat bara api 
di dalamnya. Gigi sang iblis juga berwarna merah dengan 
bentuk runcing dan tajam. 


Dari mata itu Kangmin tahu bahwa sang iblis senang 
melihatnya tak berdaya dan ketakutan. 


"Kangmin, bangun Nak." 


Kangmin mengucek matanya, lalu kedua matanya menyipit 
untuk melihat jam dinding yang ada di kamarnya. 


“Ini kan jam 1 malam, Ma." 


Ekspresi wajah sang Mama nampak sendu, membuat 
Kangmin segera duduk. “Mama mau pergi lagi sama Papa?" 


Mamanya menggeleng dan justru tersenyum tipis. 


"Kangmin nggak apa-apa kok kalau ditinggal sendirian lagi. 
Itu kan pekerjaan Mama sama Papa dan kalian kan harus 


menyelamatkan nyawa klien juga." jawab Kangmin seraya 
memeluk leher Mamanya. 


Dulu Kangmin selalu marah jika orang tuanya pergi pada 
tengah malam untuk melakukan pengusiran roh jahat. 
Kangmin takut sendirian, ia takut melihat hantu-hantu jahil 
yang selalu menganggunya di malam hari. 


Karena itu orang tuanya tak pernah lagi pergi larut malam 
demi anak semata wayang mereka. Namun semakin 
bertambahnya umur Kangmin ia menjadi lebih dewasa dan 
tahu cara bersikap. la memaklumi hal itu karena memang 
itulah pekerjaan sampingan kedua orang tuanya. 


"Bukan itu sayang." jawab Mamanya lembut. 
"Terus?" 

"Hong Minchan..." 

Kangmin mengernyit. "Kak Minchan? Kenapa Ma?" 


Mamanya tersenyum tipis lalu memeluk Kangmin erat. “Dia 
baru aja meninggal." 


"HAH?! NGGAK MUNGKIN MA!" jawab Kangmin seraya 
melepas pelukannya. 


"Mama tahu ini mendadak, tapi orang tuanya tadi bilang ke 
Mama sama Papa kalau sebelum meninggal Minchan teriak- 
teriak di kamarnya. Pintu kamarnya terkunci, nggak ada 
yang bisa masuk. Lalu saat tiba-tiba hening, pintu kamar 
Minchan terbuka sendiri. Disana Minchan udah tergeletak di 
atas kasurnya dengan tujuh luka tusuk ditubuhnya." 


Kangmin tertawa getir. Segala pikiran buruk saat ini 
bersarang di otaknya. "Pasti kak Minchan dibunuh 


seseorang kan Ma?" 
"Mama yakin kamu paham maksud Mama, Kangmin." 
"ENGGAK MA! KAK MINCHAN NGGAK MUNGKIN --" 


"Dia udah dibawa kerumah sakit tapi seperti kasus-kasus 
yang pernah ada, hal seperti itu nggak bisa ditangani oleh 
tenaga medis. Lalu pada akhirnya nyawa Minchan tak 
tertolong karena kehilangan banyak darah." 


"Padahal kak Minchan nggak kenapa-napa Ma. Aku masih 
dirumahnya sampai jam delapan malam dan dia nggak 
nunjukin tanda-tanda kerasukan sekalipun." ujar Kangmin 
tegas. 


la berusaha meruntuhkan opini yang dibuat oleh Mamanya. 
la yakin Minchan tak ada hubungannya dengan kematian 
Gyehyeon dan Yeonho. Minchan pasti dibunuh seseorang 
bukan sesosok mahkluk tak kasat mata. 


"Kangmin, kalau Minchan dibunuh seseorang pasti ada 
barang bukti semacam pisau, sidik jari, darah, atau apapun 
itu. Tapi semuanya bersih dan Mama yakin kamu pasti tahu 
bahwa semua ini bukan ulah manusia. Tidak semua orang 
harus mengalami tanda-tanda kerasukan dulu sebelum 
dibunuh, kamu tahu itu kan?" 


Kangmin menangis, memegang dadanya yang terasa sesak. 
"Kak Minchan... Harusnya aku nurutin ucapan mereka Ma." 


"Mereka siapa?" tanya Mamanya tak mengerti. 
"Dua hantu itu." 


"Kamu temenan sama hantu?" tanya Mamanya lagi. Selama 
ini Kangmin tak pernah bercerita bahwa ia memiliki teman 


hantu. Yang ia tahu, anaknya itu sangat membenci hantu 
karena mereka tak pernah berhenti menjahilinya. 


"Nanti Kangmin ceritain Ma. Sekarang Kangmin mau ke 
rumah kak Minchan dulu." jawab Kangmin seraya turun dari 
ranjangnya. la segera meraih jaketnya yang digantung di 
almari dan berbegas keluar menuju rumah Minchan yang 
letaknya tak terlalu jauh dari rumahnya. 


Saat Kangmin berlari di tengah heningnya malam tiba-tiba 
sebuah kesiur angin menerpa wajahnya. Tak hanya itu 
seluruh tubuhnya seolah disiram air es selama beberapa 
detik. 


Kangmin tahu hawa ini. 


la segera menoleh ke belakang dan mendapati Minchan 
sedang berjalan ke arah berlawanan dengannya. 


"Kak Minchan!" panggil Kangmin sembari mengejar 
Minchan. 


Minchan berhenti namun tidak menoleh padanya. 
"Kak Min--" 
Langkah kaki Kangmin berhenti. 


Minchan menoleh dengan wajah dan tubuhnya yang penuh 
darah. 


"ARGHHHHHH." teriak Kangmin kencang membuat kelima 
hantu di sana semakin khawatir. 


Mereka jelas tidak bisa menyerang sang iblis dengan 
kekuatan yang Minchan miliki karena itu dapat 
membahayakan Kangmin. 


Sebenarnya Kangmin teriak karena mata sang iblis 
menunjukkan kenangan masa lalu pada Kangmin. Kenangan 
yang coba Kangmin kubur dalam-dalam. 


Hari ini iblis itu justru mengingatkannya kembali. Membuka 
kotak pandora yang telah Kangmin tutup selama dua tahun 
terakhir. 


"Kangmin fokus, jangan lihat mata sang iblis!" teriak 
Gyehyeon untuk menyadarkan Kangmin. 


Namun Kangmin mendadak tuli. Matanya masih fokus 
menatap mata sang iblis yang senantiasa menampilkan 
kenangan masa lalu. Sedangkan seringai sang iblis semakin 
lebar karena tubuh Kangmin hampir sepenuhnya masuk ke 
dalam lubang hitam miliknya. 


"Gue harus ngelakuin ini mau nggak mau." ujar Minchan 
seraya mengangkat tinggi-tinggi kertas bertuliskan simbol 
miliknya. 


"Nyawa Kangmin bisa terancam!" tukas Hoyoung. 
Yeonho mengangguk. "Benar. Kita cari jalan lain aja." 


Minchan mendengus. "Nggak ada cara lain, beberapa detik 
lagi tubuh Kangmin benar-benar hilang!" 


"Minchan, jangan dulu." 


"Gue bisa membelokkan serangannya. Jadi Kangmin gak 
akan--" 


BRAKKK!!!! 


Pintu rumah Yongseung terbanting secara tiba-tiba. 
Menunjukkan tubuh Yongseung yang berdiri tegak 


diambang pintu. 


Tatapan matanya tajam menatap sang iblis. Setelah itu 
Yongseung tiba-tiba berlari ke arah sang iblis seraya 
mengangkat tinggi pisau dapur miliknya yang sebelumnya 
ia sembunyikan di balik tubuhnya. 


"HIYAKKKK!!!" 


Yongseung berlari lalu melakukan serangan tiba-tiba yaitu, 
menusuk mata kanan sang iblis. 


Sang iblis tak sempat menghindar karena separuh fokusnya 
ada pada Kangmin. 


Ketika Yongseung mencabut pisau miliknya darah segar 
berwarna hitam tersebut muncrat mengenai baju miliknya 
dan juga Kangmin. 


Kekuatan sang iblis menurun karena ia merasa kesakitan. 
Hal itu membuat Kangmin secara perlahan dapat keluar dari 
lubang hitam. 


Perlahan namun pasti tubuh sang iblis memudar. Hawa 
dingin disekitar mereka juga berangsur-angsur kembali 
semula. 


Pada akhirnya iblis itu pergi dengan mata kirinya yang 
menatap Yongseung tajam sebagai salam perpisahan. 


Setelah sang iblis pergi Yongseung merasa terguncang. la 
melihat kedua telapak tangannya yang penuh darah dengan 
gemetar. "A--aku--" 


"Nggak Yongseung, lo nggak salah." hibur Yeonho sembari 
mendekat pada Yongseung. 


"Nggak lama..." ujar Kangmin lirih Karena separuh 
tenaganya telah disedot oleh sang iblis. 


"Apanya?" 
"Sang iblis... Dia benar-benar marah ke kita." 
Minchan mengangguk, membenarkan ucapan Kangmin. 


"Apalagi setelah dia tahu kalau manusia yang jadi takdirnya 
bisa nyerang dia pakai benda yang seharusnya menembus 
tubuhnya." 
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Sejak jam pelajaran pertama wajah Yongseung terlihat lesu. 
Matanya menatap papan tulis namun Kangmin yakin 
pikirannya menerawang jauh. Sudah hampir seminggu 
Yongseung seperti ini karena kejadian sang iblis tempo hari. 
Tetapi tetap saja Kangmin heran karena meski tak 
bersemangat pada hal apapun selama seminggu, tetap saja 
nilai kuis harian Yongseung selalu sempurna. 


Terbuat dari apa sih otak Yongseung? 
Jangan-jangan dia nggak makan nasi lagi?! 


Kangmin segera menggelengkan kepalanya kuat-kuat. 
Pikirannya selalu tidak masuk akal seperti ini, makanya ia 
sendiri tidak heran jika selalu mendapat nilai diambang 
batas kkm. 


Sebenarnya Kangmin memiliki kemampuan berpikir dan 
logika yang tidak kalah dari Yongseung. la akan menjadi 
murid yang cerdas jika ia mau. Hanya saja setiap ia mau 
belajar beberapa hantu jahil selalu menganggunya. Entah 
itu di rumah, sekolah, taman, tempat les, mall, jalan raya, 
dan semua tempat lain pasti ada hantu yang membuat 
Kangmin frustasi dan memutuskan untuk bermain dengan 
mereka. 


"Yongseung, ayo ke kantin." ajak Kangmin pada teman 
sebangkunya itu. 


Yongseung tidak merespon. Matanya tetap menatap kosong 
ke arah papan tulis. 


Sudah seminggu Yongseung seperti ini yang berarti sudah 
seminggu pula mereka menunda penafsiran Yongseung 


tentang unsur-unsur yang mereka pegang. Selama ini 
mereka pergi ke rumah Yongseung untuk menghiburnya 
Karena masih merasa terguncang akibat merusak mata sang 
iblis. 


Memang benar selama seminggu ini sang iblis tidak 
menganggu mereka sehingga mereka bisa leluasa pergi ke 
rumah Yongseung. Tetapi bisa saja kan sang iblis sedang 
membangun kekuatannya lagi? 


Seminggu bukanlah waktu yang singkat. 
"Mau sampai kapan lo begini?" tanya Kangmin lagi. 


Yongseung tetap diam namun kedua bola matanya 
bergerak, melirik ke arah Kangmin. 


Kangmin mendengus. “Gue tahu lo merasa terguncang, 
merasa nggak percaya sama sekali. Tapi apa lo pikir kita 
semua nggak buang-buang waktu? Udah seminggu lo 
begini. Kita nggak ada peningkatan selama seminggu, lo 
pikir sang iblis juga sama kek kita? Nggak Yongseung, 
mungkin aja dia sekarang lagi ngumpulin kekuatannya yang 
bahkan bisa lebih kuat dari sebelumnya." 


Yongseung hanya melirik Kangmin tanpa menjawab 
ucapannya. 


Pada akhirnya Kangmin mendengus sebal. "Tahu ah! 
Ngomong sama lo kek ngomong sama tembok! Capek gue 
ngomong panjang lebar!" 


Kangmin bangkit lalu menendang kursinya hingga 
terjungkal ke belakang. Perutnya sudah minta di isi dan jika 
ia terus berbicara pada Yongseung tak menutup 
kemungkinan bahwa ia akan meninju wajah teman 
sebangkunya itu. 


"Kangmin?" panggil Yongseung lirih ketika Kangmin sudah 
berada di ambang pintu. Kelas sudah sepi karena semua 
murid pergi untuk makan siang sehingga meski suara 
Yongseung lirih, Kangmin dapat mendengarnya dengan 
jelas. 


Kangmin menoleh sinis. "Apa? Cepetan kalau ngomong, gue 
udah laper pengen makan biar cacing di dalam perut gue 
diam." 


"Aku diam bukan berarti aku nggak melaksanakan 
tanggung jawabku." 


"Hah?" 


Yongseung bangkit dari tempat duduknya lalu menatap 
Kangmin. "Hah, hah, aja kamu kayak tukang keong." 


Kangmin mengernyit. la sudah bingung sejak Yongseung 
berkata perihal tanggung jawab. Lalu ia semakin bingung 
lagi ketika Yongseung berkata tukang keong. 


Sejak kapan temannya yang masih kuno dan hidup di 
zaman penjajahan itu tahu istilah 'tukang keong'? 


"Sejak kapan lo tahu istilah tukang keong?!" tanya Kangmin 
histeris. 


Yongseung memutar kedua bola matanya malas. "Bukan itu 
yang penting--" 


"Woooohhhh, ya penting dong buat gue!" 
"Kangmin--" 
"Diajarin kak Yeonho kan lo?" 


Yongseung menatap Kangmin datar. "Iya." 


Kangmin menjentikkan jarinya lalu menghampiri Yongseung 
dan merangkul pundak seseorang yang kini telah menjadi 
sahabatnya itu. "Tuhkan bener! Pasti yang aneh-aneh itu 
ulah kak Yeonho." 


Yongseung hanya bisa mendengus. 


"Oh ya, maksud lo tadi apa?" tanya Kangmin setelah 
teringat ucapan awal Yongseung. 


"Meski seminggu ini aku cuma diam tapi aku nggak pernah 
sekalipun melupakan tanggung jawabku." 


"Tanggung jawab lo sebagai foto?" 


Yongseung mengangguk. "Udah seminggu aku menganalisis 
sifat kalian yang setiap hari datang kerumahku. Dan aku 
udah selesai menafsirkan tentang unsur foto yang kalian 
wakili." 


Kedua bola mata Kangmin sontak membola. "Yang bener aja 
lo?!" 


Yongseung mengangguk lalu perlahan bibirnya membentuk 
bulan sabit. 


"Beneran lo udah selesai?!" 
"Iya, Kangmin." 


Kangmin melompat-lompat di tempat. "Woahh, hebat 
banget lo, Yongs!" 


Yongseung tersenyum senang melihat sahabatnya bahagia 
seperti itu. Tetapi masih ada satu hal yang mengganjal di 
hati Yongseung. 


"Tapi, Kangmin...?" 


"Ya?" tanya Kangmin penasaran karena wajah Yongseung 
berubah menjadi lesu lagi. 


"Aku takut kalau aku salah tafsir yang berakibat pada hari-H 
nanti." 


Kangmin menepuk pundak Yongseung dan memberi 
semangat padanya. "Nggak, itu nggak akan terjadi. 
Kalaupun salah, kita kan selalu bersama, jadi kita bisa 
menanggung beban dan masalah sebesar apapun." 


Ucapan Kangmin barusan membuat membuat Yongseung 
kembali semangat dan semakin yakin bahwa analisisnya 
tepat. 


"Kamu nggak penasaran unsur apa yang kamu wakili?" 
"Penasaran dong, unsur apa?" 

"Kamera." jawab Yongseung seraya tersenyum tulus. 
"Kamera? Kok bisa?" 


"Nanti malam ya dirumahku jawabannya. Kita undang 
semuanya dulu, semakin cepat kita bergerak semakin cepat 
pula kita bisa mempersiapkan diri." 


Kangmin mengangguk setuju. "Tapi--" 
"Apa?" 


"Gue laper, ke kanti dulu ya?" 


aaa 


Matahari telah digantikan oleh bulan, bintang-bintang 
bermunculan dan semilir angin menerpa wajah mereka 
halus karena Yongsung membuka lebar jendela kamarnya. 


Sesuai yang ia ucapkan tadi siang di sekolah, kini mereka 
telah berkumpul di rumah Yongseung. 


Cuaca malam ini cerah sesuai dengan hati mereka bertujuh 
yang saat ini dilanda euforia karena Yongseung telah 
menyelesaikan tugasnya. Mereka duduk melingkar di karpet 
dengan formasi Dongheon-Hoyoung-Yeonho-Yongseung- 
Kangmin-Gyehyeon-Minchan. 


Dongheon berdiri dan enam pasang mata yang lain 
menatapnya. "Sebelum Yongseung memberitahu kita 
tentang unsur yang kita wakili, sebaiknya kita 
berterimakasih dulu padanya." 


Yeonho merentangkan tangannya hingga secara tak sengaja 
menembus leher Yongseung yang berada di sampingnya. 
"Halah nggak usah berterimakasih juga Yongseung pasti 
tahu kok kalau kita udah berterimakasih duluan. Ga perlu 
diucapin kali, ya kan Yongs?" 


"Dingin." jawab Yongseung datar. 


"Dingin gimana? Lo tuh yang dingin bukannya jawab malah 
bikin ekspresi datar begitu!" seru Yeonho tak terima. 


"Tangan lo kak yang buat Yongseung dingin." sahut 
Kangmin. Jujur ia merasa lelah jika Yeonho sedang 
mengalami fase 'berucap atau bertindak dahulu sebelum 
berpikir . 


Yeonho yang melihat tangannya menembus leher 
Yongseung segera menarik tangannya seraya nyengir lebar. 


Dongheon menghembuskan nafas sejenak. "Oke, ayo kita 
sama-sama bilang makasih ke Yongseung. 1...2...3..." 


"Terimakasih Yongseung---" ujar mereka serempak 
diakhiri dengan tepuk tangan. 


Yongseung ikut tepuk tangan dan tersenyum senang. la 
tidak hanya tersenyum karena mereka mengapresiasi kerja 
kerasnya, tetapi juga karena mereka berkumpul bersama. 
Meski beda alam, entah mengapa Yongseung tetap bahagia 
memiliki mereka. Baru kali ini Yongseung merasa begitu 
bahagia memiliki teman. 


"Oke, udah saatnya lo memberitahu kita semua tentang 
unsur yang kita wakili." ucap Hoyoung lembut yang segera 
dibalas anggukan oleh Yongseung. 


"Aku mulai dari kak Dongheon dulu--" 


"Nggak bisa! Harus gue dulu dong, kan lo udah spoiler tadi 
di sekolah." sela Kangmin tak terima. 


"Ya udah Kangmin dulu aja." jawab Dongheon mengalah. 


Yongseung mendengus karena melihat Kangmin yang saat 
ini telah memasang wajah cemberut. "Iya, iya." 


Wajah Kangmin langsung berubah cerah. 


"Kangmin mewakili unsur kamera. Tanpa kamera semuanya 
tidak ada. Sama seperti Kangmin, tanpanya semua ini tidak 
akan ada karena dia lah yang mengawali semua ini dan 
membuat kita mengenal satu sama lain." 


Mereka mengangguk setuju. Jika mereka berpikir jauh ke 
belakang pertemuan mereka semua tidak lepas dari campur 
tangan Kangmin. 


"Lalu kak Dongheon mewakili unsur lensa karena dia yang 
mengamati kita semua yang bertujuan untuk memberi 
nasehat jika ada yang melakukan kesalahan. Aku tahu ini 
karena jika kita melihat kebelakang kak Dongheon lah yang 
berusaha keras agar kita tidak terjerumus hal yang salah. 
Sebisa mungkin ia akan membantu meski pada akhirnya 
kita tidak mendengarkan dan merasa menyesal pada 
akhirnya." 


Mereka berenam mengangguk lalu menatap Dongheon, 
merasa bersalah. 


"Kak Hoyoung mewakili unsur memori. Foto yang telah 
diambil akan disimpan di memori, begitulah kak Hoyoung 
yang selalu menjadi memori bagi kita dengan selalu 
mengingatkan kita. Dia yang paling sabar, dia yang tidak 
mudah marah, dia yang paling perhatian terhadap kita 
semua sekalipun itu hal terkecil. Kak Hoyoung lebih banyak 
diam karena dia menjaga keseimbangan dan berusaha 
mengingat detail terkecil percakapan kita yang mungkin 
akan berguna suatu saat." 


Hoyoung membelalak. "Kok lo bisa tahu sedetail itu?" 


"Ingat waktu kita pertama kali bertemu? Aku kena bola 
basket dan kak Dongheon pengen bawa aku ke UKS. Aku 
menolak tapi kak Hoyoung datang dan justru marah ke kak 
Dongheon karena gak segera bawa aku ke UKS. Dari situ aja 


udah kelihatan kalau kak Hoyoung perhatian meski kadang 
jatuhnya menuduh seseorang. Tatapan mata kak Hoyoung 
yang selalu khawatir setiap salah satu dari kita kena 
masalah udah cukup buat aku yakin kalau kak Hoyoung 
pemegang unsur memori dan ini diperkuat dengan sikap 
kak Hoyoung yang selalu mengingatkan kita." 


Mereka berenam lagi-lagi mengangguk paham. 


"Lalu kak Minchan, pemegang unsur flashlight. Aku udah 
pernah cerita ini ke kak Gyehyeon dan kak Yeonho waktu 
insiden sang iblis seminggu yang lalu. Flashlight itu sumber 
cahaya ketika kita akan mengambil foto. Disini kak Minchan 
selalu ada di saat kita paling membutuhkan bantuan. la 
menyinari dan membantu kita tanpa pamrih. Aku yakin hal 
ini nggak perlu dijelasin lebih jauh karena kalian pasti udah 
paham." 


Mereka berenam mengangguk setuju. 


"Kak Gyehyeon pemegang unsur layar. Tanpa layar, foto 
yang akan diambil tak akan bisa dilihat oleh mata manusia. 
Kak Gyehyeon adalah pengamat kita semua dan memiliki 
kesamaan dengan kak Dongheon. la selalu memastikan kita 
semua berada di jalur yang benar. Kak Gyehyeon lebih 
banyak cuek tapi sebenarnya dia selalu berusaha 
membantu kita secara tidak langsung. Jika kak Dongheon 
mengamati kita dan kak Hoyoung yang paling perhatian 
terhadap hal sekecil apapun, maka kak Gyehyeon adalah 
pelengkap bagi mereka berdua. Apalagi jika hal itu 
menyangkut tentang Kangmin pasti kak Gyehyeon yang 
bergerak paling cepat." 


Gyehyeon mengernyit tak terima. "Bukan cuma ke Kangmin, 
gue juga selalu merhatiin lo kok, yang lain juga!" 


Yongseung menyeringai. "Itu tadi pancingan. Yah, berarti 
tebakanku benar karena kak Gyehyeon sendiri yang 
membeberkan." 


Lima pasang mata yang lain segera menyipitkan mata 
mereka menatap Gyehyeon. Lalu Yeonho berkata. "Nggak 
usah sosoan tsundere lo!" 


"Apasih Yeon, rese lo!" 


"Awas pas pulang nanti pintunya gue kunci biar lo nggak 
bisa tidur di dalam rumah." ancam Yeonho seraya 
menunjukkan gingsulnya. 


"Gue bisa nembus tembok." jawab Gyehyeon sarkas. 


Yeonho membelalak terkejut. la lupa sesaat bahwa 
Gyehyeon juga hantu, sama sepertinya. 


"Oke cukup ya. Terus kak Yeonho pemegang unsur tombol 
klik. Tanpa tombol klik foto yang diambil tak akan 
tersimpan. Kak Yeonho adalah penghibur dengan tingkah 
lakunya yang tidak pernah berhenti seperti tomblok klik 
pada kamera. Ketika tombol klik ditekan niscaya orang yang 
berfoto akan terus menekan sampai ia mendapat foto 
terbaik. Sama seperti kak Yeonho, yang akan terus melucu 
sampai orang yang dihiburnya tersenyum." 


Mereka berenam mengangguk setuju. Apalagi Kangmin, ia 
nampak paling setuju dari semua orang di sana. "Lo bener. 
Bahkan gue sampai pengen muntah pas kak Yeonho ngelucu 
tapi pakai lawakan kuno." 


"Tapi lo ketawa kan?" sanggah Yeonho. 


"Ya gimana nggak ketawa orang kak Yeonho gelitikin gue 
sampai gue gak bisa nafas karena ketawa! Gak adil banget 


kak Yeonho bisa nyentuh gue pas dia pengen sedangkan 
gue harus pakai mantra dulu!" jawab Kangmin seraya 
menyampaikan keluh kesah yang justru disambut oleh tawa 
mereka semua. 


"Oke, jadi yang terakhir aku sebagai pemegang unsur foto. 
Unsur terakhir yang ada di dalam foto. Dan tugasku adalah 
pelengkap kalian semua." 


Mereka berenam mengangguk lalu saling bertatapan satu 
sama lain. 


"Hari H semakin dekat." ujar Hoyoung lirih. 


"Itu berarti gangguan sang iblis sebelum hari H semakin 
meningkat." tambah Kangmin yang disetujui oleh mereka 
semua. 


Lalu Dongheon berkata. "Udah saatnya Kangmin, Minchan 
dan Yongseung menjaga diri sebaik mungkin. Lalu kita 
berempat akan menjadi tameng kalian." 


"Perang sudah di depan mata." sahut Gyehyeon, membuat 
semua orang di sana mengeraskan rahang mereka. 
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Layaknya murid biasa Yongseung dan Kangmin tetap pergi 
ke sekolah, mengikuti ujian, mengerjakan tugas-tugas 
sekolah dan mengikuti festival sekolah. Mereka berdua 
melakukannya dengan harapan dapat melupakan sang iblis 
meski hanya beberapa menit. 


Setiap kali memikirkan tentang iblis itu, jantung Yongseung 
berdegup kencang. Pikiran jika ia mati terus menghantui 
otaknya. 


Sampai saat ini sang iblis belum menunjukkan dirinya lagi. 
Hari-H pertempuran itu saja mereka bertujuh tidak ada yang 
tahu, hanya sang iblis yang tahu. 


Serangan mendadak, begitu kata Minchan. 


Serangan mendadak itu harus siap mereka hadapi, entah itu 
datang dalam waktu satu bulan, beberapa hari lagi, atau 
bahkan beberapa jam dari sekarang. 


Mereka bertujuh tidak tahu bagaimana hasil akhirnya nanti. 
Menurut pengakuan kelima hantu tersebut, selama ini 
belum ada seseorang yang berhasil kabur dari takdir sang 
iblis. Hal itu terjadi karena sang korban yang memengang 
unsur foto tidak tahu bagaimana cara melawan sang iblis. 


Berbeda dengan kasus Yongseung saat ini dimana sang 
korban mengetahui cara melawan sang iblis. Mereka semua 
hanya bertumpu pada harapan bahwa semoga saja tebakan 
Yongseung tentang keenam unsur yang mereka wakili benar. 
Karena jika tidak, maka... 


Mustahil menang melawan sang iblis. 


"Yongseung?" panggil Kangmin membuat Yongseung 
menoleh padanya. 


Hari ini ada festival sekolah dan sekarang mereka berdua 
sedang duduk di tribun lapangan terbuka. Festival sekolah 
ini diadakan dalam rangka ulang tahun sekolah mereka dan 
sekalian promosi kepada murid-murid SMP agar bersekolah 
disini. Sedangkan di dalam lapangan sana sedang 
berlangsung lomba antar pasangan kekasih. Yongseung dan 
Kangmin hanya bisa melihat perlombaan tersebut karena 
mereka tidak memiliki pacar. 


Bagaimana mungkin mereka mau memiliki pacar di saat 
hidup mereka sedang dikejar kematian? Huh, yang benar 
saja! 


"Lapangan rame ya?" 
Yongseung menghela nafasnya. "Namanya juga festival." 


"Semua orang kelihatan bahagia banget. Murid-murid 
SMPnya juga banyak." 


"Namanya juga festival, Min." 

"Perlombaannya juga banyak." 

"Namanya juga festival, Kangmin." 

"Kotak hadiahnya besar semua, banyak stan makanan juga." 
"Namanya juga festival, Yoo Kangmin!" 


Kangmin mengernyit karena tiba-tiba nada bicara 
Yongseung meninggi. "Kok lo kesel sih?" 


Yongseung memejamkan matanya lalu menghembuskan 
nafasnya sejenak. "Kalau kamu mau ngomongin sesuatu ya 


ngomong aja langsung, nggak usah basa-basi gini." 


Jawaban Yongseung tepat mengenai sasaran, membuat 
Kangmin nyengir lebar. Pemuda pemilik senyum menawan 
itu menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. la bingung 
harus mulai mengatakannya darimana, ia hanya takut jika 
nanti Yongseung kembali merasa takut. 


"Lo masih takut?" tanya Kangmin. 


Yongseung mengulum bibirnya sebelum akhirnya mengela 
nafas, lagi. "Kalau takut sih iya. Tapi karena ada kamu sama 
yang lainnya, seenggaknya aku masih ada harapan kan?" 


Kangmin mengangguk. "Hari-H bisa aja terjadi besok. Jadi, 
gue harap lo selalu siap." 


"Aku udah siap kok. Aku nggak mau hidupku berakhir di 
tangan sang iblis, apapun caranya aku bakal melawan sang 
iblis. Cukup aku yang menjadi takdir terakhir sang iblis." 


Kangmin tersenyum tulus. la lalu mengulurkan telapak 
tangannya ke arah sahabatnya itu. Uluran telapak tangan 
Kangmin tersebut segera disambut tepukan telapak tangan 
dari Yongseung. 


"Kekanak-kanakan banget." kekeh Kangmin membuat 
Yongseung ikut tertawa. 


"Kan kamu yang mulai." 
"Laper nih, mau jajan tteobbokki?" 
Yongseung mengangguk. "Boleh." 


Saat Kangmin dan Yongseung sedang berjalan santai 
menuju stan makanan tiba-tiba seorang siswi jatuh 


tersandung tepat di depan mereka, membuat beberapa 
kaleng soda yang dibawanya jatuh ke tanah. Dari seragam 
yang berbeda dengan mereka, Yongseung memastikan 
bahwa siswi tersebut adalah murid SMP yang menjadi tamu 
festival sekolah. 


Tanpa pikir panjang Kangmin dan Yongseung segera 
menghampirinya. Mereka membantu mengumpulkan soda- 
soda yang menggelinding ke segala arah. 


"Kalau bawanya banyak kenapa nggak minta bantuan 
temen sih?" tanya Kangmin gemas, pasalnya siswi tersebut 
membawa tujuh soda hanya dengan kedua tangannya. 


Gadis itu tidak menjawab, sibuk membersihkan kaleng soda 
yang kotor dengan jas sekolahnya. 


Yongseung yang melihat hal itu segera menggenggam 
tangan sang gadis, berusaha menghentikan aktivitasnya. 
"Nanti jasmu kotor." 


"Ng--nggak kok..." 
"Nggak gimana sih? Udah jelas-jelas itu kotor." 


"Yongseung, lo bawa dia duduk di salah satu bangku stan 
aja jangan ditengah jalan gini. Gue mau beli tissue dulu 
buat dia sekalian beliin soda, tuh ada yang bocor sodanya." 
ujar Kangmin seraya menunjuk kaleng soda yang terus 
mengeluarkan isinya di samping sang gadis. 


Yongseung mengangguk. Namun saat ia berdiri tiba-tiba 
gadis tersebut juga ikut berdiri. 


la lalu berkata. "Nggak perlu. Saya nggak butuh bantuan 
Anda." 


Gadis dengan rambut berkuncir ekor kuda itu segera pergi 
meninggalkan Yongseung, membuat Yongseung terheran. 
Sikapnya aneh sekali. 


Saat Yongseung terus mengamati punggung gadis itu, ia 
baru sadar alasan mengapa sang gadis tidak membawa 
teman untuk membantunya. 


Dia sedang mengalami perundungan. 


"Lho, dia kemana?" tanya Kangmin seraya mengatur 
nafasnya. Ia tadi berlari membeli tissue bahkan menerobos 
seseorang di mesin penjual minuman otomatis tapi saat 
kembali gadis tersebut justru tidak ada. 


"Udah pergi." 
"Kok lo nggak tahan dia sih?" 
"Dia punya harga diri tinggi." jawab Yongseung singkat. 


"Maksudnya dia nggak mau dibantu gitu?" jawab Kangmin 
sewot. la kesal jika menolong orang lain tapi orang tersebut 
tidak berterimakasih. 


Yongseung menggeleng. "Dia cuma nggak mau kelihatan 
lemah. Sama kayak kita dan kebanyakan orang di luar 
sana." 


"Hah?" 


Yongseung tersenyum tipis. Kemudian ia mengambil kaleng 
soda dari tangan Kangmin, membukanya, lalu 
meminumnya. "Choi (Y/N)." 


"Hah?" jawab Kangmin tak mengerti, lagi. 


"Namanya." 


Kangmin langsung memukul lengan Yongseung membuat 
kaleng soda yang dipengangnya menyemburkan isinya. 


"Gue nggak tanya namanya! Siniin soda gue!" 
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Malam ini Hoyoung datang ke rumah Yongseung sedangkan 
Dongheon sedang berada di rumah Kangmin. Mereka 
bertujuh sepakat setidaknya harus ada satu dari mereka 
berlima yang menjaga Yongseung dan Kangmin. Mereka 
semua hanya berjaga-jaga jika serangan itu tiba-tiba 
datang. 


"Udah makan?" tanya Hoyoung. 
"Udah kok kak." 


Saat ini Yongseung sedang mengerjakan tugas-tugas 
sekolahnya. Sedangkan Hoyoung rebahan di kasur miliknya. 


"Oh iya kak aku mau tanya sesuatu." 


"Tanya aja." jawab Hoyoung santai. Sekarang ia sedang 
mengamati foto yang terletak di nakas samping tempat 
tidur Yongseung. 


Foto masa kecil Yongseung. 


Hoyoung tersenyum getir melihatnya. la jadi rindu orang 
tuanya. 


Yongseung memutar kursinya jadi menghadap Hoyoung. 
"Kok aku bisa nusuk mata sang iblis pakai pisau?" 


"Aku juga nggak tahu. Semuanya juga kaget pas lo bisa 
nusuk mata sang iblis." 


"Apa semua takdir sang iblis selalu memiliki semacam 
kekuatan spesial?" 


Hoyoung nampak berpikir sejenak sebelum akhirnya 
menjawab. "Enggak." 


"Te--terus aku?" 


"Kita semua nggak tahu kenapa bisa gitu. Bahkan sang iblis 
sendiri kelihatan kaget pas lo nusuk matanya. Gue yakin 
sekarang dia nyari tahu alasan dibalik semua ini." 


"Terus kalau udah tahu penyebabnya berarti..." 


"Ya, dia akan mulai melakukan serangan. Semua itu terjadi 
secara tiba-tiba, makanya kita semua harus mempersiapkan 
diri dari awal." 


Yongseung menghela nafasnya. la bangkit lalu ikut 
merebahkan diri di kasurnya, di samping Hoyoung. 


"Lo pasti khawatir sama orang tua lo kan?" tanya Hoyoung 
lirih. Siapapun yang mendengar suaranya saat ini pasti tahu 
bahwa ia sedang bersedih. 


Yongseung mau tak mau mengangguk karena itu adalah 
alasan utama kegelisahannya di samping kematian. 


"Gue juga khawatir gimana nasib orang tua lo dan Kangmin 
kedepannya kalau kita gagal." 


Yongseung menoleh, kali ini menatap Hoyoung lamat-lamat. 
"Kita harus berhasil, apapun caranya!" 


Hoyoung masih setia menatap langit-langit kamar 
Yongseung. Lalu tak lama kemudian air mata turun dari 
kedua ujung matanya. 


"Kak Hoyoung kenapa nangis?" tanya Yongseung khawatir. 
Tak biasanya Hoyoung seperti ini. Apa mungkin suasana 
hatinya sedang buruk? 


Hoyoung segera menghapus air matanya kasar. "Gue cuma 
kangen sama Mama. Waktu gue nggak ada Mama nangis 
sepanjang hari, gue sedih lihat Mama begitu, padahal gue 
punya banyak saudara kandung. Sedangkan lo dan 
Kangmin anak tunggal, gue gak tahu bakal sesedih apa 
orang tua lo nanti kalau kita gak berhasil." 


Yongseung mengusak rambutnya ke belakang. Tiba-tiba 
hatinya terasa perih. Bayangan saat ia meninggalkan kedua 
orang tuanya terus berseliweran di otaknya. 


"Kita pasti berhasil!" ujar Yongseung, lagi. 

"Semoga." jawab Hoyoung sembari tersenyum lembut. 

Lalu hening. 

Tidak ada yang mau memulai percakapan lagi karena 
keduanya sibuk pada pikiran masing-masing. Hingga pada 
akhirnya Hoyoung bertanya, 


"Lo nggak takut ke kita semua setelah kita nunjukkin wujud 
asli ke lo? Yah, meski itu nggak disengaja, tapi--" 


"Takut, awalnya." 


"Maaf." ujar Hoyoung sedih. 


"Tapi setelah kupikir-pikir benar juga kata Yeonho bahwa 
akan ada saatnya dimana aku akan tahu segalanya. Aku 
cuma harus ngikutin arus aja kan? Buat apa aku takut ke 
kalian di saat hati kalian bahkan lebih baik dari manusia?" 


"Lalu sang iblis...?" 


"Aku juga takut awalnya. Tapi sekarang nggak. Ada kalian 
berlima dan Kangmin, jadi nggak merasa takut sama sekali." 


Hoyoung tersenyum getir. "Andai, lo bukan takdir sang 
iblis." 


"Ya kita semua nggak akan kenal satu sama lain, kak." jawab 
Yongseung sambil terkekeh pedih. 


Hoyoung ikut tertawa bersama Yongseung meski hati 
mereka berkata sebaliknya. Mereka berdua berusaha saling 
menguatkan satu sama lain demi menenangkan hati yang 
saat ini sedang merasa gundah. 


Di saat mereka tertawa, tiba-tiba Dongheon muncul dari 
jendela kamar Yongseung. Wajah Dongheon yang sudah 
pucat semakin nampak pucat saat ia melayang terburu-buru 
menghampiri mereka. 


"Minchan, Gyehyeon dan Yeonho dalam bahaya!" ujar 
Dongheon cepat. 


"Emangnya mereka kenapa?" tanya Hoyoung khawatir. 


"Mereka bertiga disekap di penjara bayangan sang iblis. 
Terus kata tangan kanan kita disana, sang iblis akan mulai 
penyerangan secepat mungkin sebelum Minchan bisa keluar 
dari penjara bayangan dengan bantuan simbol itu." 


"Dulu Minchan pernah disekap kan?" 
Dongheon mengangguk. 


"Berapa lama waktu yang kak Minchan butuhkan untuk 
keluar dari penjara bayangan itu?" tanya Yongseung gugup. 
Jantungnya sedang berpacu saat ini. 


Dongheon menatap Yongseung dan Hoyoung dengan 
tatapan yang sulit diartikan mereka berdua. la mengulum 
bibirnya, seolah tak ingin mengucapkan sepatah kata pun. 


"Kalau lo diam terus itu justru buang-buang waktu kita!" 
tegur Hoyoung yang langsung membuat Dongheon kembali 
mendongak. 


"Ku-—-kurang dari 24 jam." 


Saat itu juga jantung Yongseung berpacu lebih cepat dari 
sebelumnya. Hari yang ditunggu-tunggu oleh mereka 
bertujuh akhirnya datang. 


Namun yang membuat mereka tak siap adalah berita bahwa 
Minchan, Gyehyeon dan Yeonho disekap. 


Hal itu membuat rencana mereka berantakan. 


"Apa mungkin kita bisa berhasil tanpa bantuan kak 
Minchan, kak Gyehyeon dan kak Yeonho?" tanya Yongseung 
gemetar. 


Dongheon dan Hoyoung serempak menjawab dengan 
gelengan kepala. 
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Kangmin menatap langit malam jenuh. Biasanya ia paling 
suka menatap gemerlap bintang dari balkon kamarnya, 
tetapi saat ini ia membencinya. 


Malam hari adalah waktu yang buruk. 
la bisa saja mati jika tidak waspada. 


Kangmin menoleh menatap Dongheon yang saat ini 
melakukan hal yang sama sepertinya. Hanya saja tatapan 
mata Dongheon kosong, ia melamun. 


"Kok kak Gyehyeon belum datang?" tanya Kangmin 
memecah heningnya malam itu. 


la melihat jam dinding di kamarnya yang saat ini 
menunjukkan pukul delapan lewat lima belas menit, 
seharusnya Gyehyeon sudah datang. 


"Kemarin kan dia udah bilang katanya Minchan mau 
kerumahnya. Mungkin sekarang mereka masih di sana." 


"Tapi jamnya udah lewat." 
"Baru lewat lima belas menit." 
Kangmin mendengus. "Perasaan gue gak enak." 


Dongheon membalik badannya agar dapat menatap 
Kangmin. Pemuda yang ditatap itu segera berkata. "Lihat, 
kak Dongheon aja ngerasa ada yang gak beres kan?!" 


Dongheon menggeleng. "Enggak kok." 


"Halah jujur aja, kalau kak Dongheon tahu sesuatu kasih 
tahu gue dan yang lainnya juga dong. Kalau kak Dongheon 
cuma diam aja gini, gimana kalau tiba-tiba beneran terjadi 
sesuatu sama mereka?!" 


Dongheon mendengus lalu mengangguk. "Kita samperin 
mereka aja." 


Kangmin mengangguk. Ia segera mengenakan hoodie 
miliknya lalu keluar rumah untuk menemui sosok yang 
seharusnya sudah datang lima belas menit lalu. 
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Sesampainya mereka di bangunan yang ditempati oleh 
Gyehyeon dan Yeonho, mereka tidak menemui siapapun dan 
apapun di sana. Tidak ada Gyehyeon dan Yeonho, bahkan 
tidak ada mahkluk lain yang berseliweran di sana. 


Sunyi senyap. 


Semilir angin terasa menusuk hingga ke tulang, padahal 
Kangmin sudah mengenakan tudung hoodie juga. 


Kenapa rasanya ada yang tidak beres? 


"Kok sepi banget?" tanya Kangmin pada Dongheon yang 
saat ini sedang melayang melihat sisi atas bangunan. 


"Gue juga nggak tahu, biasanya ada satu, dua, hantu yang 
lewat. Tapi, sejak di jalan raya tadi gue gak ngelihat ada 
hantu yang berseliweran." 


Kangmin mengangguk menyetujuinya. Ia sendiri sejak 
melewati jalan raya tidak menemukan sosok hantu yang 
biasanya lewat sana. 


"Kak Dongheon merasa dingin?" 
"Iya. Lo sendiri?" 
"Sama." 


Mereka diam sejenak. Kemudian Dongheon turun, lalu 
menatap Kangmin penuh arti. "Lo mikir apa?" 


"Cuma ada satu kan yang ciri-cirinya kayak begini?" 
"Sang iblis barusan datang." 

Kangmin mengangguk. "Kita harus cepet-cepet ke kastil." 
"Nggak! Lo nggak boleh ke sana." 

"Tapi gue harus nyelamatin kak--" 


"Balik ke rumah lo sekarang! Biar gue sendiri yang kesana." 
bentak Dongheon membuat Kangmin tak suka. 


"Terus kalau kak Dongheon kenapa-napa di sana siapa yang 
mau nolongin?" sanggah Kangmin. 


"Gue gak akan masuk ke lubang yang sama. Kalau ada apa- 
apa gue pasti langsung kabarin Hoyoung, lo dan juga 


Yongseung kok sebelum bertindak nantinya." jawab 
Dongheon seraya menenangkan Kangmin. 


Kangmin tidak menjawab, ia hanya menatap Dongheon 
dengan tatapan yang sulit diartikan. 


"Kangmin, tolong percaya sama que sekali lagi." 
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Setelah mendengar informasi bahwa Minchan, Gyehyeon 
dan Yeonho di sekap, Dongheon langsung pergi ke rumah 
Yongseung dimana Hoyoung berada di sana untuk 
menemaninya. 


"Minchan, Gyehyeon dan Yeonho dalam bahaya!" ujar 
Dongheon cepat membuat dua pasang mata menatapnya 
terkejut. 


"Emangnya mereka kenapa?" tanya Hoyoung khawatir. 


"Mereka bertiga disekap di penjara bayangan sang iblis. 
Terus kata tangan kanan kita disana, sang iblis akan mulai 
penyerangan secepat mungkin sebelum Minchan bisa keluar 
dari penjara bayangan dengan bantuan simbol itu." 


"Dulu Minchan pernah disekap kan?" 
Dongheon mengangguk. 


"Berapa lama waktu yang kak Minchan butuhkan untuk 
keluar dari penjara bayangan itu?" tanya Yongseung gugup. 
Tubuh pemuda itu terlihat bergetar menandakan bahwa ia 
benar-benar takut. 


Dongheon mengulum bibirnya, ia bingung harus 
mengatakan yang sejujurnya atau tidak. 


"Kalau lo diam terus itu justru buang-buang waktu kita!" 
tegur Hoyoung yang sontak membuatnya mendongak. 


"Ku-—-kurang dari 24 jam." 


"Apa mungkin kita bisa berhasil tanpa bantuan kak 
Minchan, kak Gyehyeon dan kak Yeonho?" tanya Yongseung 
gemetar. 


Dongheon dan Hoyoung serempak menjawab dengan 
gelengan kepala. 


Sesaat kemudian Dongheon berkata. "Tapi lo bisa sembunyi 
dulu biar gak ditemuin sang iblis sampai Minchan berhasil 
keluar dari penjara bayangan. Gue bakal nyuruh Kangmin 
nginep di rumah lo, karena dia yang tahu tempat 
persembunyian ini. Kalau sampai tengah malam nanti gue 
dan Hoyoung belum ke sini, berarti kondisi masih aman. Lo 
bisa pergi ke tempat persembunyian di pagi hari, jadi lo 
pergi pas jam biasanya lo berangkat sekolah. Dengan begitu 
orang-orang terdekat lo gak akan curiga." 


Hoyoung menyela. "Ya nggak bisa gitu dong. Yongseung 
harus memberitahu orang tuanya." 


"Orang tua dia nggak percaya masalah kayak gini! Lo mau 
Yongseung ngalamin hal yang sama kayak Minchan?" 
bentak Dongheon membuat Hoyoung hampir menangis. 


Bukan, Hoyoung tidak menangis karena bentakan 
Dongheon. Tetapi ia menangis karena ingatan akan 
kematian Minchan dua tahun lalu. 


"Tapi waktu itu Minchan bukan takdir sang iblis." elak 
Hoyoung yang saat ini telah benar-benar menangis. 


"Minchan yang bukan takdir sang iblis aja, mati dengan 
keadaan seperti itu. Gimana nantinya Yongseung yang jadi 
takdirnya sang iblis? Pasti jauh lebih menyakitkan." 


Seketika Yongseung ambruk. Kakinya lemas dan jantungnya 
berdetak begitu cepat. 


Hoyoung menatap Yongseung sedih. "Yongseung, gue 
mohon, lo harus bertahan." 


Yongseung menggeleng. "Rasanya sesak. Aku nggak tahu 
lagi--" 


"Yongseung gue mohon, percaya sama gue dan Hoyoung 
ya?" 


Yongseung hanya bisa mengangguk, menuruti dua hantu 
yang telah menjadi sahabatnya. Otaknya sudah tidak bisa 
berpikir jernih saat ini. 


"Oke lo tunggu sebentar aja, gue dan Hoyoung manggil mau 
manggil Kangmin." 


Cepat-cepat Yongseung menjawab. "Jangan, Kangmin biar 
aku telepon aja. Kalian bisa langsung pergi ke nyelametin 
mereka bertiga." 


Dongheon dan Hoyoung bertatapan sejenak sebelum 
akhirnya mengangguk. 


Setelah dua hantu itu pergi Yongseung segera meraih 
ponselnya. Tangannya masih gemetar saat ini. la menoleh 
dan mendapati bahwa waktu di jam kamarnya menunjukkan 
pukul sebelas malam. 


Jika waktunya tepat 24 jam maka sang iblis benar-benar 
akan mengambil nyawanya besok saat malam hari. Namun 
Dongheon berkata bahwa sang iblis akan menyerang dalam 
waktu kurang dari 24 jam, jika itu cepat maka tengah 
malam ini akan menjadi malam yang panjang baginya, atau 
bahkan Yongseung tak bisa melihat matahari terbit lagi. 


Lalu sang iblis juga bisa saja menyerang di siang bolong. 
Yongseung yakin iblis itu tidak akan membiarkan mereka 
bertujuh berhasil dengan mudah. 


Yongseung mengacak rambutnya frustasi. Dalam rasa putus 
asanya itu ia berjalan keluar kamar untuk menengok kamar 
kedua orangnya tuanya. la membuka pintu bercat coklat 
tersebut perlahan. 


Mereka sedang tidur. 


Lelap sekali dan entah mengapa Yongseung merasa bersalah 
pada kedua orang tuanya. Bisanya kedua orang tuanya akan 
tidur larut malam karena sibuk dengan pekerjaan sama 
seperti Yongseung yang tidur larut karena sibuk belajar. 


Dan hari ini mereka berdua bisa tidur lebih awal. 


Sambil menahan air matanya Yongseung kembali ke 
kamarnya. la mendekap ponselnya erat, memandang kontak 
yang bertuliskan nama 'Yoo Kangmin." 


la menekan tombol hijau, menelepon sang pemilik nomor. 


"Ya, halo? Lo nggak apa-apa kan?" tanya Kangmin to the 
point. 


"Tadi kak Dongheon ke sini ngasih tahu aku dan kak 
Hoyoung kalau kak Minchan, kak Gyehyeon dan kak Yeonho 
di sekap." 


"Iya tadi kak Dongheon sempet pergi ke kastil untuk 
mencari tahu apa yang sebenarnya terjadi." 


"Kata kak Dongheon sang iblis bakal nyerang dalam waktu 
kurang dari 24 jam." jawan Yongseung tak kuasa menahan 
rasa sesak di dadanya. la menangis namun berusaha keras 
menutup mulutnya agar Kangmin tidak merasa khawatir. 


"Kita tunggu sampai tengah malam. Kalau kak Dongheon 
nggak datang berarti besok pagi kita berangkat sekolah 
bareng. Kita harus sembunyi." 


"Apa itu menjamin?" 


Hening sejenak sebelum akhirnya Kangmin menjawab. 
"Nggak juga. Tapi itu efektif buat ngulur waktu sampai 
mereka bertiga bisa keluar dari penjara bayangan." 


"Kalau sang iblis nyerang tengah malam ini, gimana?" tanya 
Yongseung tergagap. 


"Gak ada cara lain selain melawan. Apapun hasilnya kita 
semua harus berjuang bersama." 


"Salah satu di antara kita berdua akan mati, Kangmin." 


"Kita akan tahu hasilnya setelah kita mencoba." 


Hening. Yongseung tidak menjawab ia masih menahan 
tangis. Rasa ketakutan menjalar di seluruh tubuhnya. 


Pada akhirnya Kangmin kembali bersuara. "Lo takut? Halah 
nggak peduli lo takut atau enggak tunggu gue sebentar. 
Gue bakal ke rumah lo." 


Tujuan Yongseung menelepon Kangmin memang untuk 
menyuruh Kangmin datang kerumahnya dan menemaninya 
malam ini, sesuai kata Dongheon. 


Tetapi setelah Yongseung berpikir sejenak ia merasa bahwa 
semua ini salah. 


"Tunggu sebentar ya, jangan matiin telepon gue mau nyari 
taksi bentar soalnya ortu gue lagi gak ada di rumah." 


Tanpa menjawab ucapan Kangmin Yongseung segera 
mematikan sambungan teleponnya. la membuang 
ponselnya ke kasur lalu berdiri di depan cermin almarinya. 


"Kalau aku takdir sang iblis cara satu-satunya adalah 
mengikuti keinginannya." gumam Yongseung. 


la segera mencari tali di bawah ranjang kasurnya. "Aku 
nggak mau mati ditangannya. Aku harus mati karena 
keinginanku sendiri." 


Dalam hati Yongseung berdoa agar rencananya berhasil dan 
Kangmin selamat. 


Ya, ia akan bunuh diri malam ini. 
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"Salah satu di antara kita berdua akan mati, Kangmin." 


Kangmin meremas pinggiran sprei kasurnya ketika 
Yongseung mengingatkannya akan hal itu. "Kita akan tahu 
hasilnya setelah kita mencoba." 


Hening. Yongseung tidak menjawab. Hal itu membuat 
Kangmin berpikir mungkin sahabatnya itu sedang ketakutan 
sekarang. 


"Lo takut? Halah nggak peduli lo takut atau enggak tunggu 
gue sebentar. Gue bakal ke rumah lo." 


Tidak ada jawaban di seberang sana namun Kangmin tetap 
bergegas memakai hoodie miliknya dan membawa tas 
ranselnya. 


"Tunggu sebentar ya, jangan matiin telepon gue mau nyari 
taksi bentar soalnya ortu gue lagi gak ada di rumah." ujar 
Kangmin lagi. 


Kali ini bukan hanya tidak menjawab tetapi sang penelepon 
justru menutup sambungan telepon mereka. 


Kangmin mengernyit menatap ponselnya. "Kok dimatiin 
sih?" 


Mendapat sesuatu yang janggal dari kejadian tersebut ia 
segera berlari keluar kompleks perumahan tempat 
tinggalnya. Bergegas menuju jalan raya, mencari taksi 
untuk segera pergi ke rumah sahabatnya. 


Seraya mencari taksi Kangmin menelepon sang Mama. 
Bagaimanapun juga Mamanya harus tahu hal ini. 


"Halo, Ma?" 

"Halo, Nak, ada apa?" 

"Kangmin mau izin nginep di rumah Yongseung." 

"Oh temen kamu yang katanya jadi takdir sang iblis itu?" 
"Iya," 

"Beneran cuma nginep?" 


Kangmin mengigit bibir bawahnya. la tidak tahu harus 
menjawab apa. la takut Mamanya akan khawatir. 


"Kangmin... Dengerin Mama, Mama tahu kamu kesana 
bukan sekedar nginep kan?" 


Kali ini Kangmin terisak. Jujur ia sedikit takut mengatasi 
semua ini. 


la takut Yongseung akan pergi sama seperti Minchan dulu. 


"Mama tahu kamu masih dendam karena kematian Minchan 
dua tahun lalu. Tapi Mama mohon jangan sampai kamu 
melukai dirimu sendiri." ujar sang Mama dengan suara 
bergetar. 


"Kangmin nggak mau kehilangan temen Kangmin lagi Ma." 
tutur Kangmin yang saat ini sudah tidak bisa 
menyembunyikan isakannya. 


"Iya Mama ngerti. Mama juga nggak pengen kehilangan 
anak Mama satu-satunya." 


"Mama, Kangmin minta maaf..." 


"Kangmin--" 


"Maafin Kangmin yang belum jadi anak penurut buat 
Mama." 


"Kangmin, kalau butuh sesuatu segera telfon Mama atau 
Papa, ya?" 


"Mama mau maafin Kangmin?" 
"Kangmin, kenapa kamu kayak gini?" 


"Udah ya Ma, Kangmin tutup dulu teleponnya, taksinya 
udah dateng. Kangmin sayang Mama sama Papa." jawab 
Kangmin final. 


la segera menghapus air mata di kedua pipinya. Kalau ia 
ingin menyelamatkan Yongseung maka ia yang harus mati. 


Hanya ada dua pilihan, mati dengan kesakitan atau hidup 
dengan penyesalan seumur hidup. 


Kangmin tidak mau kedua bola matanya melihat hal yang 
sama untuk kedua kalinya. 
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Sesampainya di depan rumah Yongseung, Kangmin segera 
mendongak menatap kamar Yongseung. 


Lampunya masih menyala, gordennya tertutup tetapi 
jendelanya ia buka lebar-lebar. Ini hampir tengah malam, 
tidak biasanya Yongseung membuka jendelanya lebar 
seperti itu, katanya angin malam tidak baik untuk 
kesehatan. 


Kangmin mengambil ponselnya di saku hoodie miliknya. 
Menekan nomor Yongseung dan meneleponnya. 


Ini sudah malam jadi tidak mungkin ia menekan bel, ia tidak 
mau menganggu tidur kedua orang tua Yongseung. 


Tidak ada jawaban. 

Kangmin mencoba meneleponnya lagi. 

Tidak ada jawaban lagi. 

Yongseung tidak mungkin mengabaikan panggilannya jika 
itu penting. Tidak mungkin juga Yongseung ketiduran disaat 


seperti ini, bahkan ia akan kesulitan untuk tidur. 


Dengan segala kemungkinan yang terjadi, Kangmin segera 
masuk ke halaman rumah Yongseung lalu dengan berat hati 
menekan tombol bel. 


Dua menit berlalu tidak ada jawaban dari dalam rumah. 


Kangmin memutuskan untuk menekan tombol bel sekali 
lagi, berharap siapapun di dalam rumah sana terbangun dan 
mau membukakannya pintu. 


Dua menit berlalu lagi dan hasilnya nihil. 


Kangmin menatap jendela kamar Yongseung khawatir. Tidak 
mungkin di sana sedang baik-baik saja. 


Pemuda itu mencoba untuk mengelilingi rumah Yongseung 
yang lumayan luas. la menuju halaman belakang berharap 
menemukan tangga di sana. Lalu tepat saat ia memasuki 
area belakang rumah di sana terdapat tangga dengan 
keadaan yang masih bagus. 


Tanpa basa-basi Kangmin segera mengambil tangga itu, 
meletakkannya di tembok rumah Yongseung yang 
mengarah pada kamar sahabatnya itu, lalu memanjatnya 
perlahan. 


Kangmin mendarat mulus di balkon kamar Yongseung. la 
segera melangkah maju, menyibak gorden jendelanya. 


Begitu gorden terbuka, betapa terkejutnya ia melihat 
Yongseung tercekik kesakitan karena menggantung dirinya. 


"Yongseung!" seru Kangmin seraya berlari ke arah 
Yongseung. 


la mengangkat kaki Yongseung agar tali yang mencekiknya 
sedikit melonggar. 


Yongseung memberontak. la  menendang-nendangkan 
kakinya ke perut Kangmin, meminta untuk dilepaskan. 
Namun Kangmin tetap memegangnya erat seraya kaki 
kanannya menyeret kursi yang sebelumnya digunakan 
Yongseung sebagai pijakan. 


Dengan perlahan Kangmin menempatkan kaki Yongseung di 
kursi, lalu ia naik ke kasur Yongseung dan membantunya 
melepas ikatan tali. 


Tatapan mata Yongseung kosong. 


Setelah talinya benar-benar terlepas, Yongseung hanya 
turun dari kursi, menuju kasur lalu menengkurapkan dirinya 


di sana. 


Kangmin mengehela nafasnya. "Kok bisa-bisanya sih lo mikir 
buat bunuh diri?" 


Yongseung tidak menjawab. 


"Kalau gue tadi gak nekat, gue gak tahu besok masih bisa 
ketemu lo atau nggak." 


Punggung Yongseung bergetar, ia menangis. 


"Lo nggak mikir gimana perasaan orang tua lo pas liat 
anaknya meninggal karena bunuh diri?" 


"Salah satu diantara kita akan mat--" 


"Kita belum mencoba!" bentak Kangmin cepat. la benci 
ketika Yongseung mengatakan hal itu. la benci mengetahui 
keadaan jika mereka bertujuh gagal maka salah satu dari 
dua orang yang hidup akan mati. 


"Aku takut kalau kita gagal." cicit Yongseung yang saat ini 
sudah duduk di samping Kangmin. 


"Gue lebih takut lagi kalau lihat sahabat gue mati untuk 
kedua kalinya." 


Yongseung menunduk, menatap lantai kamarnya. 


Kangmin mendengus. "Udah lah anggap aja lo nggak 
pernah ngelakuin hal tadi. Lebih baik kita tidur, lo udah 
dikasih tahu kak Dongheon kan?" 


Yongseung mengangguk. 


"Oke, kita berangkat sekolah seperti biasa besok kalau 
malam ini kak Dongheon dan kak Hoyoung nggak datang." 


KKK 


Keesokan paginya Yongseung bangun lebih awal. la 
membangunkan Kangmin yang masih setia bergelung di 
bawah selimut miliknya. 


Ya, malam tadi Yongseung tidur tanpa selimut karena 
Kangmin memonopoli semuanya. 


Kangmin menggeliat pelan. "Kak Dongheon sama kak 
Hoyoung gak datang?" 


Yongseung menggeleng. 


"Ya udah lo mandi dulu sana, kalau udah selesai bangunin 
gue lagi ya." 


Yongseung mendengus. la segera berjalan ke kamar mandi. 
Tak butuh waktu lama baginya untuk menyelesaikan 
rutinitas paginya itu. 


Kemudian ia langsung membangunkan Kangmin. Setelah 
Kangmin selesai, Yongseung mulai bertanya, 


"Tempat persembunyiannya jauh?" 


Seraya memakai dasi Kangmin menggeleng. "Deket sekolah 
Kok." 


"Bukannya justru berbahaya ya? Kan kastil sang iblis juga di 
deket sekolah." 


"Justru karena deket, sang iblis gak akan kepikiran sampai 
sana." 


Yongseung hanya mengangguk tanda mengerti. Melihat 
Kangmin hampir selesai ia segera meraih tas ranselnya. 


"Ayo." 


KKK 


Tempat persembunyiannya ada di bawah pohon beringin 
besar. Di bawah sana ada banyak rumput asli namun salah 
satunya adalah rumput palsu yang menjadi pintu untuk 
masuk ruangan bawah tanah. 


Ada banyak hantu yang mengelilingi pohon tersebut namun 
Yongseung berlagak seolah tak melihat mereka sama sekali 
karena sejak tadi Kangmin hanya diam melewati hantu- 
hantu tersebut. 


"Hey bro!" sapa Kangmin pada hantu yang menjaga tepat di 
atas pintu masuk. 


Hantu berwajah ganas itu hanya mengangkat tangan 
kanannya sebagai balasan sapaan Kangmin. 


"Dongheon galak, Hoyoung sweety, Minchan handsome, 
Gyehyeon renyah, Yeonho gingsul, Yongseung pi, Kangmin 
sunshine boy." ujar Kangmin cepat. 


Yongseung mengernyit, tidak tahu apa maksud semua itu. 
Namun ketika hantu tersebut mengangguk dan berpindah 
posisi Yongseung baru sadar bahwa itu adalah sandi untuk 
memasuki tempat persembunyian. 


Mereka menuruni tangga yang sangat curam dan panjang. 
Awalnya Yongseung pikir mungkin ruangan ini tak berdasar 
namun beberapa saat kemudian setelah berusaha keras 
turun dengan hati-hati akhirnya mereka sampai di sebuah 
ruangan. 


Ketika Kangmin menyalakan saklarnya, ruangan tempat 
Yongseung berpijak jadi terlihat lebih jelas. 


Di ruangan yang tidak terlalu kecil dan besar itu terdapat 
sebuah meja belajar lengkap dengan kursinya. Sebuah sofa 
panjang dengan meja di depannya. Lalu sisanya hanya rak- 
rak berisi buku dan benda-beda kecil lain. 


Di salah satu rak tersebut Yongseung mendapati sebuah 
bingkai foto. Ia meraih bingkai itu, mengelap permukaan 
kacanya yang tertutup debu. Saat ia dapat melihat dengan 
jelas foto tersebut, Yongseung menoleh pada Kangmin. 


"Ini foto kak Dongheon dan kak Hoyoung kan?" 


Kangmin menghampiri Yongseung lalu melihat foto itu 
sejenak. "Iya." 


"Kok bisa ada di sini?" 


"Ini dulu tempat persembunyian mereka pas masih sekolah 
untuk menghindari pembullyan." 


Yongseung membuang nafasnya berat. Pasti tempat ini 
sangat berarti bagi mereka. 


"Kok sang iblis bisa nggak tahu?" tanya Yongseung lagi. 
"Tahu semua hantu yang berkeliaran di dekat pohon tadi?" 
Yongseung mengangguk. 


"Mereka dulu orang-orang yang ngebully kak Dongheon dan 
kak Hoyoung. Yah, bisa dibilang kematian mereka-mereka 
itu karena dendam kak Dongheon dan kak Hoyoung semasa 
mereka hidup." 


"Mereka dibunuh?" 


Kangmin mengangguk. "Ingat, kak Dongheon dan kak 
Hoyoung cuma jadi alat." jawabnya sembari mengangkat 
jari telunjuk kanannya. 


Lalu ia melanjutkan. "Intinya sejak para pembully itu mati 
mereka minta maaf pada kak Dongheon sama kak Hoyoung. 
Tapi nasi udah jadi bubur, tobat mereka udah gak bisa 
diterima Tuhan makanya mereka mengabdi pada kak 
Dongheon dan kak Hoyoung untuk menghilangkan rasa 
bersalah mereka." 


"Terus hubungannya sama sang iblis?" 


"Sang iblis dan anak buahnya hanya tahu bahwa pohon ini 
tempat tinggal mereka tanpa tahu bahwa ada ruangan di 
bawahnya. Nah sebagai proteksi ganda ada sandi yang kita 
sepakati bersama. Makanya tadi pas aku masuk ngucap 
kalimat aneh itu, itu adalah sandi masuk." 


"Kan mereka udah tahu kalau itu kamu. Tanpa kamu 
ngomong pun bukannya pasti bisa masuk ya?" 


Kangmin  menggoyang-goyangkan jari  telunjuknnya. 
"Nggak. Sang iblis bisa nyamar jadi apa aja dan dia punya 
kekuatan besar untuk melakukan hal itu. Makanya harus 
ada sandi masuk." 


Tiba-tiba dari atap kayu di atas mereka, Dongheon muncul 
disusul Hoyoung lalu Minchan, Gyehyeon dan Yeonho. 


Kangmin dan Yongseung membelalak tidak percaya dengan 
apa yang dilihat oleh mata mereka. 


"Mereka udah berhasil keluar. Tinggal nunggu beberapa 
menit lagi sebelum sang iblis mengetahui bahwa 
tawanannya berhasil kabur." ujar Dongheon. 


Keadaan Minchan, Gyehyeon dan Yeonho masih terlihat 
seperti biasanya. Hanya saja Minchan terlihat jauh lebih 
pucat karena mungkin berusaha mengerahkan kekuatannya 
secara maksimal. 


"Terus apa yang harus kita lakuin sekarang?" tanya 
Kangmin. 


"Kita tetep di sini sambil nunggu Minchan agak mendingan. 
Dia kelelahan butuh istirahat sejenak." jawab Hoyoung 
sembari menuntun Minchan duduk di sofa. 


"Lalu setelah itu?" 


"Kita kabur. Kalau bisa jangan sampai ditemukan oleh sang 
iblis dan anak buahnya." 


"Tapi itu mustahil kan?" sanggah Yongseung. 


Gyehyeon mengangguk. "Pada akhirnya kita semua tetap 
akan perang melawan sang iblis." 


Setelah Gyehyeon menjawab keadaan jadi hening. Mereka 
semua sibuk memikirkan bagaimana keadaan mereka 
setelah ini. 


Di tengah-tengah kecanggungan itu, Kangmin merogoh tas 
ranselnya. la mengeluarkan kamera dari dalam sana. "Ayo 
foto." 


Mereka semua menoleh pada Kangmin. Lalu Yeonho 
menjawab. "Lima orang dari kita ini hantu, mana bisa 
terbaca lensa kamera?" 


Kangmin menyeringai. "Ini kamera orang tua gue, dan 
bukan sembarang kamera. Kamera polaroid ini bisa 
menangkap sosok yang tidak bisa ditangkap oleh kamera 
normal." 


Mereka semua mengangguk-angguk lalu Dongheon berkata. 
"Boleh. Itung-itung bisa jadi kenangan kita bertujuh kan?" 


Kangmin tersenyum. "Kita dari generasi yang berbeda tapi 
setahuku sekolah kita nggak pernah ganti desain almamater 
kan? Mumpung gue dan Yongseung pakai seragam jadi 
kalian berlima harus pakai juga dong." 


Mereka berlima mengangguk lalu dalam waktu hanya 
beberapa detik telah berganti pakaian dengan seragam 
almamater sekolah. 


"K--kok bisa?" cicit Yongseung takjub. 


"Itu kelebihan hantu. Hanya dengan memikirkan saja 
mereka bisa berganti dengan mudah." jawab Kangmin. 


Setelah itu mereka semua bersiap. Awalnya mereka baris 
berjajar namun Kangmin tidak menyukainya. "Jelek di 
kamera." 


"Coba kak Hoyoung sama kak Yeonho melayang agak 
tinggian." 


Hoyoung dan Yeonho menurut. 


Kangmin mengancungkan jempolnya. "Sip. Terus Yongs, 
coba lo ambil kayu di samping lo itu terus lo berdiri di 
atasnya." 


Yongseung menurutinya membuat Kangmin tersenyum 
puas. 


"Terus kak Dongheon dan kak Minchan melayang. Samain 
tingginya kek Yongseung." 


Dongheon mendengus. "Gak mau gue dibelakang. Gue 
pengen di depan." 


"Ck, nurut aja kenapa sih?" decak Kangmin kesal. 


Dongheon menjawab lagi, tak mau kalah. "Lo juga ngincer 
posisi depan kan? Kenapa lo nggak gantiin posisi Minchan 
aja biar komposisinya pas buat yang manusia, terus kelima 
hantu seolah-olah di jaga oleh manusia." 


Kangmin menggeleng tegas. "Nggak mau! Gue mau di 
depan!" 


Gyehyeon yang telinganya mulai terasa panas mendengar 
keributan itu, segera melayang. la mendorong punggung 
Dongheon menjauh dari posisinya. "Udah biar gue gantiin 
posisi lo." 


"Nah gini kek." ujar Dongheon senang. 
Kangmin memutar kedua bola matanya malas. 


Tak menunggu waktu lama ia segera mengatur timer 
kamera. Ketika timer mulai berbunyi, Kangmin segera berlari 
menuju posisinya. 
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Kangmin segera mengambil foto yang keluar itu. mengibas- 
ngibaskannya perlahan lalu berkata. "Foto kak Dongheon 
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"Udah satu jam kita di sini." ujar Kangmin mengingatkan 
semua orang yang ada di sana. 


Dongheon mengangguk. “Gak masalah, selagi iblis itu 
belum ta " 


BRAKKK!!! 
BRAKKK!!! 
BRAKKK!!! 


Suara gaduh terdengar di atap, lebih tepatnya di atas tanah 
sana. 


Yongseung berjengit terkejut. Kangmin mengernyit dan 
semua orang menatap atap dengan tatapan yang sulit 
diartikan. 


Tiba-tiba Minchan meremas kuat kemejanya. la berjalan 
mundur, sempoyongan. Tangannya ia letakkan di rak buku 
sebagai penyangga tubuhnya. Namun belum sampai ia di 
sofa, Minchan telah jatuh lebih dulu, menimbulkan suara 
gaduh akibat beberapa buku yang jatuh. 


"Minchan lo kenapa?" tanya Hoyoung khawatir. 


Minchan meringis. Wajahnya menunjukkan bahwa ia benar- 
benar merasa kesakitan. 


"Sakit banget..." 


Gyehyeon menggigit bibir bawahnya melihat Minchan 
kesakitan seperti itu. Pikirannya telah melanglang buana 


sejak kegaduhan di atas sana terjadi dan semakin parah 
ketika melihat Minchan seperti itu. 


Yongseung berjongkok ketakutan di pojok ruangan, ia 
menutup wajahnya dengan kedua lengannya. la terkejut 
dengan perubahan situasi yang tiba-tiba. Tadi mereka masih 
tersenyum dan tertawa bersama saat mengambil foto lalu 
sekarang semuanya langsung berubah begitu saja. 


Melihat Yongseung ketakutan, Yeonho menghampirinya. 
"Yongseung lo nggak perlu tak--" 


"Nggak perlu takut?!" jawab Yongseung sarkas. 
"Yongseung, gue--" 


"Kak Yeonho gak tahu gimana takutnya aku saat ini! Aku 
bisa mati kak!" 


Yeonho mengusak rambutnya ke belakang. "Jangan bilang 
kalau seolah-olah cuma lo yang menderita di sini! Lo pikir 
gue gak pernah ada di posisi lo?! Lo pikir kematian gue 
normal gitu?" 

"Yeonho udah!" tegur Dongheon dari jauh. 


"Gue sebel tiap liat dia begini! Dia pikir yang bakal mati 
cuma dia aja? Ingat Yongseung, masih ada Kangmin juga!" 


Yongseung berdiri menatap nyalang Yeonho. "Kakak pikir 
aku gak mikirin Kangmin?" 


"Sikap lo yang begini udah nunjukin gimana isi pikiran lo!" 
Yongseung menyeringai. "Hantu bisa baca pikiran juga?" 


"Sialan lo--" 


"CUKUP KAK YEONHO!" teriak Kangmin cukup keras hingga 
membuat Yeonho berhenti melayang mendekat ke arah 
Yongseung. 


Kangmin menghela nafasnya berat. "Yongseung sebenarnya 
kemarin mau bunuh diri buat nyelamatin gue." 


Semua orang di sana sontak menoleh, termasuk Minchan 
yang masih merasa kesakitan di dadanya. 


"Yongseung mau bunuh diri?" tanya Gyehyeon lirih 
berusaha meyakinkan informasi yang baru saja ia dapatkan. 


Kangmin mengangguk pelan. la merasa bersalah. 
"Yongseung memang takut tapi bukan takut karena dirinya 
sendiri mati, tapi takut justru gue yang bakal mati." 


Yeonho membelalak. la tak menyangka bahwa Yongseung 
bahkan memikirkan tindakan yang lebih ekstrem. 


"Sedangkan dari gue sendiri, gue takut Yongseung yang 
mati. Gue takut kehilangan sahabat gue untuk kedua 
kalinya." lanjut Kangmin. 


Yeonho dan Gyehyeon bertatapan sendu. Mereka tahu siapa 
maksud Kangmin dan jujur, itu pasti sangat menyakitkan 
jika terulang. 


Gyehyeon menoleh pada Dongheon. "Lo ngerasa kalau ini 
waktunya kan kak?" 


Dongheon tidak segera menjawab. la masih menatap lurus 
Gyehyeon. Lidahnya kelu untuk mengucap bahkan 
kepalanya seolah tak bisa ia gerakkan lagi. 


Kenyataan dan kejujuran memang pahit. 


Dengan berat hati Dongheon menjawab. "Iya." 


"Suara gaduh di atas makin menjadi-jadi menandakan 
bahwa di atas sana terjadi perlawanan. Kita belum tahu 
siapa yang bersikeras mau nerobos masuk tapi karena 
Minchan merasa kesakitan kayak gitu, jelas ini bukan 
sesuatu yang bagus." lanjut Dongheon membuat semuanya 
menatap atap ngeri. 


Hoyoung yang sejak tadi merangkul Minchan, kini 
menatapnya lebih lekat lagi. "Rasa sakit di dada lo itu...?" 


Minchan terbatuk sejenak. la meringis untuk kesekian 
kalinya karena rasa sakit tak tertahankan. "Sang iblis." 


Dongheon mendengus keras mendengar jawaban Minchan. 


"Dadaku makin sakit itu berarti sang iblis makin dekat." ujar 
Minchan dengan mengatakannya selancar mungkin meski 
rasa sakit di dadanya makin menyebar tak karuan. 


Memang tak bisa dipungkiri ikatan sang iblis dengan 
Minchan layaknya majikan dengan hewan peliharaannya. 
Sang iblis tanpa meminta pendapat Minchan membuat 
Minchan memiliki ikatan dengannya. 


Simbol itu. 


Jika tahu akan seperti ini, semasa hidup dulu Minchan tak 
ingin bisa menemukan simbol-simbol tersebut. 


Semuanya hancur. 


Bayang-bayang kematian jauh lebih dekat daripada harapan 
hidup. 


Kelima hantu itu sudah mati tetapi rasanya mereka bisa saja 
mati dua kali saat sang iblis benar-benar menyerang demi 
mendapatkan takdirnya. 


BRAKKK!!! 

BRAKKK!!! 

DUAK!!! 

Kedua bola mata mereka sempurna membola. 


Bayangan hitam besar dengan satu mata merah menyala 
berhasil masuk ke dalam tempat mereka. Lalu 
dibelakangnya disusul kurang lebih lima puluh hantu anak 
buahnya. 


Tubuh sang iblis masih sama seperti terakhir kali mereka 
bertemu. Hanya saja mata kiri sang iblis tidak menyala 
merah akibat perbuatan Yongseung yang menusuknya 
tempo hari. 


Hitam gelap seperti bayangan. 


Sehingga sang iblis hanya terlihat memiliki satu mata di 
kanan. 


Hoyoung segera melayang di depan Minchan yang masih 
kesakitan untuk melindunginya. Gyehyeon yang berada di 
dekat Kangmin segera melindungi pemuda itu. Sedangkan 
Yeonho semakin mendorong Yongseung menjauh dari 
tengah ruangan. la membawa Yongseung ke pojok ruangan, 
sembunyi di antara rak-rak buku. 


Dan Dongheon berdiri tepat di hadapan sang iblis. 


Dongheon menatapnya tanpa rasa takut dan semangatnya 
itu membuat sang iblis menyeringai. 


"Bawa pasukan banyak? Takut kalah?" ujar Dongheon yang 
memulainya dengan percikan api. 


Seringai sang iblis menghilang digantikan tatapan matanya 
yang tajam. 


Dongheon memang menatap mata itu namun tidak 
berusaha melihat ke dalam api yang membara di dalamnya. 
Api di dalam mata sang iblis itu bisa menampilkan 
kenangan pahit terdalam bagi siapa saja yang berani 
menatapnya. 


Sang iblis mengangkat tangan kanannya ke atas lalu 
menggerakkannya ke arah depan. Hal itu sontak membuat 
anak buahnya segera menyerang. 


Minchan berusaha direbut kembali namun Hoyoung 
menggenggam simbol yang ditulis Minchan dengan erat. 


"Aku pemegang unsur memori!" seru Hoyoung. 


Sesaat kemudian ia merasakan sensasi hangat menjalar dari 
ujung kakinya. Rasa hangat itu merambat terus hingga ke 
kepalanya. Lalu saat sensasi itu menghilang Hoyoung 
berusaha mendorong salah satu anak buah sang iblis yang 
berusaha membawa Minchan, tanpa ia duga dorongan 
kecilnya itu berefek sangat besar hingga beberapa hantu 
tersebut terpental jauh ke belakang. 


Hoyoung menatap kedua tangannya bingung. Lalu Minchan 
di belakangnya menjawab. "Berarti tebakan Yongseung 
benar. Kak Hoyoung pemegang unsur memori." 


"Apa kekuatan kita semua nantinya sama?" 


Minchan mengangguk. "Kita jadi lebih kuat meski tanpa 
senjata sekalipun." 


Melihat Hoyoung berhasil, Gyehyeon segera mengikuti 
caranya demi menyelamatkan Kangmin. "Aku pemegang 
unsur layar!" 


Sensasi hangat juga dirasakan oleh Gyehyeon. Tubuhnya 
jadi lebih ringan, ia dapat menghalau serangan dan senjata 
para hantu itu dengan mudah. 


Meski para hantu itu tidak menyerah dengan mudah, namun 
hanya dengan kekuatan kecil yang mereka miliki saat ini 
sudah cukup untuk menghemat energi mereka. 


Gyehyeon menoleh pada Kangmin. "Pergi ke tempat 
Yongseung dan Yeonho, kalau kalian bertiga menyatukan 
kekuatan mungkin nyawa lo dan Yongseung bisa selamat." 


Kangmin mengangguk. la segera berlari ke antara rak-rak 
buku tempat Yongseung bersembunyi. 


Di antara kegaduhan itu sang iblis belum beranjak dari 
tempatnya. la masih setia berdiri di hadapan Dongheon. 


"Aku pemegang unsur lensa." ujar Dongheon lirih membuat 
sang iblis menatapnya tak suka. la menoleh ke arah 
Hoyoung dan Gyehyeon yang telah mengaktifkan kekuatan 
mereka. 


Sensasi yang sama dirasakan oleh Dongheon. Lalu sang iblis 
menggerakkan mulutnya, berkata, "Siapa yang menebak?" 


Dongheon menyeringai. "Takdirmu." 


Sesaat setelah Dongheon menjawab ia mengepalkan 
tangannya dan meninju perut sang iblis. 


Sang iblis tidak terpental seperti anak buahnya karena 
kekuatannya jauh lebih besar. la hanya terhuyung sejenak. 


Mendapat perlakuan itu, bukannya membalas perbuatan 
Dongheon, sang iblis justru berjalan pergi 
meninggalkannya. la menuju ke arah dimana Kangmin, 
Yongseung dan Yeonho bersembunyi. 


Yeonho yang berada di depan segera berkata. "Aku 
pemegang unsur tombol klik!" 


Sang iblis menghentikan langkahnya. Ia mengamati Yeonho 
sejenak lalu ia mendapati bahwa Yeonho menyeringai ke 
arahnya. 


"Sial benar lagi." gerutu sang iblis seraya kembali berjalan 
mendekat. 


"Yongseung cepet ucapin nama unsur yang lo pegang!" 
teriak Dongheon di kejauhan. 


Dongheon berusaha mengalihkan perhatian sang iblis. Ia 
melayang menghampiri sang iblis lalu menendang 
kepalanya dari atas. 


Sang iblis mengaduh kesakitan namun hal itu tidak 
membuatnya berhenti. 


Melihat kondisi yang semakin kacau, Yongseung segera 
menuruti perintah Dongheon. "Aku pemengang unsur foto, 
takdir sang iblis!" 


Ucapan lantang Yongseung membuat sang iblis menggeram 
marah. Kini ia berjalan setengah melayang agar lebih cepat 
sampai. 


la telah haus. 


la ingin segera memakan jiwa takdirnya. 


Hoyoung yang sempat melirik ke tempat dimana Yeonho, 
Kangmin dan Yongseung berada segera menoleh ke arah 
Minchan. "Rasa sakit lo udah mendingan?" 


Minchan menggeleng. 


"Kok masih sakit sih? Harusnya kalau cuma kurang dua 
unsur yang belum disebut rasa sakit lo seenggaknya 
berkurang kan karena rasa sakit lo udah ditransfer ke sang 
iblis?" tanyanya masih dengan menangkas serangan para 
hantu itu. 


"Gu--gue juga gak tau kak. Gue pe--pengen ngucapin unsur 
yang gue wa--wakilin." 


"Tahan dulu, jangan dipaksain nanti energi lo bisa jauh lebih 
terkuras lagi." tegur Hoyoung yang dijawab anggukan oleh 
Minchan. 


Ketika sang iblis semakin dekat, Kangmin menatap 
Yongseung bingung. Jantungnya berdebar kencang sejak 
tadi dan kedua bola matanya telah berair. 


Selain suara dentuman akibat pertarungan, para hantu anak 
buah sang iblis pun memiliki rupa saat mereka meninggal. 
Wajah mereka menyeramkan dengan darah memenuhi 
tubuh mereka. 


Yongseung yang sama bingungnya dengan Kangmin, 
berkata. "Ucapin aja unsur yang kamu pegang. Cuma itu 
cara kita untuk selamat dan bisa melawan mereka." 


Kangmin mengangguk ia segera mengangkat tangannya ke 
atas. "Aku pemegang unsur kamera!" 


Sang iblis kembali menghentikan langkahnya. Ia mengamati 
perubahan ekspresi Kangmin. 


Kata Yongseung tadi akan ada sensasi menghangat yang 
menjalar dari ujung kaki menuju kepala. Namun entah 
mengapa Kangmin tidak merasakannya sama sekali. 


Tangan dan kakinya masih dingin karena jantungnya sejak 
tadi berdebar. 


Melihat Kangmin yang kebingungan sang iblis menyeringai. 
la lalu menoleh memandang Minchan yang saat ini menatap 
Kangmin bingung. 


Minchan segera mengakatkan tangannya ke atas lalu 
berkata. "Aku pemegang unsur flashlight!" 


Minchan tidak merasakan sensasi yang dibicarakan 
Hoyoung tadi. la menatap kedua telapak tangannya dengan 
dahi yang terlipat. 


Yongseung berbisik pelan pada Kangmin. "Aku gak mungkin 
salah kan?" 


Kangmin menggeleng. 
la juga tak mengerti. 


Sesaat kemudian sang iblis menoleh. Mata kirinya menatap 
Yongseung tajam. "Kangmin bukan pemegang unsur kamera 
dan Minchan bukan pemegang unsur flashlight." 


Suara sang iblis yang dalam itu bukan hanya menusuk 
gendanh telinga Yongseung tetapi juga hati dan seluruh 
tubuhnya. 


Salah? 


Jadi Yongseung salah menafsirkan sifat Kangmin dan 
Minchan? 


Dua orang itu paling mencolok di antara mereka bertujuh 
dan Yongseung sudah yakin bahwa tebakannya benar. Jadi, 
mana mungkin...? 


"Jangan berusaha menipu kami!" bentak Yongseung. 


"Tubuh Kangmin dan Minchan tidak mungkin menipu dirinya 
sendiri." 


Yongseung menggeleng tak percaya. la terus berjalan 
mundur bersama Kangmin, namun saat ini mereka berdua 
sudah terpojok. 


Yeonho berusaha melindungi Kangmin dan Yongseung 
dibantu dengan Dongheon yang segera melayang ke arah 
mereka. 


Sang iblis semakin mendekat. 
Seolah tak takut dengan penyatuan kekuatan milik mereka. 


Seringainya makin lebar membuat siapapun yang 
melihatnya ingin segera merobek mulut sang iblis. 


BUGH!!! 
"YONGSEUNG!" 


Tbc 
280920 


Udah klimaks gengs, mo selesai ini 
Btw, VERIVERY mo comeback lagi dong, cepet 


banget. Aku kaget si Jellyfish udah main up konsep 
trailer aja pas malming kemarin huaaaa 
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"YONGSEUNG!" 


Sang iblis mengarahkan tangannya ke arah Yongseung lalu 
menggerakkan tangannya ke atas membuat Yongseung ikut 
terangkat. Sang iblis tidak menyentuh Yongseung, ia hanya 
menggerakkan tangannya, seperti telekinesis. 


Kangmin meraih kaki Yongseung berusaha membantunya 
turun. Namun tubuh Yongseung bahkan tak bergerak sedikit 
pun. 


Kekuatan sang iblis sangat besar apalagi sejak 
kedatangannya suhu udara di ruangan itu jadi semakin 
dingin. 


Yongseung memegang lehernya dan meronta meminta 
dilepaskan. la seolah tercekik dan sesaat kemudian darah 
keluar dari lehernya. 


Kangmin berteriak saat melihat itu. Ia menangis ketika 
Yongseung semakin dekat dengan sang iblis. 


Dongheon dan Yeonho berusaha membantu Yongseung 
lepas dari cengkeraman sang iblis. Hoyoung dan Gyehyeon 
masih setia bertarung dengan antek sang iblis yang sejak 
tadi seolah tak pernah kehilangan energi mereka. 
Sedangkan Minchan segera berlari ke arah Kangmin dengan 
sisa energi yang dimilikinya. 


"Hey!" seru Minchan pada sang iblis. 


Sang iblis mengalihkan atensinya pada Minchan sejenak 
lalu ia kembali fokus pada Yongseung. 


Merasa diabaikan Minchan segera berkata. "Kenapa bukan 
aku pemegang unsur flashlight? Bukankah itu jelas?!" 


Sang iblis tidak menjawab. Matanya menyipit tersenyum 
ketika tahu bahwa takdirnya semakin dekat dengannya. 


la ingin segera memakan jiwa Yongseung. 


Minchan justru semakin mendekatkan dirinya ke arah sang 
iblis. "Setidaknya jelaskan pada kami kebenarannya!" 


Berhasil. 


Iblis itu menoleh pada Minchan. Ia menatapnya lumayan 
lama sebelum akhirnya bibirnya tersenyum. 


Minchan yang melihat hal itu segera melirik pada Kangmin 
lalu mengangguk. Kangmin yang menerima kode dari 
Minchan segera merogoh saku jasnya untuk mengabil 
ponsel. Bagaimanapun juga di saat seperti ini mereka 
bertujuh tidak bisa mengalahkan sang iblis, mereka butuh 
bantuan sebelum terlambat. 


Ya, Kangmin menelepon Mamanya untuk meminta bantuan, 
sesuai dengan permintaan Mamanya sendiri kemarin. 


Lalu Minchan melirik sejenak ke arah Yongseung. Darah di 
lehernya masih menetes. Tetapi setidaknya sekarang 
cengkeraman sang iblis agak  melonggar, yang 
memungkinkan Yongseung dapat mengambil nafas. Hanya 
saja tubuh Yongseung telah benar-benar lemas, mungkin 
beberapa detik lagi ia bisa saja pingsan. 


"Menurutmu apa fungsi flashlight di dalam unsur foto?" 
tanya sang iblis dengan suara rendah khas miliknya. 


"Menyinari? Memberi penerangan?" jawab Minchan apa 
adanya namun dengan nada suara yang tak yakin. 


Mulut merah sang iblis menyeringai dan matanya menyipit. 


"Flashlight, karena ia yang menyinari anggota. Sikapnya 
yang ceria mampu mengubah suasana suram menjadi 
cerah. Menurutmu apa kau pantas memegang unsur itu?" 


Minchan segera menoleh pada Kangmin yang saat ini masih 
sibuk menelepon Mamanya. 


Sang iblis benar, sifat yang ia sebutkan tidak sesuai dengan 
kepribadian miliknya. Kangmin adalah seseorang yang 
paling sesuai untuk deskripsi unsur flashlight. 


Lalu sesaat kemudian ia kembali menatap sang iblis. "Lalu 
kenapa aku jadi pemegang unsur kamera?" 


Lagi-lagi sang iblis menyeringai, seolah senang dengan 
ketidak-tahuan lawannya yang membuat mereka semakin 
lemah. 


"Siapa yang mengusulkan kalian semua untuk menjalin 
persahabatan demi melawanku?" tanya sang iblis membuat 
kedua bola mata Minchan membola. 


"A--aku." jawab Minchan lirih. 


Seringai sang iblis semakin lebar. "Kamera, tanpa kamera 
semuanya tidak ada. Tanpamu semua tidak akan ada karena 
yang membuat kalian semua bersahabat adalah kamu, 
Minchan." 


Minchan menggeleng mengetahui fakta itu. Nafasnya 
tersenggal. 


la menatap sang iblis memohon. "Tolong jangan ambil 
Yongseung. Biar aku saja yang menggantikan posisinya." 


Sang iblis tertawa begitu keras. "Kamu sudah tidak memiliki 
jiwa yang hidup, jadi buat apa?" 


"Aku akan mengabdi padamu selamanya." jawab Minchan 
tegas. 


Dongheon dan Yeonho sontak menegur. "MINCHAN!" 


Sedangkan Gyehyeon dan Hoyoung yang baru saja 
menyelesaikan tugasnya untuk melawan antek sang iblis 
segera bergabung dengan Dongheon dan Yeonho. 


"Pilihan yang bijak tetapi aku tidak mau menerimamu lagi. 
Kau telah banyak memberontak dan aku tak akan pergi ke 
lubang yang sama sepertimu!" jawab sang iblis dengan 
nada suaranya yang meninggi. 


Seketika angin kencang nan dingin datang memenuhi 
ruangan tersebut. Tubuh Yongseung semakin dekat pada 
sang iblis dan ia tak bergerak sedikitpun. 


Yongseung tak lagi memberontak. Tubuhnya terlalu lelah, 
energinya terkuras saat ia berusaha melepaskan diri dari 
cengkeraman sang iblis. 


Darah di lehernya keluar lebih banyak hingga mampu 
membasahi kemejanya. 


Ketika tubuhnya telah dekat dengan sang iblis, Yongseung 
menutup kedua kelopak matanya. la tak sanggup menatap 
tubuh besar sang iblis terlebih bagian matanya. 


Jika hari ini adalah hari terakhirnya, Yongseung hanya terus 
berdoa agar kedua orang tuanya tetap bahagia. Lalu 


Kangmin, Yongseung berharap sahabatnya itu tidak pernah 
menyesali kejadian hari ini. 


Melihat hal itu Yeonho berteriak. "Yongseung sadar! Gue 
mohon jaga kesadaran lo, ingat, lo harus hidup! Jangan 
lupakan kekuatan lo juga, unsur foto lo benar, gunain itu!" 


Sang iblis menatap Yeonho marah dan hendak 
menyerangnya. Namun Minchan segera mengeluarkan 
simbol miliknya. Kertas itu mulai berpendar, semakin besar, 
hingga mampu membuat suhu ruangan sedikit 
menghangat. 


"Kangmin, berdiri di belakang gue!" ujar Minchan yang 
dibalas anggukan oleh Kangmin. 


Unsur foto Minchan dan Kangmin salah sehingga hanya ini 
satu-satunya cara untuk menyelamatkan diri. Minchan bisa 
saja kabur dengan menembus atap tetapi tidak dengan 
Kangmin. 


Tempat ini telah disegel oleh sang iblis sesaat setelah ia 
menginjakkan kaki di sini. Sehingga manusia seperti 
Kangmin dan Yongseung tidak bisa keluar dengan mudah. 


Melihat Minchan mulai melancarkan aksinya, Yeonho 
langsung mengangguk, memberi kode pada Dongheon, 
Hoyoung dan Gyehyeon. 


Lalu mereka mendekatkan diri satu sama lain, menyatukan 
lengan mereka hingga mengeluarkan pendar cahaya singkat 
yang tak kalah terang dengan milik Minchan. 


Cahaya itu hanya berpendar sesaat. Tidak lebih dari dua 
detik. Namun berkas cahayanya segera merasuk pada tubuh 
mereka berempat hingga mampu membuat energi mereka 
seolah benar-benar terisi penuh. 


"Serang!" seru Dongheon seraya melayang ke arah 
belakang kepala sang iblis. 


Yeonho melayang untuk melepaskan cengkeraman sang 
iblis pada Yongseung. 


Gyehyeon menyerang bagian perut sang iblis sedangkan 
Hoyoung meyerang bagian tubuh bawah sang iblis. 


Simbol yang Minchan miliki dapat menghambat penglihatan 
sang iblis dan membuat tubuhnya melemah sesaat. Lalu 
ketika tubuh sang iblis mulai mengeluarkan bayangan 
dengan hawa dingin untuk melawan cahaya simbol milik 
Minchan maka semuanya akan berakhir. 


Maka dari itu, sebelum sang iblis mengeluarkan kembali 
kekuatannya mereka mulai menyerang. 


Diserang dari berbagai sisi tubuhnya, membuat sang iblis 
agak melemah. Cengkeramannya pada leher Yongseung 
melonggar, hal itu segera dimanfaatkan Yeonho untuk 
segera menarik turun Yongseung. 


Berhasil. 


Yeonho berhasil membawa  Yongseung turun. la 
membaringkan tubuh Yongseung di belakang Minchan 
karena ia merasa bahwa hal itu adalah tindakan yang aman. 


Sang iblis yang menyadari takdirnya lepas dari 
cengkeramannya menggeram marah. la segera 
mengeluarkan teriakan yang membuat telinga semua orang 
di sana berdengung. 


"Kangmin tolong lo sadarin Yongseung gue mau bantu yang 
lain dulu." ujar Yeonho. 


Kangmin mengangguk lalu membiarkan Yeonho melayang 
pergi bersiap melawan sang iblis lagi. 


Minchan menoleh sedikit. "Sebisa mungkin lo sadarin 
Yongseung, gue akan ngelindungi kalian selagi lo tetap di 
belakang gue." 


Kangmin mengangguk. 


Sebelum menyadarkan Yongseung, Kangmin terlebih dahulu 
berusaha menghentikan pendarahan di leher hingga bahu 
Yongseung. la melepas jas almamaternya lalu tanpa pikir 
panjang langsung merobek lengan kemeja sekolahnya. 


Kangmin melilitkan kain itu dileher Yongseung. Lalu ia 
merobek lagi lengan kemeja satunya untuk menghentikan 
pendarahan di bahu Yongseung. 


"Yongseung, bangun." ujar Kangmin lirih seraya 
mengguncang-guncangkan tubuh Yongseung pelan. 


la mengecek nadi Yongseung lalu merasakan detakannya 
yang lemah. 


Kangmin mulai menangis dan tubuhnya gemetar. la takut 
kehilangan sahabatnya lagi. "Kak Minchan..." 


Minchan menoleh sejenak. "Kenap--Kangmin? Kenapa lo 
nangis?" 


"Jantung Yongseung melemah." 
"Lakuin kompresi jantung, sekarang!" 


Meski masih terisak Kangmin menuruti Minchan. la dengan 
cekatan meletakan satu telapak tangannya pada bagian 


tengah dada Yongseung, lalu tangan satunya ia letakkan di 
atas tangan yang pertama. 


Setelah itu, Kangmin mulai mengeratkan jari-jari kedua 
tangannya dan langsung melakukan penekanan pada dada 
Yongseung. Ia melakukannya secepat mungkin, ia tak ingin 
melihat sahabatnya pergi meninggalkannya untuk yang 
kedua kalinya. 


Saat Kangmin melakukan pertolongan pada Yongseung, 
suhu ruangan sedikit demi sedikit berubah. Hingga pada 
akhirnya dingin kembali menyelimuti ruangan tersebut. 


Minchan telah memperingatkannya untuk segera sembunyi 
sebelum cahaya dari simbol miliknya benar-benar hilang. 
Tetapi Kangmin tidak peduli, baginya saat ini keselamatan 
Yongseung adalah nomor satu. 


Setelah tiga menit Kangmin melakukan kompresi jantung, 
Yongseung mulai membuka matanya perlahan. Melihat hal 
itu Kangmin segera memeluk Yongseung. Ia hampir putus 
asa tadi karena Yongseung tidak memberikan respon sama 
sekali. 


"Jangan tinggalin gue..." ujar Kangmin sesenggukan. 
Yongseung menggeleng lemas. "Nggak, gak akan." 


Lalu tiba-tiba Kangmin segera melepas pelukannya karena 
teringat ucapan Minchan. "Kita harus sembunyi sebelum 
kekuatan sang iblis sepenuhnya kembali!" 


"Tapi dimana?" tanya Yongseung. Pasalnya sembunyi di 
balik rak jelas bukan sesuatu yang bagus. Apalagi ruangan 
ini bukanlah ruangan yang besar. 


Kangmin menelisik sekitarnya lalu pandangannya tertuju 
pada suatu benda. "Almari. Kita sembunyi di sana." 


Tanpa menunggu jawaban Yongseung, Kangmin segera 
menarik sahabatnya itu menuju almari yang terletak di 
samping sofa. 


Ketika jarak mereka semakin dekat dan harapan baru 
muncul, mata sang iblis telah lebih dulu menangkap siluet 
tubuh mereka berdua. 


BRAKKK!!! 


Sang iblis menjatuhkan lemari itu dengan kemampuan 
telekinesisnya. 


Yongseung menggeram. Tanpa pikir panjang ia segera 
mengambil pecahan kaca dari almari yang baru saja jatuh 
itu. la menggenggam pecahan kaca itu erat lalu berlari 
menghampiri sang iblis. 


Sang iblis tidak dapat banyak bergerak karena tubuhnya 
masih diserang dari berbagai sisi. Hal itu membuat 
Yongseung tak gentar sama sekali. Ketika jaraknya sudah 
dekat ia mengintai mata kanan sang iblis, kemudian tanpa 
ragu melemparkan pecahan kaca itu. 


Sang iblis menggeram marah ketika pecahan kaca itu 
sukses menancap di pipinya. Geser sedikit saja kaca itu 
mungkin dapat menancap di bola matanya. 


"Sial!" umpat Yongseung ketika tak berhasil mengenai bola 
mata sang iblis. 


la dan Minchan segera berlari menghampiri Kangmin karena 
entah mengapa mereka yakin bahwa Kangmin adalah target 
selanjutnya. Kangmin tidak bisa melawan karena unsur 


fotonya salah dan saat ini kondisinya lemah karena 
kelelahan memberi kompresi jantung pada Yongseung. 


Kangmin tidak akan melawan. Itu adalah titik penting bagi 
sang iblis daripada harus mengambil jiwa takdirnya yang 
justru tak gentar untuk melawannya. 


BRAKKK!!! 


Tubuh Minchan tiba-tiba terangkat ke atas lalu sang iblis 
menjatuhkannya dengan keras di sisi lain ruangan yang 
membuatnya semakin jauh dari Kangmin. 


Lalu ketika tangan Yongseung hendak meraih tangan 
Kangmin, sang iblis melakukan hal yang sama padanya. 
Tubuh Yongseung di angkat ke udara lalu sang iblis 
menjatuhkannya di atas pecahan kaca almari, membuat 
Yongseung berteriak kesakitan. 


Melihat Kangmin terpojok Gyehyeon, Yeonho, Dongheon dan 
Hoyoung berusaha menyelamatkannya. Namun lagi-lagi 
sang iblis melakukan hal yang sama pada mereka. 


"Mama, dia mendekat ke arah Kangmin." ujar Kangmin takut 
pada Mamanya yang sejak tadi tidak memperbolehkannya 
mematikan telepon. 


"Kamu bawa simbolnya kan? Keluarin sekarang dan ucap 
beberapa mantra yang pernah Papa dan Mama ajarin ke 
kamu!" 


Kangmin mengikuti intruksi Mamanya. la mengeluarkan 
simbol yang diajarkan Minchan padanya dan 
menambahkannya dengan beberapa mantra. 


"KANGMIN!!!" 


Namun tetap saja sang iblis semakin dekat padanya. Lalu 
dalam sekejap tubuh Kangmin berhasil diraihnya. 


Tbc 
021020 


https://www.youtube.com/watch?v-e-K8Y0 dfklU 
Apa semalem kalian tidak ambyar? 


Btw, apakah di halaman utama kalian ada peringatan 
ini? Maksudnya apa ya? 


32 
"KANGMIN!!!" 


Teriak semua orang kecuali Yongseung ketika sang iblis 
semakin dekat pada Kangmin. Lalu dalam sekejap tubuh 
Kangmin berhasil diraih sang iblis. 


Sang iblis melakukan hal yang sama seperti penyerangan di 
rumah Yongseung untuk melenyapkan Kangmin. 


Tubuh Kangmin perlahan-lahan masuk ke dalam bayangan 
tubuh sang iblis yang saat ini berubah menjadi lubang 
hitam. Melihat hal itu Dongheon segera melayang untuk 
membantu Kangmin keluar. 


Sayangnya Kangmin saat ini sedang mengaktifkan simbol 
yang Minchan ajarkan padanya. Hal itu membuat mahkluk 
seperti Dongheon kesulitan untuk membantu Kangmin 
karena tubuhnya akan panas ketika berinteraksi langsung 
dengan cahaya itu. 


Gyehyeon dan Hoyoung tidak membiarkan Dongheon 
berusaha sendiri, mereka juga ikut melayang. Mereka 
mengerahkan seluruh energi untuk menarik Kangmin keluar. 
Meski tubub mereka rasanya seperti terbakar dalam api saat 
membantu Kangmin, tetap saja mereka tidak akan 
membiarkan sang iblis mengambil Kangmin secara cuma- 
cuma. 


Yeonho dan Minchan memindahkan tubuh Yongseung di atas 
sofa. Kondisi Yongseung saat ini jauh dari kata baik. Seluruh 
tubuhnya telah berlumuran darah karena pecahan kaca 
yang menggores dan menancap di tubuhnya. 


Minchan berusaha mengeluarkan serpihan-serpihan kaca itu 
sementara Yeonho mencari kain bekas yang bisa ia gunakan 
untuk menghentikan pendarahan di kepala Yongseung. 


"Yongseung lo harus bertahan, sebentar lagi orang tua 
Kangmin datang." ujar Minchan seraya berhati-hati 
mengeluarkan serpihan kaca di pipi Yongseung. 


"Sa--sakit..." rintih Yongseung. Kesadarannya hampir hilang 
saat ini karena rasa sakit yang tak tertahankan. 


Minchan berusaha menahan air matanya agar tidak lolos. 
"Gue paham rasa sakit itu. Jangan nyerah, gue gak mau lo 
nyesel kalau nyerah." 


"Rasa sakit ini... apa sama seperti kak Minchan dulu?" 
Minchan mengangguk sambil menggigit bibir bawahnya. 
la sudah tidak sanggup lagi menahan air matanya. 
Yongseung tertawa getir. "Jangan nangis," 


Minchan mengangguk. Hatinya perih. Ia tak tahu mengapa 
bisa menangis seperti ini. la hanya takut jika kejadian masa 
lalu terulang lagi. 


"Ini gue nemu!" ujar Yeonho seraya menunjukkan kain bekas 
yang kondisinya masih terlihat lumayan. 


Minchan membantu Yongseung untuk mengangkat 
kepalanya agar Yeonho bisa leluasa melilitkan kain itu di 
kepala Yongseung. 


"Ka--kangmin..." tunjuk Yongseung ke arah sang iblis. 


Minchan dan Yeonho otomatis menoleh dan mendapati 
bahwa cahaya simbol yang seharusnya berpendar itu kini 


perlahan-lahan memudar. Mereka juga baru sadar bahwa 
suhu ruangan perlahan-lahan berubah menjadi dingin. 


Cahaya itu mulai meredup karena tubuh Kangmin semakin 
masuk ke dalam bayangan sang iblis. 


Sejak tadi Kangmin menutup matanya sembari 
mengucapkan beberapa mantra. la tidak mempedulikan 
sekitarnya. Ia tahu tubuhnya sudah setengah masuk dilahap 
sang iblis namun mantra yang ia ucapkan harus ia 
selesaikan. 


Dalam berperang, kunci untuk menang adalah harus rela 
mengorbankan sesuatu. 


Tak masalah jika ia harus berkorban asalkan sahabatnya 
dapat selamat dari sang iblis. 


"Kangmin lo jangan diam aja! Lawan sang iblis juga!" teriak 
Gyehyeon yang mulai putus asa karena usaha mereka 
bertiga untuk mengeluarkan Kangmin tidak membuahkan 
hasil. 


Seringai sng iblis makin lebar ketika tubuh Kangmin sudah 
seperempat masuk ke dalam lubang hitam miliknya. 


"KANGMIN!!!" teriak Dongheon. 


"Kita bisa lawan sang iblis bersama, Kangmin. Gue mohon 
jangan korbanin diri lo!" ujar Hoyoung masih tetap 
memegang erat lengan Kangmin meski saat ini kedua 
tangannya merasakan sensasi terbakar yang teramat 
sangat. 


BRAKKK!!! 


BRAKKK!!! 


BRAKKK!!! 


"Itu pasti orang tua Kangmin!" ujar Minchan ketika 
mendengar kegaduhan di atap. 


"KANGMINNNN!!!" seru seseorang di atas sana yang mereka 
yakini sebagai Mama Kangmin. 


Suara tersebut mampu membuat Kangmin membuka kedua 
kelopak matanya. Dongheon segera mengangguk pada 
Kangmin untuk memberitahunya bahwa pendengarannya 
tidak salah. 


Kangmin kembali memejamkan kedua matanya erat seraya 
mulutnya tidak henti mengeluarkan mantra. Orang tuanya 
datang dan ini adalah harapan bagi mereka semua. 


"Yongseung? Kamu di dalam baik-baik aja kan, Nak?" seru 
suara wanita paruh baya di atas sana seraya menangis 
sesenggukan. 


"Ma--mama..." jawab Yongseung lirih, hampir tidak 
terdengar. 


"Iya itu Mama lo, makanya lo harus bertahan ya." ujar 
Yeonho menyemangati. 


"Tapi ini sakit..." 
"Iya gue tahu, makanya lo gak boleh nyerah." 


"Aku harus bantu Kangmin." ucap Yongseung sambil 
tertatih-tatih mengangkat tubuhnya. 


Minchan segera memegang kedua pundak Yongseung. 
"Nggak, nggak boleh!" 


"Kangmin bisa mati!" bentak Yongseung pada Minchan. 


"Lo pikir gue gak takut Kangmin mati gitu? Sejak tadi tubuh 
gue gemeter, Yongseung. Gue takut kehilangan lo dan 
Kangmin. Kalau lo mendekat ke arah sang iblis itu justru 
menguntungkan dia! Dia bisa dapet dua sekaligus!" 


Yongseung meraung marah. la menangis melihat tubuh 
Kangmin semakin lenyap serta tangisan putus asa dari 
Dongheon, Hoyoung dan Gyehyeon. 


"Gue gak mau Kangmin mati! 
"YONGSEUNG!!!" 

Yongseung nekat. 

la melakukan hal yang gila. 


la berlari mendekati sang iblis ketika cahaya simbol benar- 
benar hilang. 


Yongseung tak peduli dengan hawa dingin yang merasuk 
hingga ke tulangnya. la tak peduli pandangannya mulai 
berputar karena kepalanya kembali mengeluarkan darah. Ia 
juga tak peduli ketika detak jantungnya semakin lemah 
ketika ia berusaha meraih tubuh Kangmin. 


Dua langkah lagi ia sampai. 
Yongseung melompat meraih tangan Kangmin. 
la berhasil meraihnya. 


Yongseung menatap tajam mata merah sang iblis. "Aku 
takdirmu, pemegang unsur foto. Aku bersumpah kau tidak 
akan pernah bisa kembali ke kastilmu dengan selamat!" 


Belum sempat Yongseung menarik keluar tubuh Kangmin 
tiba-tiha tubuh sang iblis bergetar hebat. Yongseung 


memanfaatkan hal itu untuk menarik tubuh Kangmin, tetapi 
nihil. 


Tubuh Kangmin tidak bergerak sesenti pun. 


Dongheon, Hoyoung, Minchan, Gyehyeon dan Yeonho segera 
membantu Yongseung menarik Kangmin. 


Tubuh Yongseung melemah. Pandangannya telah kabur, 
kepalanya benar-benar pusing dan ia bahkan tidak bisa 
bernafas dengan normal. 


Beberapa detik kemudian Yongseung ambruk. 


Tepat saat tubuh Yongseung ambruk, pintu yang disegel 
sang iblis berhasil dibuka oleh orang tua Kangmin dan 
beberapa teman seprofesi mereka. Saat mereka semua baru 
menginjakkan kaki di ruangan itu, saat itu juga tubuh sang 
iblis meledak dengan pendar cahaya putih yang 
menyilaukan. 


Tubuh Kangmin terlempar lalu jatuh tepat di samping 
Yongseung. 


Saat bayangan hitam sang iblis melebur, tubuh Dongheon, 
Hoyoung, Minchan, Gyehyeon dan Yeonho merasakan 
sensasi yang sangat ringan. 


Mereka berlima serempak menunduk untuk menatap kaki 
mereka yang sudah bertahun-tahun tidak menapak. 


Rasanya semakin ringan dan ringan hingga menjalar ke 
tubuh mereka. Sensasi ringan itu terus naik hingga mereka 
sadar bahwa ini adalah perjalan terakhir mereka. 


"Sampai jumpa lagi di surga." ujar Dongheon pada mereka 
berempat. 


Mereka tersenyum namun Yeonho justru menjawab seraya 
terkikik. "Kalau kak Dongheon masuk neraka gimana?" 


Mereka tertawa terbahak mendegar lelucon Yeonho. Namun 
ketika mereka menatap tubuh Kangmin dan Yongseung, 
tawa mereka segera berhenti. 


"Mereka selamat kan?" tanya Minchan. 


"Gue gak tahu. Kita berdoa yang terbaik buat mereka 
berdua." jawab Hoyoung final. 


Ucapan Hoyoung adalah akhir dari percakapan mereka. 


Kangmin merasakan sakit di kepalanya. la yakin saat ini 
kepalanya mengeluarkan darah karena tubuhnya terhempas 
begitu saja. 


"Yongseung..." panggil Kangmin lirih. 

Yongseung yang sudah setengah sadar hanya bisa 
mengerjap menatap Kangmin yang kondisinya tak jauh 
beda dengannya. 

"Kita berhasil." 

Yongseung tersenyum. la mengangguk. 

"Sampai ketemu ya?" ujar Kangmin seraya tersenyum tulus. 
Lagi-lagi Yongseung hanya bisa mengangguk. 


Beberapa detik setelah itu keduanya menutup mata 
bersamaan. Kesadaran mereka telah hilang. 


"YONGSEUNG!!!" seru orang tua Yongseung seraya 
menghampiri anak mereka. Mereka tak percaya jika anak 


tunggalnya mengalami nasib yang bahkan tak pernah 
mereka bayangkan. 


"KANGMIN!!!" tak jauh beda dengan orang tua Kangmin 
yang saat ini juga sudah bersimpuh di sampingnya, 
menatap anak semata wayangnya yang mengalami nasib 
yang naas. 


"Detak jantungnya berhenti." 


"Nggak, nggak mungkin! Ada rumah sakit dekat sini kita 
bisa panggil ambulans--" 


Pria itu menggeleng. "Detak jantungnya benar-benar sudah 
tidak ada." 
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https://www.youtube.com/watch?v=ZblzfrdOwsc 
https://www.youtube.com/watch?v=i-8wwNI1gjc 
https://www.youtube.com/watch?v-IkZocJBqu HU 
https://www.youtube.com/watch?v—5pefH4RS-Wg 


Gatau kenapa dari teaser aja aku udah yakin 
comeback kali bakal lebih WOW lagi 
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Yongseung mencium wangi bunga yang begitu semerbak. 
Perlahan-lahan ia membuka kelopak matanya dan langsung 
disambut oleh suatu cahaya yang begitu menyilaukan. Ia 
mengerjap beberapa kali sampai akhirnya kornea matanya 
telah menyesuaikan diri. 


la bangkit berdiri dan merasa kebingungan ketika 
tempatnya berpijak dikelilingi oleh hamparan beraneka 
macam bunga yang indah. Yongseung berputar untuk 
melihat sekelilingnya namun tak menemukan apapun selain 
hamparan bunga yang begitu luas. 


la menunduk, kakinya tidak memakai alas kaki. Kaki 
telanjangnya menyentuh bundaran rumput hijau segar yang 
terasa sejuk. 


Yongseung juga baru sadar bahwa ia memakai pakaian putih 
nan lembut. Pakaiannya memiliki kancing seperti kemeja 
namun panjang seperti jubah. Sangat panjang hingga 
sampai di mata kakinya. 


Situasi macam apa ini? 


Di tengah kebingungan itu suara seseorang yang familier 
memanggil namanya, 


"Kim Yongseung!" 


Yongseung segera menoleh ke sisi kiri. la mendapati 
sahabatnya, Yoo Kangmin juga mengenakan pakaian yang 
sama seperti miliknya. 


Kangmin juga berdiri di tengah hamparan bunga. Jarak 
dirinya dengan Kangmin hanya beberapa meter tetapi tidak 


ada jalan setapak menuju tempat Kangmin. 

Jika mau, Yongseung harus menerobos hamparan bunga itu. 
"Bunganya cantik banget ya?" ujar Kangmin seraya 
merentangkan tangannya lalu berputar di tempat. Seolah 
merasakan kebebasan. 


Ya, bunga-bunga ini sangat cantik hingga Yongseung tak 
tega menghancurkan mereka untuk pergi ke tempat 
Kangmin. 


"Apa ada jalan buat aku ke sana?" 

Kangmin menggeleng. "Jangan terobos bunganya, bahaya." 
"Kenapa?" 

"Kan udah gue bilang bunganya cantik." 


Yongseung mengerucutkan bibirnya. "Bunganya banyak 
banget di sini, nginjak beberapa gak akan jadi masalah 
kan?" 


"Kita harus menghormati sang empunya." 
"Siapa pemilik bunga sebanyak ini?" 


"Nggak tahu pastinya sih, soalnya gue sendiri belum pernah 
ketemu Dia." 


Lagi-lagi Yongseung mengecek sekitarnya, berusaha 
mencari jalan keluar. Sejauh mata memandang hanya ada 
hamparan bunga di sini, itu membuat Yongseung merasa 


janggal. 


"Kita di mana?" tanya Yongseung. 


Senyum Kangmin langsung menghilang. 
Kangmin menggeleng. 


"Maksudnya apa? Kamu nggak tahu atau nggak mau ngasih 
tahu aku?" tanya Yongseung lagi karena jawaban Kangmin 
ambigu. 


Tiba-tiba Kangmin meletakkan jari telunjuknya di bibirnya 
untuk memberi isyarat agar Yongseung diam. 


Yongseung mengernyit, ia segera menolah ke samping 
kanan-kirinya, lalu ke belakang. Namun hasilnya nihil, tidak 
ada apa-apa di sana. 


Saat Yongseung kembali menoleh ke arah tempat Kangmin 
berada, di sana sudah tidak ada siapa-siapa. 


Kangmin menghilang. 

"Kangmin!" teriak Yongseung sekeras-kerasnya. 
Tidak ada jawaban. 

Hanya terdengar gema suaranya yang memantul. 
Sialan, sebenarnya ini di mana sih?! 

"Yoo Kangmin! Nggak lucu ya main-main kayak gini!" 


Yongseung mengacak rambutnya frustasi. Ia takut ditinggal 
sendirian di tempat asing seperti ini. Lalu dengan segenap 
keberaniannya, ia berlari menerobos hamparan bunga itu 
untuk pergi menuju tempat Kangmin terakhir kali berdiri. 


la mengabaikan ucapan Kangmin yang melarangnya untuk 
menerobos bunga-bunga itu. 


Lalu akibatnya telapak kakinya terasa perih. Yongseung 
berhenti sejenak untuk melihat kondisi kakinya. Betapa 
terkejutnya ia saat mengetahui bahwa bagian lututnya ke 
bawah mengeluarkan banyak darah. 


Jubahnya terkoyak dan kulitnya tergores. 
Bunga-bunga itu berduri. 


Dibalik keindahannya yang menawan mereka semua 
memiliki duri yang besar dan panjang, persis seperti jarum. 


Namun Yongseung mengabaikan fakta bahwa kakinya mati 
rasa. la terus melangkah maju meski terseok-seok. 


la akan memarahi Kangmin jika sahabatnya itu sedang 
bersembunyi hanya untuk menakut-nakutinya. 


Semakin banyak Yongseung bergerak semakin banyak pula 
luka gores dan darah yang ia dapatkan. Tinggal beberapa 
langkah lagi ia sampai tetapi kakinya tak lagi bisa bergerak. 


Yongseung meringis merasakan sakit yang teramat sangat. 
Sekali lagi ia memanggil nama Kangmin namun tetap tidak 
ada jawaban. 


Pada akhirnya Yongseung jatuh terduduk dan menangis. 


la tidak tahu mengapa ia ada di sini dan ia juga tidak tahu 
mengapa semua hal aneh ini terjadi padanya. 


"Kim Yongseung!" 
Buru-buru Yongseung mengangkat kepalanya. 


"Udah gue bilang jangan terobos bunga-bunga ini!" bentak 
Kangmin dari tempatnya berdiri. Tempatnya masih sama 
saat terakhir kali ia menghilang. 


"Kamu ninggalin aku di tempat yang sama sekali nggak aku 
ketahui. Aku takut Kangmin." rengek Yongseung. 


Semua ini bertambah aneh saat Kangmin bahkan tidak 
menghampirinya padahal baju putih yang Yongseung 
kenakan telah berubah warna menjadi merah. 


Bukankah seharusnya Kangmin tahu bahwa Yongseung 
perlu bantuannya? 


"Aku harus pergi. Mereka semua nunggu aku." 
"Siapa?" 


"Kak Dongheon, Hoyoung, Minchan, Gyehyeon, dan kak 
Yeonho." 


"Aku ikut." 
"Nggak. Lo nggak boleh ikut!" jawab Kangmin tegas. 
"Aku takut..." 


"Harus ada salah seorang yang tinggal di sini. Kita nggak 
bisa berjalan di tempat yang sama seperti dulu lagi." jawab 
Kangmin dengan ekspresi wajahnya yang melembut. Tapi 
dari nada suaranya, ia terdengar sangat sedih saat 
mengucapkan hal itu. 


"Kamu yang memulai pertemanan, Kangmin. Tapi kenapa 
kamu tiba-tiba memutuskannya?" 


"Gue minta maaf." 


"Seharusnya dari awal aku nggak perlu punya teman. Sejak 
dulu aku nggak pernah punya teman, terus pas kamu tiba- 
tiba ngajak aku temenan rasanya udah mulai ada harapan. 


Tapi akhirnya--" Yongseung tidak meneruskan ucapannya, ia 
hanya tertawa hambar. 


"Dunia ini nggak adil..." 

"Harusnya aku yang bilang gitu! Aku dikhianati kalian 
bahkan aku juga tiba-tiba jadi takdir sang iblis yang 
membuatku nggak bisa hidup dengan tenang!" jawab 
Yongseung penuh amarah. 

"Gue minta maaf, gue harus pergi." ujar Kangmin sendu. 


"Aku nggak mau maafin kamu, Kangmin." jawab Yongseung 
penuh kekecewaan. 


Kangmin mengabaikan ucapan Yongseung. la berbalik lalu 
berjalan menuju bayang hitam yang entah sejak kapan ada 
di sana. 


"Kangmin, aku nggak mau maafin kamu!" 
Kangmin terus berjalan menuju bayangan hitam itu. 
"Yoo Kangmin!" 


Kangmin benar-benar mengabaikan Yongseung sampai 
tubuhnya sepenuhnya menghilang dari pandangan 
Yongseung. 


Saat emosi Yongseung berkecamuk, bayangan hitam itu 
terus menyebar ke segala penjuru ruangan seperti asap. 


Yongseung tidak tahu apa maksudnya, mau kabur pun 
kakinya sudah tak bisa digerakkan. 


la hanya berdiam diri. 


Yongseung pasrah saat bayangan hitam itu sepenuhnya 
telah menutupi tubuhnya. 


aaa 


Yongseung membuka matanya perlahan. Ia mengerjap 
ketika mendengar suara alat monitor yang berada di 
sampingnya. 


Ketika matanya sepenuhnya terbuka, ia dapat melihat 
ventilator menutupi bagian hidung dan mulutnya. Lalu 
beberapa detik kemudian ia merasakan nyeri di beberapa 
titik tubuhnya. Saat Yongseung mengintip ada banyak 
jahitan dan perban yang membalut tubuhnya, ini benar- 
benar sakit. 


Saat sadar bahwa ia sedang di ruang inap rumah sakit, lagi- 
lagi Yongseung kebingungan. 


Jadi kejadian di hamparan bunga tadi hanya mimpi? 
Tetapi mengapa terasa begitu nyata? 


Saat seorang dokter membuka pintu ruangan di susul 
beberapa perawat dan kedua orang tuanya, mereka sontak 
terkejut. 


"Yongseung!" seru Mama dan Papanya seraya memegang 
tangan kanannya untuk memastikan bahwa Yongseung 
benar-benar siuman. 


"Ini keajaiban." ujar sang dokter seraya melangkah maju 
dan mengeluarkan beberapa alat untuk mengecek keadaan 
Yongseung. 


Mengerti bahwa anaknya bingung, sang Mama segera 
berkata. "Kamu koma sebulan, Nak. Tadi jantungmu dua kali 
berhenti berdetak, yang pertama bisa kembali lagi tapi yang 
kedua benar-benar udah hilang. Dokter ke sini sebenarnya 
karena Mama memaksanya untuk menyelamatkanmu tapi 
kata dokter itu mustahil." 


Yongseung mengangguk lemah. 


Fakta bahwa ia koma selama sebulan membuatnya terkejut. 
Tetapi ada satu hal yang membuatnya begitu penasaran. 


Ketika ingatannya saat sebelum koma perlahan-lahan 
kembali, ia teringat bahwa Kangmin saat itu mengalami 
pendarahan juga di kepalanya. Apa Kangmin mengalami 
Koma juga sama sepertinya? 


"Mama?" panggil Yongseung saat dokter telah selesai 
memeriksa kondisi tubuhnya dan memastikan bahwa 
semuanya baik-baik saja. 


"Ya?" 


"Kangmin gimana? Waktu itu kondisinya gak jauh beda dari 
aku kan?" 


Sang Mama mendongak seolah meminta persetujuan dari 
Papanya. Lalu tak lama kemudian sang Papa mengangguk. 


Mama Yongseung mengambil nafas panjang sebelum 
akhirnya berkata. "Dia sudah meninggal." 


"Hah?" 


"Kangmin meninggal di tempat. Saat kami semua baru 
datang menyelamatkan kalian, jantung Kangmin sudah 
berhenti berdetak lalu jantungmu sangat lemah. Kamu juga 
hampir meninggal tapi Papa Kangmin mengusahakan segala 
cara untuk mengupayakan detak jantungmu tetap ada. 
Katanya harus ada salah satu dari kalian yang hidup untuk 
menjalankan suatu takdir yang telah digariskan untuk 
kalian." jelas Mamanya seraya berusaha menahan air 
matanya. 


"Mama bohong kan?" jawab Yongseung getir. 

"Nggak, Nak. Memang kenyataannya seperti itu." 

Lalu tiba-tiba sekelebat ingatan muncul di otak Yongseung, 
"Yongseung..." panggil Kangmin lirih. 


Yongseung segera memfokuskan atensinya pada Kangmin 
meski kesadarannya tidak akan bertahan lama. 


"Kita berhasil." 

Yongseung mengangguk lalu tersenyum. 

"Sampai ketemu ya?" ujar Kangmin seraya tersenyum tulus. 
Apa itu salam perpisahan? 


'Sampai ketemu' apa maksudnya itu adalah mimpi di 
hamparan bunga tadi? 


la bertemu Kangmin di sana tapi Kangmin mengucapkan 
salam perpisahan lagi. Dan kali ini benar-benar salam 
perpisahan yang sesungguhnya. 


Saat Yongseung melihat sekelilingnya, ia baru sadar bahwa 
ia tak lagi memiliki kemampuan melihat hantu padahal di 
rumah sakit seharusnya ada banyak. 


Itu artinya Dongheon, Hoyoung, Minchan, Gyehyeon dan 
Yeonho juga telah kembali ke tempat seharusnya mereka 
berada? 


Lalu Kangmin, sahabatnya itu benar-benar meninggal? 


"ARGHHHHHH!!!!" teriak Yongseung seraya memukul-mukul 
ranjanganya. 


"Ini semua gara-gara Yongseung, Ma. Kangmin meninggal 
gara-gara Yongseung! Harusnya Yongseung bisa nebak 
semua unsur dengan benar!" tangis Yongseung pecah. 


Kali ini ia Kehilangan sahabatnya yang pertama dan 
mungkin juga yang terakhir. 


Bahkan sialnya, di hamparan bunga tadi Yongseung 
menuduh Kangmin berkhianat. Padahal faktanya Kangmin 
telah menyelamatkan nyawa Yongseung dari sang iblis 
dengan mengorbankan nyawanya sendiri. 


Ironis. 


"Harusnya Mama dan Papa yang minta maaf. Andai Mama 
dan Papa percaya ucapanmu tentang takdir sang iblis. Maaf 
karena kami tidak mempercayaimu." 


Yongseung terus menangis. 


Ini akhir yang sama sekali tidak pernah ia duga. 

Iblis sialan! 

"Foto!" ujar Yongseung di tengah-tengah sesenggukannya. 
"Foto apa?" tanya Papanya bingung. 


"Kami bertujuh sempat berfoto sebelum kejadian itu. Aku 
harus ambil foto itu, hanya itu satu-satunya cara agar aku 
nggak pernah melupakan mereka." 


Mama dan Papanya mengangguk. "Besok Papa antar buat 
ambil ya, dimana ngambilnya?" 


"Di ruangan bawah tanah itu, tempat dimana kami melawan 
sang iblis." jawabnya lirih karena jujur saja, itu langsung 
mengingatkannya pada Kangmin dan kelimat hantu yang 
telah menjadi sahabatnya. 

Papanya mengernyit. "Tapi, tempat itu sudah di segel." 
"Hah?" 


"Mama dan Papa Kangmin menyegelnya sebagai 
penghormatan untuk Kangmin." 


"Kalau gitu anterin Yongseung ke rumah Kangmin aja Pa." 
jawab Yongseung. 


Sontak Mamanya menggeleng. "Mereka mau pindah rumah 
ke luar kota." 


Ya Tuhan, cobaan apa lagi ini?! 


Tbc 
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Lagunya enak semua 


Fyi cerita ini akan berakhir di chp 35+ epilog ya. Jadi 
bentar lagi selesai ehe >< 
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Papa Yongseung pada awalnya menolak untuk 
mengantarkan anaknya pergi ke rumah Kangmin untuk 
menemui kedua orang tuanya. Tetapi  Yongseung 
mengancam bahwa ia akan pergi sendiri dengan menaiki 
taksi. Akhirnya sang Mama membujuk suaminya agar 
menuruti keinginan anak semata wayang mereka. 


Dokter yang menangani Yongseung awalnya juga menolak 
karena Yongseung baru saja siuman. Tetapi, lagi-lagi Mama 
Yongseung bertindak, membuat sang dokter mengangguk 
setuju namun dengan beberapa syarat. 


Yongseung tetap harus diinfus untuk menyuplai kebutuhan 
gizi yang selama sebulan ini kurang ia dapatkan. Lalu 
beberapa luka yang memerlukan jahitan jangan sampai 
terasa sakit, lebih baik Yongseung duduk sejenak untuk 
istirahat agar bekas lukanya tidak membuka. 


Dengan beberapa syarat yang disetujui oleh Yongseung dan 
orang tuanya, akhirnya mereka bertiga berangkat ke rumah 
Kangmin. 


Di depan rumah Kangmin ada dua truk besar dan beberapa 
orang yang sibuk memindahkan barang serta kardus-kardus 
besar dari dalam rumah menuju truk. Lalu mobil putih milik 
orang tua Kangmin sudah terparkir rapi di depan truk-truk 
itu, siap untuk pergi. 


Yongseung segera turun dari mobil dibantu Mamanya. Tiang 
yang menjadi tempat infusnya, ia pegang dan seret 
perlahan. 


Dengan sopan Mama Yongseung menekan bel rumahnya. 
Meski ramai, mereka bertiga tetap tak berani masuk 


sebelum diizinkan oleh sang empunya. 


Mama Kangmin terlihat turun dari tangga. la berhenti 
sejenak di anak tangga terakhir saat mengetahui bahwa 
Yongseung yang datang berkunjung. Kemudian Papa 
Kangmin yang berdiri di belakangnya segera merangkul 
pundak istrinya lalu membawanya menuju Yongseung dan 
kedua orang tuanya. 


"Syukurlah Yongseung sudah siuman." ujar Papa Kangmin 
senang. 


"Iya, kami sendiri tidak menyangka bahwa Tuhan 
memberikan keajaiban sedemikian rupa." jawab Papa 
Yongseung. 


"Ya sudah, ayo masuk saja dulu, untung sofanya belum 
dimasukin ke truk." kekeh Papa Kangmin yang ditanggapi 
oleh tawa canggung dari Papa Yongseung. 


Saat mereka semua sudah duduk di sofa suasana tiba-tiba 
berubah jadi hening. Mama Kangmin terus-terusan 
menunduk membuat Yongseung merasa bersalah. Papa 
Kangmin hanya bisa tersenyum canggung pada orang 
tuanya. 


"Anu-—- saya--" 


Ucapan Yongseung terpotong karena tiba-tiba Mama 
Kangmin memeluk leher suaminya. Wanita itu menangis. 


"Sudahlah, aku kan udah bilang ikhlasin aja..." ujar Papa 
Kangmin seraya menepuk pelan punggung istrinya. 


Mama Kangmin menggeleng sesenggukan. "Kangmin, 
anakku --" 


Yongseung yang melihat Mama Kangmin seperti itu hanya 
bisa menggigit bibir bawahnya seraya meremas ujung 
piyamanya. Yongseung bukan orang bodoh. Ia paham bahwa 
Mama Kangmin mungkin menyimpan rasa dendam dan 
marah padanya karena gara-gara Yongseung anak semata 
wayang mereka jadi pergi lebih dulu. 


"Kami meminta maaf--" 


"Tidak." jawab Papa Kangmin tegas, memotong ucapan Papa 
Yongseung. 


Papa Kangmin menghembuskan nafasnya perlahan lalu 
kembali melanjutkan ucapannya. "Ini bukan salah 
Yongseung. Ini takdir mereka. Kangmin pergi lebih dulu 
karena ia memilih jalan ini, aku yakin anakku justru bahagia 
di atas sana karena misinya berhasil." 


"Se--sejujurnya sebelum saya siuman, saya bermimpi. 
Yongseung pelan. 


ujar 


Mama Kangmin segera menoleh lalu menghapus air 
matanya kasar. "Mimpi apa?" tanyanya. 


Bukan hanya orang tua Kangmin yang menunggu cerita 
Yongseung tetapi juga kedua orang tuanya. Akhirnya 
Yongseung menarik nafasnya perlahan lalu 
menghembuskannya secara perlahan pula. 


Jujur ia tak tahu apakah ia sanggup menceritakan semua 
mimpinya pada mereka. Karena setiap ia mengingat 
Kangmin dan kelima hantu itu dadanya terasa sesak. Sesak 
hingga seolah ada sesuatu yang tidak ia ketahui berusaha 
membuncah keluar dari hatinya. 


"Saya terbangun di hamparan bunga warna-warni." ujar 
Yongseung mengawali ceritanya. 


"Apa itu luas?" tanya Papa Kangmin. 


Yongseung mengangguk. "Luas sekali sampai saya tidak 
tahu dimana letak ujungnya. Saya bingung dimana saya 
berada sampai akhirnya Kangmin memanggil saya. Dia 
berdiri dengan bahagia di tengah hamparan bunga itu. 
Tetapi saat saya tanya kita ada dimana, Kangmin justru 
menyuruh saya menutup mulut lalu tiba-tiba ia hilang. 


Kangmin juga menyuruh saya untuk tidak menerobos 
hamparan bunga itu untuk pergi ke tempatnya. Tapi karena 
Kangmin tiba-tiba pergi saya panik dan takut hingga 
akhirnya mengabaikan ucapan Kangmin. Saya menerobos 
hamparan bunga itu dan mendapat banyak luka karena 
bunganya berduri. 


Di tengah putus asa itu Kangmin datang lagi. Bukannya 
membantu ia justru memarahi saya karena tidak 
mendengarkan ucapannya. Saya menjadi emosi ketika 
Kangmin bahkan berkata bahwa ia akan pergi dengan 
kelima hantu yang lain, meninggalkan saya di tempat yang 
tidak saya ketahui itu. 


Saya berkata bahwa saya tidak akan memaafkannya karena 
berkhianat. Saat itu Kangmin berbalik lalu menuju 
bayangan hitam. Mereka berenam meninggalkan saya. Lalu 
tiba-tiba bayangan hitam muncul, ketika bayangan itu 
mengenai saya tiba-tiba saya terbangun. Setelah itu saya 
baru tahu bahwa Kangmin telah meninggal sebulan yang 
lalu dan saya merasa bersalah karena dengan teganya 
mengatakan Kangmin berkhianat padahal ia yang 
menyelamatkan nyawa saya." 


Meski Yongseung bercerita dengan lancar tetap saja hatinya 
sakit. la mengakhirinya dengan tangisan. 


Sungguh rasa sesak itu tak tertahankan. 


"Itu peringatan dari Kangmin di alam sana." jawab Mama 
Yongseung sendu. 


"Maksudnya?" 


"Taman bunga luas itu adalah surga. Pakaianmu putih kan 
disana?" 


Yongseung mengangguk. 


"Kangmin menyuruhmu diam karena sebenarnya kamu tidak 
boleh tahu kalau itu surga. Kalau kamu tahu itu surga kamu 
nggak akan mau kembali, yang artinya kamu juga akan 
meninggal. Kangmin nggak mau kamu meninggal makanya 
ia merahasiakannya. Lalu Kangmin tiba-tiba hilang karena 
sudah saatnya ia pergi ke surga yang sesungguhnya." 


"Kalau itu surga kenapa bunganya justru menyakiti saya?" 
tanya Yongseung. 


Kali ini Papa Kangmin yang menjawab. "Itu pertanda dari 
sosok yang membuat Kangmin pergi." 


"Sang iblis?" tebak Yongseung yang dijawab anggukan dari 
Papa Kangmin. 


"Itu memang surga. Tapi bukan surga yang sesungguhnya. 
Kalian saat itu ada di surga buatan sang iblis, makanya 
Kangmin tidak mau membuatmu bertahan di sana atau 
mengikutinya menemui Tuhan. Jalan satu-satunya adalah 
kamu harus kembali ke dunia. Maka dari itu, ketika kamu 
menerobos kamu terluka karena itu bunga jahat buatan 
sang iblis agaria tetap bisa menyakitimu." 


Yongseung meremas ujung piyamanya erat. "Tap--tapi 
Kangmin kembali menemui saya..." 


"Dia kembali memilih jalan yang beresiko." jawab Papa 
Kangmin sendu. 


"Apa maksudnya?" tanya kedua orang tua Yongseung 
serempak. 


"Dia belum pergi ke surganya Tuhan. Di tengah perjalanan 
pasti dia mendengar keputus-asaanmu saat menerobos 
bunga-bunga itu. Kamu sahabatnya, makanya Kangmin 
kembali. Jika ia kembali menemuimu maka agar ia bisa 
kembali ke surganya Tuhan, Kangmin harus menunggu 
sampai ia bisa menyelesaikan suatu kebaikan lagi agar 
Tuhan kembali membukakan surganya, sama seperti kelima 
hantu itu. Lalu saat kamu berkata Kangmin justru berjalan 
menuju bayangan hitam itu, artinya ia kembali ke dunia. 
Aku tidak tahu apakah ia kembali sendiri atau bersama 
kelima hantu yang lain." 


"Maksudnya sang iblis--" 


"Iya, dia belum benar-benar pergi, Yongseung. Dia masih 
mengincarmu sebagai takdirnya." 


Yongseung mengusak rambutnya frustasi. Air matanya 
kembali mengalir. "Tapi kenapa saya tidak bisa melihat 
hantu lagi? Bukankah seharusnya masih bisa jika semua ini 
belum berakhir?" 


"Sang iblis tidak mau kamu banyak tahu. Sekalipun aku 
membuka indera keenammu, tetap saja kamu nggak akan 
bisa lihat hantu." jawab Papa Yongseung sendu. 


"Kapan sang iblis akan menyerang saya kembali?" 


"Aku tidak tahu. Sang iblis saat ini hanya memiliki sedikit 
kekuatan dan untuk membentuk kekuatannya lagi ia perlu 
waktu bertahun-tahun." 


"Kalau Kangmin kembali berarti ia akan membantu saya 
lagi?" 


Papa dan Mama Kangmin mengangguk. 
"Apa Kangmin ada di sini?" 
Papa dan Mama Kangmin menggeleng. 


"Kami berdua memutuskan untuk berhenti mengambil 
pekerjaan sampingan ini. Sejak kematian Kangmin kami 
berdua berusaha keras menutup indera keenam kami 
dibantu beberapa orang yang ahli." jawab Papa Kangmin 
dengan senyum tipis dan mata sayunya. 


"Lalu bagaimana caranya agar saya tahu bahwa Kangmin 
telah datang di saat saya tidak bisa melihat sosoknya?" 


"Pasti ada media yang akan menjadi pertanda. Seperti 
barang-barang kesukaan kalian, tulisan, foto--" 


"Foto!" seru Yongseung memotong ucapan Mama Kangmin. 
"Foto apa?" 


"Kami bertujuh sempat berfoto beberapa menit sebelum 
sang iblis menyerang." 


"Di mana foto itu?" 


"Ruang bawah tanah, tempat sang iblis menyerang kami." 


aaa 


Meski kedua orang tua Kangmin memutuskan untuk 
berhenti dari pekerjaan mereka, demi Yongseung mereka 
rela kembali mengucapkan mantra untuk membuka segel 
ruangan bawah tanah itu. 


Karena hanya itu cara satu-satunya. 


Mereka tidak tinggal lama. Ketika Yongseung telah 
mengambil pigura berisi foto itu, kedua orang tua Kangmin 
langsung menggiringnya keluar. 


Yongseung tidak menolak. Ia paham bahwa kedua orang tua 
Kangmin pasti merasa sesak setiap kali masuk ruangan itu. 


Setelah itu orang tua Kangmin berpamitan pada Yongseung 
dan orang tuanya bahwa mereka akan pindah. Saat 
Yongseung tanya dimana mereka pindah, tak seorang pun 
dari mereka menjawab. 


Papa Kangmin berkata bahwa sebaiknya mereka tidak 
bertemu lagi setelah ini. Bukannya mau memutuskan 
kontak, hanya saja semuanya terlalu berat bagi Mama 
Kangmin. Kedua orang tua Yongseung memahaminya dan 
berterimakasih untuk terakhir kalinya pada mereka bahwa 
telah membantu Yongseung untuk tetap hidup bahkan tidak 
membenci Yongseung karena kepergian Kangmin. 


Setelah itu dokter menyuruh Yongseung untuk istirahat 
selama sebulan di rumah untuk pemulihan sebelum ia 
dibolehkan kembali bersekolah. 


Sebulan kemudian Yongseung sekolah seperti biasa. Ia 
menulis jadwal hariannya, mengerjakan tugas, sarapan, 
berangkat pagi dan tiba di sekolah. 


Tempat duduknya masih sama. Setelah libur semester 
banyak teman-teman sekelasnya yang bertukar tempat 
duduk tetapi tidak satu pun dari mereka yang mau 
menyentuh tempat duduknya bersama Kangmin dulu. 


Jadi, mau tidak mau Yongseung harus duduk di tempat yang 
sama. 


Sendirian. 


Dia tidak punya teman karena berita kematian Kangmin 
telah menyebar ke seluruh penjuru sekolah dan rumor 
mengatakan bahwa Yongseung-lah penyebab kematian 
Kangmin, si anak populer dengan senyum cerianya itu. 


Yongseung tidak menyangkalnya karena pada dasarnya 
memang semua ini salahnya. Kangmin meninggal karena 
kesalahannya dalam menebak unsur foto. 


Kangmin meninggal karena Yongseung lemah. 


Hari ini adalah hari terakhirnya menjadi siswa kelas sepuluh 
sebelum libur panjang dimulai. la membawa tasnya keluar 
kelas seperti murid lain lalu menuju loker untuk mengambil 
barang-barang mereka. 


Setelah Yongseung selesai mengambil semua buku-buku 
dan beberapa rubik miliknya, ia menoleh sejenak ke loker 
Kangmin yang hanya dibatasi oleh dua loker milik murid 
lain. 


Yongseung mendekati loker Kangmin perlahan. Ia tak pernah 
membuka loker Kangmin sejak mulai masuk sekolah. Kedua 


orang tua Kangmin mungkin juga lupa untuk mengambil 
barang-barang anaknya di dalam loker. 


Guru dan petugas sekolah juga tidak pernah menyentuhnya 
karena memang tidak ada murid baru yang menggantikan 
Kangmin sehingga tidak ada murid yang membutuhkan 
lokernya. 


Tulisan yang tertera di loker itu masih sama, 'Yoo Kangmin'. 
Yongseung mengambil nama yang tertera di loker itu dan 
memasukkannya ke dalam saku jasnya. 


la membuka loker Kangmin perlahan dan mendapati isinya 
masih sama. Masih ada beberapa snack, bantal leher, 
selimut, dua buku tulis dan satu pena yang tidak memiliki 
penutup. 


Yongseung tersenyum tipis. 


Sebelum Yongseung mengambil barang-barang itu, ia berlari 
menuju ruang guru. Sesampainya di sana ia segera meminta 
izin untuk mengambil barang-barang Kangmin. Sang guru 
mengangguk karena tahu bahwa Yongseung adalah sahabat 
Kangmin dan orang tua Kangmin pun tidak mengambilnya. 


Yongseung segera membuka tasnya lalu memasukkan 
barang-barang Kangmin ke dalam, berjejalan dengan 
barang-barang miliknya. 


Namun sekeras apapun Yongseung berusaha memasukkan 
barang Kangmin tetap saja yang bisa masuk hanya buku 
dan pena. Pada akhirnya Yongseung membawa selimut, 
bantal leher dan snack di tangannya. 


Lagi-lagi Yongseung menyunggingkan senyumnya. la harus 
pergi ke makam Kangmin setelah ini dan memberinya 


semua snack miliknya yang belum sempat ia makan semasa 
Kangmin masih hidup. 


Saat berjalan tergesa-gesa itu Yongseung menabrak 
seseorang. Semua barang di tangannya jatuh begitu pula 
dengan buku-buku milik seseorang yang ditabraknya. 


"Maaf." ujar Yongseung seraya membantu membereskan 
beberapa buku milik gadis itu setelah ia selesai 
membereskan barang milik Kangmin. 


"Tidak apa-apa." jawabnya lirih. 


Merasa familier dengan suaranya, Yongseung segera 
mendongak. Benar saja gadis itu adalah murid SMP yang 
pernah ia tolong saat festival sekolah dulu. 


"Terima kasih." ujar gadis itu sembari melangkah pergi. 
"Choi (Y/N)?" panggil Yongseung ragu karena saat ini gadis 
itu tidak mengenakan seragam sekolah sehingga ia tidak 
dapat memastikan. 

Gadis itu menoleh, lalu mengernyit heran. 


"Ah, aku pernah membantumu di festival sekolah dulu." 


Gadis itu mengangguk tapi Yongseung tahu bahwa gadis itu 
lupa bahwa ia pernah dibantu olehnya. 


"Apa kamu akan sekolah di sini?" tanya Yongseung. 


Gadis itu mengangguk dan tersenyum simpul. "Iya." 
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Tubuh Yongseung tersentak kaget ketika seorang anak kecil 
terus menggoyang-goyangkan lengannya. 


Ah, tiba-tiba ingatan masa lalunya kembali lagi. 


Perjuangan panjang di mana ia harus bertahan hidup 
hingga harus kehilangan para sahabatnya. 


"Papa melamun." ujar anak itu cemberut. 
Dia Kim Kangmin, anaknya yang berusia lima tahun. 


Bukan tanpa alasan ia menamainya Kangmin. Rasa 
kehilangan sahabat yang begitu besar membuat Yongseung 
menamai anaknya dengan nama Kangmin. Di samping itu, 
ini adalah bentuk rasa terima kasihnya pada Kangmin 
karena telah menyelamatkan nyawanya. 


la juga berharap anaknya akan tumbuh menjadi sosok yang 
pemberani dan tanpa pamrih, sama seperti Kangmin. 


Yongseung yang gemas segera mencubit hidung Kangmin. 
"Memangnya Papa melamun lama?" 


Anak itu mengangguk sembari menyuapkan sesendok nasi 
ke dalam mulutnya. "Tanya Mama kalau nggak percaya." 


Yongseung menoleh ke depan, tempat di mana istrinya 
duduk. Di meja makan mereka bertiga selalu duduk seperti 
ini. Yongseung dan istrinya berhadapan sedangkan anaknya 
duduk di samping Yongseung. 


Merasa sang istri menatapnya aneh, Yongseung segera 
bertanya. "Ada apa?" 


Wanita itu menggeleng. "Makan dulu aja kak, keburu 
dingin." 


KKK 


Malam harinya setelah ia menidurkan Kangmin, Yongseung 
segera kembali ke kamarnya. Punggung dan pundaknya 
pegal karena sejak tadi siang ia harus menata semua 
barang-barang pindahan. 


Di kamar, istrinya duduk di samping kasur, menghadap 
jendela yang gordennya sengaja ia buka. 


"Aku tahu ada sesuatu yang mau kamu omongin." ujar 
Yongseung lirih seraya berjalan pelan menghampirinya. 


"Kakak nyembunyiin apa?" 
Yongseung mengernyit. "Aku nggak nyembunyiin apapun." 


Choi (Y/N) yang sudah enam tahun ini berstatus sebagai istri 
Yongseung, mendengus. "Di meja makan tadi kak Yongseung 
terus-terusan melamun. Kangmin udah negur beberapa kali, 
kakak sadar, tapi ngelamun lagi, begitu terus. Pasti ada 
sesuatu kan?" 


Yongseung mengalihkan tatapannya ke arah lain. la bingung 
harus menjawab apa, masa lalu terburuknya itu sudah 
berlalu hampir 15 tahun lamanya. Namun, tiba-tiba 
kenangan itu datang lagi dengan sebuah pertanda. 


"Kamu ingat tentang ceritaku yang nggak masuk akal 
dulu?" 


Istrinya mengernyit, perempuan itu lupa. 


"Tentang masa laluku yang membuat Kangmin--ah, 
maksudku sahabatku, Yoo Kangmin, meninggal." 


"Ah, tentang kak Yongseung yang jadi takdir sang iblis?" 


Yongseung mengangguk. "Aku pernah cerita di menit-menit 
akhir sebelum penyerangan kami semua sempat berfoto. 
Foto itu sengaja aku buang saat Kangmin baru saja lahir. 
Waktu itu aku pikir sang iblis nggak akan pernah kembali 
lagi karena udah bertahun-tahun dia belum menampakkan 
diri. Tidak ada tanda kehadiran Kangmin dan teman-teman 
hantuku yang lain. Jadi mungkin saat itu memang benar 
adalah akhir sang iblis. Tapi tiba-tiba foto itu kembali. Foto 
itulah yang menjadi tanda kehadiran para sahabatku." 


"Jadi permainannya dimulai lagi?" tanya (Y/N) cemas. 
Yongseung menggeleng. "Aku nggak tahu." 


"Selain karena udah bertahun-tahun sang iblis belum 
menunjukkan dirinya, faktor apalagi yang ngebuat kak 
Yongseung membuang foto kenangan itu? Pasti ada alasan 
lain kan?" 


Yongseung menarik nafasnya, lalu membuangnya kasar. 
"Aku benar-benar pengen memulai hidup baru yang 
sesungguhnya. Hidup bahagia sama kamu dan Kangmin 
tanpa ada bayang-bayang masa laluku yang buruk." 


"Tapi kakak bilang foto itu sebagai media kan? Kenapa kak 
Yongseung nekat ngebuang foto itu?" 


Yongseung menyibak rambutnya kebelakang, lalu menghela 
nafas. "Aku terlalu takut nerima kenyataan. Aku takut kalau 
sang iblis benar-benar kembali. Aku takut dia ngambil 
orang-orang yang paling aku sayangi untuk kedua kalinya." 


(Y/N) menatap Yongseung prihatin. la lalu meletakkan 
tangannya di pundak Yongseung lalu menepuknya pelan. 
"Kalau foto itu kembali berarti ini saatnya kan?" 


Yongseung mengangguk. "Aku udah nggak bisa lihat hantu. 
Jadi aku nggak tahu apakah sahabat hantuku benar-benar 
kembali atau nggak." 

(Y/N) memeluk Yongseung. Bagaimanapun juga kejadian 15 
tahun lalu itu masih menimbulkan luka dan trauma yang 
mendalam bagi Yongseung. 

"Aku takut..." ujar Yongseung lirih. 

"Masih ada aku disini, ada Kangmin juga." 

"Aku nggak mau kehilangan dua Kangmin dalam hidupku." 
Suara Yongseung terdengar lebih lirih dari biasanya, hampir 
tidak terdengar. Itu menandakan bahwa saat ini suasana 
hatinya sangat kalut. 


"Aku nggak akan biarin itu terjadi." jawab (Y/N) tegas. 


KKK 


Yongseung mengigil. Tubuhnya kaku karena hawa dingin 
menjalar ke seluruh tubuhnya. Ia berusaha keras membuka 
kelopak matanya dan bangun dari posisi tidurnya. 


Ketika Yongseung terduduk, ia merasa familier dengan 
tempat ini. 


Ini ruang kelasnya saat ia masih duduk di bangku kelas 10. 


Tiba-tiba terdengar kegaduhan di belakangnya, suara murid 
yang tertawa satu sama lain. Ruang kelas yang awalnya 
gelap berubah menjadi terang dengan cepat, membuat 
Yongseung harus menyipitkan matanya karena perubahan 
cahaya yang mendadak. 


"Yongseung, ngapain lo duduk di situ? Lagi ngitung volume 
loker?" 


Yongseung segera menoleh ke belakang dan mendapati 
Kangmin sedang bersidekap, menatapnya mengejek. Ia 
segera kembali menoleh ke depan dan benar saja di 
hadapannya sudah ada loker yang sebelumnya tidak ada. 


Hawa dingin yang tadinya terasa seolah akan 
membekekukan tubuhnya, kini telah berangsur-angsur 
hilang. 


Apa maksud semua ini? Kenapa aneh sekali? 


Yongseung menunduk, hei, sejak kapan ia memakai seragam 
sekolahnya dulu? Umurnya sudah 31 tahun sekarang, jadi 
mana mungkin ia masih memakai seragam sekolah? 


"Kangmin, bisa pinjam cermin?" tanya Yongseung. 


Jujur akan aneh rasanya diumurnya yang sekarang, ia justru 
cosplay sebagai pelajar. 


Kangmin memutar kedua bola matanya malas mendengar 
permintaan aneh dari sahabatnya. la segera berjalan 
menuju kerumunan siswi yang sibuk berdandan. Tanpa 
basa-basi Kangmin segera mengambil cermin yang 
dipegang salah satu siswi tersebut. 


"Pinjem bentar." 
"Apa sih, Kangmin! Balikin gue mau bedakan!" 


"Bentar doang, ya ampun." jawab Kangmin sewot. Toh, ia 
yakin Yongseung tidak akan bercermin dengan lama. 


Kangmin segera mengulurkan cermin tangan itu pada 
Yongseung. Lalu ketika Yongseung mulai mengarahkan 
cermin itu ke wajahnya, ia langsung membelalak terkejut 
hingga tak sengaja menjatuhkan cermin itu. 


Tentu saja cermin pinjaman itu pecah. 


"Yongseung, kok lo jatuhin cerminnya sih? Itu kan 
pinjaman!" ucap Kangmin terkejut. 


"Wajahku... Wajahku kok kelihatan muda, Kangmin?!" seru 
Yongseung seraya menepuk-nepuk kedua pipinya. 


"Lho, kan emang lo muda. Gimana sih lo, masa iya umur 16 
tahun dikata tua?" jawab Kangmin sarkas. 


"Tapi umurku sekarang 31 tahun Kangmin. Aku udah punya 
istri, punya anak, aku--" 


"Shhhsttttt!!!" 


Tiba-tiba Kangmin melotot seraya meletakkan jari 
telunjuknya di depan bibirnya, berusaha membuat 
Yongseung bungkam. 


Ruang kelas tiba-tiba berubah jadi hening. Semua murid di 
kelas menatap Yongseung tajam. Cahaya yang menerangi 
kelas melalui jendela itu juga perlahan-lahan menghilang. 
Hawa dingin kembali menusuk. 


"Kangmin, ada apa?" tanya Yongseung gugup. 


"Mereka semua baru aja tahu kalau lo bukan bagian dari 
mereka." jawab Kangmin berbisik. 


"Ma-maksudnya?" 


"Ini mimpi sang iblis. Lo udah berjalan terlalu jauh, sekarang 
saatnya lo kembali." 


"Tapi gimana caranya? Mereka semua lihatin aku." 


Kangmin menatap semua orang di kelas satu persatu. 
Mereka masih menatap Yongseung tanpa berkedip. 


Kangmin kembali berbisik. "Ada pintu keluar di depan 
samping papan tulis itu. Kalau lo buka bakal ada cahaya di 
sana, lo lompat aja nggak usah takut. Nanti ada yang 
nolongin lo disana." 


"Siapa?" 
"Kak Minchan sama kak Dongheon." 
"Mereka ada di sini juga? Kalian ngapain?" 


Kangmin mendengus. "Gue tahu lo punya banyak 
pertanyaan tapi sekarang bukan waktu yang tepat buat 
cerita. Lebih baik lo pergi sekarang sebelum terjebak di sini 
selama-lamanya." 


"Kang--" 


"Woy! Gue penyusup di dunia lo! Ayo sini maju, sebelum 
gue ambil alih dunia lo semua!" seru Kangmin membuat 
semua orang di sana ganti menatap Kangmin tak suka. 


Kangmin segera menoleh pada Yongseung. la menelengkan 
kepalanya, memberi isyarat pada Yongseung bahwa ia harus 
segera pergi. 


Yongseung bergeming. 


Jadi sekarang ia diharuskan meninggalkan Kangmin untuk 
kesekian kalinya? 


"Aku ikut kamu ngelawan mereka!" 


Kangmin segera berdecak. "Ck, ingat lo punya Kim Kangmin 
disana! Ada Choi (Y/N) juga kan? Mereka lebih butuh lo di 
sana, bukan gue." 


"Tapi Kangmin--" 
"Pergi, Kim Yongseung!" 


Yongseung mengulum bibirnya. Dengan berat hati ia berlari 
menuju pintu depan kelas. la segera membukanya dan 
benar saja, cahaya menyilaukan segera menerpa tubuhnya. 


Ruang kelas ini seolah berada di atas langit. Yongseung 
melihat ke bawah, ia tidak dapat melihat dasarnya karena 
semuanya serba putih. 


Sebelum nekat menjatuhkan dirinya sesuai kata Kangmin 
tadi, Yongseung menoleh sejenak. la melihat Kangmin 
tengah sibuk melawan semua orang yang menyerangnya 
dengan bayangan hitam. 


Yongseung segera menutup matanya lalu menjatuhkan 
dirinya. 


la tidak tahu di dasar mana ia akan berakhir. 


KKK 


"KAK YONGSEUNG!" 
"PAPA!" 
Yongseung tersentak. 


la telah bangun dari mimpinya dan mendapati istri serta 
anaknya menatapnya khawatir. Yongseung segera segera 
duduk lalu memeluk keduanya lega. 


"Papa tadi teriak-teriak, terus tubuhnya dingin, adek takut." 
"Maaf Papa udah buat kalian khawatir." 


Setelah mengucapkan maaf Yongseung menoleh untuk 
melihat jam dinding. Sekarang pukul 05.30 pagi. 


Yongseung tiba-tiba turun dari kasur lalu segera 
menggendong Kangmin. "Ayo kita pergi. Bawa hal-hal yang 
perlu aja, bawa jaket juga, sama tolong bawa fotoku sama 
sahabatku yang jadi media itu." 


(Y/N) mengernyit bingung karena ucapan Yongseung yang 
tiba-tiba itu. "Kita mau kemana?" 


"Mencari rumah orang tua Kangmin." 
"Tiba-tiba?" 
“Y/N), sang iblis benar-benar kembali. Kali ini mungkin jauh 


lebih kejam karena udah 15 tahun lamanya keinginannya 
tertunda." 
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Epilog 


Yongseung mengawali pencariannya dengan bertanya pada 
tetangga Kangmin di rumahnya yang dulu. Katanya orang 
tua Kangmin pindah ke luar kota yang jaraknya bisa 
ditempuh sekitar enam jam dengan menggunakan 
kendaraan bermotor. 


Sayangnya tetangganya itu tidak tahu alamat pasti dimana 
orang tua Kangmin tinggal. 


Hanya bermodal nama kota, Yongseung melanjutkan 
perjalanannya ke sana. Bagaimanapun caranya, ia harus 
bisa menemukan orang tua Kangmin guna meminta 
bantuan atau paling tidak mendapatkan penjelasan. 


Kangmin, anaknya, sejak tadi rewel. la bosan duduk terus di 
jok belakang. Karena perjalanan jauh mereka yang 
mendadak, Yongseung dan (Y/N) tidak sempat membawa 
mainan Kangmin yang biasa ia mainkan ketika mereka 
menempuh perjalanan jauh. 


"Adek mau duduk di depan?" tawar (Y/N). 


Kangmin menggeleng tegas. Pipinya masih menggembung 
dan bibirnya mengerucut. 


"Mama pangku sini," 
"Nggak mau!" 


Seraya fokus menyetir, Yongseung berkata. "Adek, jangan 
bentak Mama kayak begitu." 


Kangmin semakin cemberut ketika Papanya sendiri juga 
tidak memahami sikapnya saat ini. 


"Adek mau main rubik." ujar Kangmin membuat (Y/N) dan 
Yongseung menghela nafas. 


"Iya bentar, ini Papa cari toko mainan dulu ya nanti kita beli 
rubik." jawab Yongseung berusaha menghibur anaknya. 


"Oke." 


Akhirnya (Y/N) dan Yongseung bisa bernafas lega ketika 
Kangmin sudah mau dibujuk. Tetapi beberapa saat 
kemudian anak berusia lima tahun itu kembali berkata, 


"Adek laper." 
"Itu ada snack, di makan dulu ya." jawab (Y/N) sabar. 


Kangmin suka sekali makan padahal (Y/N) dan Yongseung 
tidak. Entahlah, turunan dari siapa yang membuat Kangmin 
selalu merasa lapar padahal sudah makan. 


"Adek mau nasi." 
"Tapi kan adek udah makan nasi tadi." 
"Iya, tapi sekarang laper lagi Ma." 


Yongseung menghela nafasnya. Memang benar ia menamai 
anaknya Kangmin agar ia tumbuh seperti Kangmin. 


Tapi kenapa sifat mudah laparnya harus ikutan sih?! 
Yongseung hanya ingin sisi positifnya, ya Tuhan! 


"Kalau gitu adek pilih salah satu ya. Beli rubik atau makan?" 
tanya Yongseung seraya tersenyum jahil. 


Kangmin sontak mencebikkan bibirnya. "Huaaaaa Mama, 
Papa jahat! Adek nggak bisa milih, gimana dong?" 


KKK 


"Terus kita mau nyari rumahnya di mana kak?" tanya (Y/N) 
ketika mobil mereka berhenti di lampu merah. 


Yongseung menggeleng lemah. 


"Kalau nggak ada petunjuk sama sekali kita mau nanya ke 
orang pun sus--" 


"Paman Yoo!" seru Yongseung tiba-tiba hingga membuat 
Kangmin yang baru saja terlelap pun bangun karena 
terkejut. 


Kedua mata Yongseung membulat sempurna ketika melihat 
Papa Kangmin mengendarai mobil yang berhenti di 
depannya. Yongseung yakin itu Papa Kangmin karena sang 
pemilik mobil sempat menurunkan kaca mobilnya ketika 
memberikan uang pada pengamen jalanan. 


"Kak Yongseung yakin itu papanya Kangmin?" tanya (Y/N) 
berusaha meyakinkan kembali. 


"Iya aku yakin. Kita ikutin aja dulu mobilnya." 


Kangmin yang baru saja bangun hanya bisa mengernyit 
bingung ketika kedua orang tuanya menyebut nama 
Kangmin berkali-kali. 


"Kangmin salah apa Ma, Pa?" tanya Kangmin polos. 


KKK 


Ketika mobil yang mereka ikuti memasuki pekarangan 
rumah, Yongseung menghentikan mobilnya di depan rumah 
tersebut. 


la masih senantiasa mengamati hingga sang pemilik mobil 
keluar. Yongseung semakin yakin ketika dari dalam rumah, 
keluar wanita paruh baya yang selama ini ia kenal. 


Yongseung segera turun dari mobil, tak lupa ia 
menggendong Kangmin yang saat ini bingung dengan sikap 
Papanya yang tiba-tiba. 


"Paman Yoo!" panggil Yongseung seraya berlari menuju 
pekarangan rumah. 


Papa Kangmin menyipit sejenak untuk melihat siapa yang 
datang. Kedua bola matanya membola ketika Yongseung 
sudah berdiri tegak di hadapannya. "Kim Yongseung?" 
tanyanya terkejut. 


Yongseung membungkuk, memberi salam. 


(Y/N) yang baru saja datang juga segera membungkuk 
memberi salam. Nafasnya masih ngos-ngosan karena harus 
berlari untuk mengejar Yongseung tadi. 


"Sebelumnya saya perkenalkan dulu. Ini istri saya Choi (Y/N) 
dan ini anak saya--" 


Yongseung menggulirkan tatapannya. la tak lagi menatap 
Papa Kangmin. Yongseung takut jika ia mengucapkan nama 
anaknya, hal itu justru membuat mereka membuka 
kenangan lama. Apalagi Mama Kangmin yang saat ini masih 
terkejut dengan kedatangan Yongseung. 


Kangmin meminta turun dari gendongan Yongseung. Sesaat 
setelah diturunkan, anak kecil itu segera membungkuk 
memberi salam. 


"Perkenalkan nama saya Kim Kangmin. Usia saya lima 
tahun. Saya berada di kelas Matahari." ujar Kangmin 
memperkenalkan diri sesuai dengan apa yang diajarkan 
gurunya. 


(Y/N) tentu saja panik karena Kangmin tiba-tiba 
memperkenalkan diri. la menoleh pada Yongseung dan 
suaminya itu ternyata juga sama paniknya dengan dirinya. 


"Kim Kangmin?" tanya Mama Kangmin dengan suara 
lirihnya. 


Kangmin mengangguk seraya tersenyum. 


Papa Kangmin tiba-tiba memecah kecanggungan itu dengan 
menggendong Kangmin. "Ayo masuk dulu ke dalam. Kita 
bicara di dalam aja ya?" 


Yongseung mengangguk dan mengekor di belakang sang 
empunya. Mereka duduk di sofa ruang tamu, kecuali Mama 
Kangmin karena ia saat ini menuju dapur untuk 
membuatkan minuman. 


Kangmin dipangku oleh paman Yoo. Anak kecil itu pun tidak 
merasa risih karena ia menganggap paman Yoo adalah 
orang yang baik. 


Tak lama kemudian Mama Kangmin datang dengan 
membawa tiga gelas minuman dan meletakkannya di meja. 
"Kami cuma punya ini." ujarnya sambil tersenyum lembut. 


"Tidak perlu repot-repot." jawab (Y/N) dan Yongseung 
merasa tidak enak. 


"Nggak masalah kok." 


Paman Yoo yang tadinya bermain dengan Kangmin sekarang 
mendongak dan menatap Yongseung serius. "Jadi ada 
urusan apa yang membuatnu jauh-jauh kemari?" 


"Sang iblis sudah kembali." jawab Yongseung langsung pada 
intinya. 


"Foto yang menjadi media itu bereaksi apa?" tanya Mama 
Kangmin. 


"Tidak bereaksi, hanya kembali." 
"Kembali?" 


Yongseung mengangguk. "Saya sempat membuangnya 
karena merasa bahwa sang iblis tidak akan pernah kembali 
lagi setelah sekian lama. Tapi ternyata setelah saya 
pindahan foto itu tiba-tiba ada di kardus barang. Kangmin 
yang menemukannya." 


Mama Kangmin segera menoleh pada Kangmin yang saat ini 
sedang memainkan rubiknya. Lalu beralih menatap Papa 
Kangmin dengan tatapan yang sulit diartikan. 


"Apa kamu memimpikan sesuatu?" tanya Papa Kangmin 
penasaran. 


"ya dan di mimpi itu Kangmin kembali menyelamatkan 
saya." 


"Hanya ada Kangmin di dalam mimpimu? Atau ada sosok 
yang lain?" 


"Di mimpi, Kangmin menyebut kak Dongheon dan kak 
Minchan. Tapi saya hanya bertemu Kangmin disana." 


Papa Kangmin menghela nafasnya. "Iya. Iblis itu benar-benar 
kembali." 


Tubuh Yongseung otomatis menegang. (Y/N) yang 
merasakan hal itu segera menggenggam tangan suaminya 
erat. 


"Tap--tapi kenapa bisa? Saat itu kan dia sudah melebur 
menjadi abu?" tanya Yongseung menyanggah. 


Mama Kangmin menatap Yongseung prihatin. "Setiap 
mahkluk hidup pasti memiliki inti. Jika intinya belum hancur 
ia masih bisa kembali. Saat itu inti sang iblis belum hancur 
karena unsur foto yang kamu tebak salah. Jadi kekuatan 
kalian untuk mengalahkannya pun tidak berpengaruh 
besar." 


"Lalu bagaimana saya bisa melawannya kali ini?" tanya 
Yongseung gemetar. Seluruh tubuhnya mengeluarkan 
keringat dingin. 


Mama dan Papa Kangmin menggeleng. Mereka tidak tahu. 


"Hanya mereka berenam yang tahu caranya." jawab Papa 
Kangmin. 


"Mereka berenam? Jadi bukan hanya Kangmin yang 
kembali?" 


"Nggak. Para sahabatmu kembali untuk menyelamatkanmu 
lagi." 


"Bagaimana caranya saya tahu mereka datang? Sampai saat 
ini saya masih tidak bisa melihat hantu." 


"Kamu bawa fotonya?" 


(Y/N) segera merogoh tasnya. la mengeluarkan pigura itu 
dan memberikannya pada Papa Kangmin. 


Papa Kangmin melihat foto itu sekilas lalu membalikannya. 
la mengeluarkan foto itu dari piguranya lalu setelah 
menemukan apa yang ia cari, ia menunjukkannya pada 
Yongseung. 


"27 hari." 


Yongseung mengamati tulisan berwarna merah yang tertera 
di pojok kanan bawah foto mereka. Ada tulisan '27 hari' 
tertulis kecil di sana padahal sebelumnya foto mereka tidak 
ada coretan sama sekali. 


"Apa maksudnya?" tanya Yongseung tak mengerti. 


"Sang iblis kali ini hanya memberimu waktu 27 hari untuk 
menyelamatkan diri dan keluargamu." jawab Mama Kangmin 
dengan matanya yang mulai berkaca-kaca. Wanita paruh 
baya itu tak bisa membayangkan bagaimana Yongseung 
akan mengulang kejadian yang sama. 


"Apa hitung mundurnya sudah dimulai?" tanya (Y/N). 
Yongseung sudah tidak sanggup mengucapkan sepatah kata 
pun. Suaminya benar-benar kalut saat ini. 


Papa Kangmin menggeleng. "Aku tidak tahu. Tapi pasti ada 
tanda dari keenam sahabat--" 


Yongseung tiba-tiba pingsan. Kepalanya lunglai menyandar 
pada pundak (Y/N). 


Semua orang di sana tentu saja panik. Tak terkecuali 
Kangmin yang langsung menangis melihat Papanya seperti 
itu. 


"Kak Yongseung! Kak bangun!" ujar (Y/N) seraya menepuk- 
nepuk pipi Yongseung pelan. 


Saat Mama Kangmin hendak menelepon ambulans saat itu 
juga mata Yongseung terbuka. Hanya saja sorot matanya 
kali ini berbeda. 


Seperti bukan Yongseung. 


"Hai, Mama, Papa, lama nggak ketemu ya?" ujar Yongseung 
dengan senyum sumringahnya. 


Semua orang membeku di tempat mereka berdiri. Mereka 
terkejutnya dengan sifat Yongseung yang tiba-tiba berubah. 


"Wahhh, jadi ini yang namanya Kim Kangmin? Lucu banget." 
ujarnya seraya menguyel-uyel pipi Kangmin gemas. 


"K--kak Yongseung...?" panggil (Y/N) ragu. 


Yongseung menoleh, ia menatap (Y/N) mengejek. "Aku 
bukan Yongseung. Aku Yoo Kangmin!" 


Sontak (Y/N) segera menyeret Kangmin, anaknya, untuk 
berdiri di belakangnya. Perempuan itu menatap kedua orang 
tua Kangmin meminta penjelasan. 


Mama dan Papa Kangmin bertatapan sejenak sebelum 
akhirnya, Papa Kangmin menjawab. "Ini cara mereka 
melawan sang iblis." 


"Maksudnya?" 


"Mereka berenam akan bergantian merasuki tubuh 
Yongseung. Mereka melawan menggunakan tubuh 
Yongseung sebagai medianya dan kekuatan masing-masing 
sebagai perlawanan." 


"Jadi, selama 27 hari mendatang kak Yongseung akan 
bersikap seolah memiliki kepribadian ganda?" 


Papa Kangmin mengangguk. 
"Lalu dimana Kak Yongseung sekarang?" 


Yongseung --yang saat ini dirasuki Kangmin-- menoleh. 
"Kami berenam sepakat untuk menidurkannya selama 27 
hari ke depan." 


"Ke-kenapa?" tanya (Y/N) tak mengerti. Saat ini ia 
menggenggam tangan anaknya erat. 


"Tubuhnya terlalu lemah. Kalau dia muncul, mungkin kamu 
dan anakmu nggak akan selamat. Makanya kami berenam 
sepakat untuk menidurkannya sementara." 


"Tapi kak Yongseung bisa kembali kan?" 


Yongseung --dalam hal ini Kangmin-- menyeringai. "Pasti 
bisa." 


END 

Yohooo!!! Finally buku ini menemui endingnya 

Untuk buku kedua masih aku revisi dulu ya, sekalian 
nyempurnain konsep. Secepatnya akan aku publish 
kok. Jadi sabar dulu ya 


Terima kasih karena kalian setia membaca buku ini. 
Terima kasih udah mau vomment cerita ini. 


Pokoknya aku mau berterima kasih sebanyak- 
banyaknya ke kalian yang udah support aku 


Sampai ketemu di buku selanjutnya ya. Babay 


Halo 
Halo? 
Apakah ada yang nunggu ini update? 
Sudah aku publish ya, silahkan dibaca ^^ 
Sampai ketemu di buku kedua 3 


Salam cinta, 
Dari masa depannya VERIVERY :3 


Halo pt. 2 
Aku mau ngasih tahu kalian nih “0” 
Udah aku publish ya wkwkwkwkw 
Di G.B.T.B aku up setiap Senin dan Jumat, terus di With the 


Baby aku up setiap Rabu dan Sabtu. Kira-kira kalian bosen 
gak karena updatenya cuma jeda satu hari? 


Halo pt. 3 
Sudah aku publish ya, silahkan dibaca ^^ 
Sampai ketemu di buku ketiga 3 


Salam cinta, 
Dari masa depannya VERIVERY :3 


